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TAMAN SISWA DJAKARTA BERUSIA 20 TAHUN

Pada perajaan untuk memperingati 20 tahun usia Taman Sig
seperti jang dinjatakan dalap kepala karangan ini, kami mend
pat kesempatan untuk mengumpulkan beberapa pendjelasan berhu~==
bung dengan tjita2? Taman Siswa pada urumnja dan dengan sedjarag
sekolah, jang usianja telah 20 tahun itu pada chususnja,

Sekolah Taman Siswa jang pertama (sebetulnja: “tama
Tjita2 murid") didirikan oléh Ki Hadjar Dewantara (S. Surij
Ningrat) dalam tahun 1921 di Djokjakarta. Dalam sua

karangan dalam kitab tahunan Wanita pada tahun 1935 diuvrail
nja sekali lagi sebab maka didirikan Taman Siswa itu dan apa
maksudnja. Sebabnja itu ditund jukkannja dengan kutipan sjair
dari Rabindranath Tagor: "Kehidupan kita ialah kutipan dard k
hidupan orang Barat; suara kita ialah gema suara Eropah; kita
bukan kaum terpeladjar, ‘melainkan hanja sebuah tas jang penuh
dengan keterangan? sadja; ada tempat jang kosong dalam djiwa
kita, hingga kita tak sanggup menerima apa jang indah dan a
jang berfaédah". Ia menetapkan ada rasa-kurang-harge-diri g
anggota masjarakatnja dan ada suatu usaha untuk meniru orang
Eropah dan sesudah itu tampak oléhnja suatu perpetjah~belal
kehidupan kebudajaan sendiri, Tiga matjam paham jang didatar
kan o0léh sekolah Barat, jakni paham ketjerdasan (intellectus
lisme), paham kebendaan (materialisme) dan pzham persegraag:
(individualisme) didalam pertukaran pekerdjaannja, menurut
dapatnja itulah sebab "kegelisahan baik bagi batin kita, ma
bagi masjarakat (lihat perselah Kongrés pengadjaran Beland
pertama di Solo)!'Rasa asing diri sendiri (zelfbevreemding) i
terlalu amat, sehingga tidak diingat lagi keperluan sendiri.
Tentang pengadjaran jang mendjad
Pengadjaran Pemerintah kok urusan pemerintah dikatakann
: : begini: "Peraturan pemerintah pa
tahun 1818 ada menjebutkan sedikit tentang penjelenggara:
ngad jaran, tetapi dalam tahun 1836 artikel itu tidak ber

lagl, Semendjak tahun 1848, atau lebih baik: semendjak
an pemerintah pada tahun 155%, pengadjaran itu 1alah hal
selalu diurus pemerintah (fasal 125-128)., Ketika dalam
1862 jang dinamakan "politik kesusilaan" nailk deradjatnj
ga suatu susunan, baru dapat kita sebutkan maksud kebuda.
tetapi dalam hal, kalau pengadjaran itu semata-mata dia

tjara barat. : R -

Dalam hal 1tu hendaknja diperhatikan, bahwa dahulu
itu hanja Zending Kristenlah (Van Hdevell, Graafland
berg), jang menganggap pengadjaran itu mendjadi kewa
budajaan, jang sementara itu sama sekali sesuai di
1ndjil, Sl
Lalu timbullah djaman kesusilaan jang baru, de
dan pemimpinnja Van Kol, Van Deventer, Fock, Snouck
Abendanon dsb, Telah banjak jang dikerdjakan meréka
perluas dan menghidupkan pengadjaran itu, Pendidi

.
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k, Ter gelegenheid van het in het opschrift gereleveerde ju-
- blleum willen wij hier enipe gegavens bijeenbrengen met betrek-
king tot de Taman S‘sywa-idee in het algemeen en vit de histerie
van de thans 2%-%arig> schecol in het bijzonder,
‘ De ecerste Taman Siswa-school (lett,"leerlingentuin®)
De 1deo werd in 1921 te Djokjakarta opgericht door Ki Hadlar
Dewantara (S, Surija Ningrat). In een artikel in het
Vrouwenjaarboek 1935 zet hij nog eens de aanleiding ertoe en de
bedoelingen ervan uiteen, De aanlciding typeert hij met een eci-
taat uit Rabindranath Tagore: "Ons leven s een citaat ult het
leven van de westerling; onze stem ecn echo van de stem van Eu-
ropa; in plaats van intellect ziln wij niets anders dan een tas
vol inlichtingen; er is zo'n leegte in onze geest, dat wij niet
in staat 2zijn het schone en het waardige in ons op te nemen,”
H1J constateert een minderwaardigheidscevoel bij de leden van
zijn volk en een streven tot naboctsing van de Eurspeanen en
zlet daarin’ een ontwrichting van het eigen culturele leven, Het
door de westerse schonl overgebranhte trio: intellectualisme,
.~ materialisme en individualisme in hun orderlinge wisselwerking,
- wijst hij aan als de oorzaek "van onrze inneriijke, zowc . als
- e maatschappelijke cnrnst (zle verslagen le Neé. Onderwijs-
- congres te So0lo).)' De zelfvervrsemiing gaat zo ver, dat de eigen
~ behoeften niet meer gekend wordcn,
Over he% onderw’js . als object van regerings-
Het rogoerings zorg schrijft hiji: "Hat Regeringsreglement van
onderwijs 1818 meldde wel *~%s omtrent onderwijszorg,
' maar in 136 wvervicl ¢it artikel weer. Vanaf
B8, of beter: vana? het H.il, van 1374, was het onderwljs "een
zaak van de aanhoudende zorg der hezoring® (artikelen 125-128),
oen in 1862 de z.g. "ethische politiek" tot stelsel was verhe-
ven, kon pas worden gesproxen vaa eon 'eultureel" doel, in die
echter, dat het onderwljs geheel voslers was 1ngericht.
o dié,verband moet worden opremerkt, dat tevoren alleen
Christelijke Zending (Van Hotwrull, Giaafiand, Neurdenberg)
3 begin af aan het onderwijs als o2n eniturcle task beschouw-
s wat intussen geheel in de 1lijn van de evangelisatic-gedach-

lag,
i %ogn kwam de nieuw-ethische periode met hare voorvechters
iders Van Kol, Van Deventer, Fock, Snouck Hurgronje, Aben-
en anderen, Veel hebben ze allen gedaan voor de verdere
eiding en intensivering van het »"nderwi}s, Ook het opdore
an _opnze meisjes werd flink ter hand genomen, dank 21) de
dachten van Raden Adjeng Kartini, liet alle waardering
ioniersarbeid kan van alle ethicl worden gezegd, dat

A

£
2’ o 2

uit de grond huns harten het goede wilden, doch ons vgg;;i.
t 2ichzelf vereenzelvigden, naar elgen wosterse maate
waa ' veel van hun idealen en van hun arbeid gee
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kita djuga diusahakan benar, karena pendapat Radan Adjeng Kars
tini Jang mulia itu. Dengan menghargai penuh pekerdjaan meréka
Jang mendjadi itu, dapatlah kita berkata tentang semuah ahli
susila bahwa meréka betul? menghendaki jang baik, tetapl ters
lampau sangat menjamakan kita dengan meréka,zgggimbang mehud
ukuran barat, sehingga banjak diantara tjitac n pekerdjaa
nja kandas, teralang oléh batu karang, kebatinan kita jang k“ﬁi‘
rang diketahui meréka itu. %
Sekarang kita hidup dalam djaman lain, jang sungguh dapa
dikatakan djaman rasionil. Lain dari pada haluan jang opisil,
tentang pengadjaran umum dan pengadjaran istiméwa setjara bar
mulailah timbul persangkaan, bahwa susunan pengadjaran bagl
suatu bangsa, tidak dapat ditetapkan oléh orang bangsa lain, =
tetapl susunan itu hanja akan subur hidupnja, bila timbul dari
kehidupan penduduk itu sendiri. Dalam hal itu Pemerintah ti
gal tenang sadja, dan Hanja akan mentjampuri hal itu, apablla
diminta sadja, membantu bila perlu, péndéknja Pemerintah se
tutnja menolong inisiatip penduduk. Tentu sadja pemerintah
mengawasi dan bertindak, blla perlu untuk kepentingan negar
Itulah misalnja pendirian meréka, jJang akan saja sebut "pefig
mar kesusilaan rasionil", seorang wakilnja jang dapat diang:
gap sebagal waki) jeung terbaik ialah Ch.0. van der Plas. (Li
hat karangannja tentang pendidikan nasional di India, dalam
Mad jalah kolonial). S T
Dengan gembira dapat kita tetapkan, bahwa lambat laun
tu pendirian kesusilaan Jang rasionil itu bertambah madju.
de Kat Angelino sendiri, pemimpin departemén pengadjaran ha
mend jadi pengand jurnja, jang sekarang telah ternjata dari b
bagal-bagal aturan pengadjaran opisil dan saran. e
Dapat kami tambahkan disini, bahwa usaha dr, AD.A.
Angelino untuk "melandjutkan penjesualan pengadjaran rakj
ngan kebudajaan dan kehidupan sosial sendiri", diteruskan ¢
penggantinja Prof. Hoesein Djajadiningrat, jang masih menge
luarkan pengumuman tentang hal itu dibulan April th, 1941
sama-sama dengan ulangan karangan H. te Flierhaar, jang 4il
baskan untuk pekerdjaan itu di Bali (dipetik dari Kolonia
Studisn bulan April 'kl). : Phiev -
Bagaimana hébatnja usaha susunan pengadjaran baru ke
pengad jaran nasional, sesual dengan berdasarkan struktur m
rakat jang ada (lihat madjalah ini nomor jang baru lalu muka
262) boléh dikatakan indah kita ketahui. Lebih baik, berhubt
dengan ichtisar historis jang diberikan Dewantara, kita perha-
tikan disertasi Dr. J.A. Jonkman, jang dalam tahun 1918 tela
diterbitkan: "Dasar pengadjaran nasional Indonéeia jang ber-
guna untuk penduduk Indonésia". |
g . Sesudah 1tu dengan péndék Dewantara meng-
Stadium nasional adakan tingkatan nasional jang pertama da-
' jang pertama  ‘lam pengadjaran, "Mulailah kita mengemuka-
C kan, bahwa lama sebelum nama "pengadjaran
nasional" itu ada sekolah telah didirikan oléh orang Indonésias
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= : 3 .\
%Oém% %as om‘te.stranden‘op de onzichtbare rotsen van ons min-
1eF ‘begrepen innerlijke leven, .

Thans leven wij in een andere periode, welke best kan wor-
den genoemd de rationele periode. Naast de officitle richting
van het openbare en die van het bijzondere onderwijs op wester-
se grondslag, begint de pedachte te groeien, dat.aan een volk
niet zo maar het een of, andere onderwijsstelsel kan worden op=
gelegd, ‘door hen, die.nlet tot dat volk behoren, maar dat een
stelsel alleen dan gedijen zal, wanncer hot is gégroeid uit het
volle leven van dat volk zelf., Daarbij houde de Overheid zich
op de achtergrondy menhge zlch alleen in de zaak, waar 2zZulks
wordt gewenst, verlene steéun waar dat nodig mocht zijn, kortom
Z1j behoort zich geheel ten dienste te stellen van het.volks-
initiatief, Natuurlijk behoudt Zij haar volle recht van toe-
zicht en ingrijpen, wanneer het Staatsbelang zulks mocht eisen,
Ziedaar ongeveer het standpunt van degenen, die ik zo gaarne
"rationele ethiei" zou willen noemen, van wie waarschijnlijk de
bekende Ch,0, wan der Plas als een van de beste vertegenwoordi-
gers mag worden beschouwd (zle zijn artikel omtrent het natio-
naal onderwijs in Brits-Indi2 in het Koloniaal Tijdschrift).

Met vreugde kunnen wij constateren, dat langzaam maar 2ze=-
ker het rationeel~-ethische standpunt meer veld begint te win-
nen. De lelder van het onderwijsdepartement dr, de Kat Angelino
2elf moet daarvan een voorstander wezen, hetgeen nu reeds kan
blijken ult wverschillende officiéle onderwijsregelingen en suge-
gesties." , :

We kunnen hilerzan toevoegen dat het streven van dr, A.D.A.
de Kat Angelino tot ' . ystematiseche doorvoering van de aanpas=-
sing van het inheemse onderwi]s aan de eigen cultuur en het so=-

.clale lewen van d¢ bevol:ing'-voortgezet werd door zijn opvol-
ger Prof. Hosséin Djajadiningrat, die nog in April 4] een
rondschrijven over dit onderwerp llet ultgaan, vergezeld van
 gcen overdruk van een artikel van ds voor dit werk op Balil vrig-
semaakte H, te Flierhaar (uit Koloniale StudiZn van April 'h1
" Hoczeer in het nieuwe-onderwijsstelsel ook gestree 1 is
nasr ecen '"nmationaal oriderwijs, aanslultend blj en stoelend op
de aanwezipe-maatschappeliljke structuur" (zie in het vorig num-
mer van dit blad, blz, 263) mogen we bekend veronderstellen,
Liever vestigen we in het verband van het door Dewantara gege-
ven historische overzleht de aanddcht op de reeds in 1918 ver-
gchenen dissertatie van dr. J.A. Jonkman: "Indonesisch-nationa-
le grondslag van het onderwijs ten diensteder inlandse bevol-

Kort releveert Dewantara vervolgens het

Hot corste nationale eerste nationale stadium in het onder-
R T YL ' wijs. "We beginnen met op de voorgrond

© AR R te stellen, dat reeds lang vbér de ge=

boorte van deé naam "nationaal onderwiljs" scholen door Inheemsen

erden opgericht. Verscheidene onderwijsinrichtingen dankten
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kétierdn;nn'£:335% benar sebab. memperhatikan keperluagnumﬂ§
*;ré-sfﬁﬁi;fg”ﬁ“ﬁ“u‘ (mendirikan sekolgh2 dan asrans aggf
G588 . tahumah ). ~Bedh et oot on e pendidikan pad
rés tohinan). Sebikat "Fasundanpun bertuat demlien i
oot St égi‘l esudah 1tu."Yuhammadiah", jang semata-mata &
riean oSkolafip agems {natzasah) Sl R R
porserivatan “idhidherno!, jang mendivikan "InstiiWCEER
t;Thém?LE VJJS ul.DJOkJakarta, @ipimpin pquandJUT S'I'j e
:Jia%tg;aﬁzf-"ﬁ?eraopyanoto..Serlkat pengad jaran 1§in mengil
ot ja "Taman Siswo", jane nankl akan dibitjarakan 1
katakigfag Esum, perguruan sebelum perguruan nasicnal dapat
= pém@%ini ga perguruan itu didirikan untuk menambil penga
L Pwlarinecsy bahwa pada sekolah itu akan diberikan pend
%zaé %af? dan Perxu@pulan.iﬁu mengharapkan subsidi dari pe
a;;;ahahln lama makim banjak golongan janz dibentuk, jang
anggap sepenuh-penuhnja mend jadl pengichtiar djuga oléh p
g:n Taman Siswa, tetapi "bila ada sesuatu jang membédakan
dengan jang lglg, rupanja inilah sebabnja maka kami ber
bali kepada pikiran sendiri.®
A . o ‘Depgan segera dalam tahun 1921 Peng
gan pemind janan ‘ Taman Siswa itu mengumumkan bahwa
s Pasional itu mendjadi "institut pengadjaran
. : nal"..Sembﬂjannja jalah: "Kembali
tjara bara epada Fgara qas%onal dengan dasar jang per
galtu bahasa sendlyl mendJad% bgpasa pengantar dalam penj
any mgmbeang permainan dan njanjian anak2 Belanda, digan
?gan Jgngvnaglgnal. Lebih da am‘lagi»tydguan ulangan pen:
an na51ppal ini sampal kepada memperbaiki sifat Sekolah ® |
. seluruhnja, jang bernama lagi "perguruan" (bah.Djawa: pa
E  jahg tLga matjam art}nga: pusat peladjaran, dengan tudjua:
3 telah ditetapkan l@blh dahulu, serta rumah guru," - I
E Dalam zaman»ngdu-Dgawa, institut sedemikian disebut d
. asrama, Dldglam India-modern nama2 Rabimdranath Tagore dan
B e emuniah Sloanein. vahis Decii RN
inpatan keturunan g hgnja'ijZéigithmiaﬁiﬁgntiiﬁnég
murun, kepuitagaag {literatur% dan peristiwa (wajang), jang
karan% gasi. a at i imlfamin glam kita meskipun banjak peru
han abad2, Jang Le.a 2lipat, aguron nasional itu terus ber=
diri, dengaen nama pondok" dan "pesantrén", biarpun atjap kal
djugaogzﬁbﬁntuk kul;u{aga?% amagabegsahadja." b
. ' 018h karena sekolah 1tu mendjadi tempat :
 tompat murid? 4tu menginap ~ dan dahulu ggdunziggggitggg?aggggu
gang sebanarnja jang disebut "pawiyatan" (Wiyéta:pengadjaran).
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{1ainkan - maka djelaslah, bahwa keadaannjs sendiri |
‘terutana bahwa ia harus memberl pendidikan menurutrkeégglg:gg,
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. bsstaan aan het initiatief van de oudste nationale vereni-
ging "Boedi Oetomo", die sinds 1908 zich bijzenderlijk verdien=-
stelijk heeft gemaakt met de behartiging van algemeen intellec-
tuele belangen der bevelking. (Oprichting van scholen en inter-
naten van het “Darmo-Woro-Studiefonds', bespreking van onder=
wijsbelangen op de jaarlijkse congressen). Ook de vereniging
"Pasoendan! deed hetzelfde voor de Soendanezen. Daarna was het
"Moehammadiah", die overal scholen, uiteraard godsdienstscholen,
oprichtte. Dan kwam de vereniging 'Adhidharmo", die onder lei-
ding van de bekende S,I,-voorman R.M, Soerjopranoto te Djokja-
karta het ''Adhidharmo-Onderwijs-instituut" stichtte, Andere on-
derwijsverenigingen volgden, w.0, de "Taman Siswo", waarover
straks uitvoeriger.,” . . e :

- Als algemene karaktertrek van de véér-nationale onderwijs-
inrichtingen kon gelden dat ze opgericht werden om het tekort
~in de overheldsonderwijsvoorziening asm te vullen, dat ze het-

zelfde onderwljs wilden geven en daarvoor op regeringssubsidie
rekenden, Meerdere groepen werden in de loop der tijdﬁgevormd,
die door de leider der Taman Siswa-richting ten volle als mede-
. zoekers erkend werden, maar '"wanneer iets ons van de anderen
onderscheidt, dan is het waarsechijnlijk dit, dat wij de moed
hebben #eder onszelf te zijn." -
£r \ . Reeds dadelijk diende de Taman Siswa
- Nationale heproriBntatie 'in 1921 zich als "nationaal -onder-

gt ' ' - wijsinstituut! aan., De leus was:
"Terug van het westerss naar héet nationale' met als een der
eerste consequenties het gebruik van de moedertaal als voertaal
- bij het onderwijs, de afschaffing van de Hollandse kinderspel=~
letjes en kinderliedjes met: vervanging daarvan door de nationa-
le, Dieper nog zou deze nationale heroriéntatie hebben terug te

. grijpen tot in het karakter van de gehele school, die de naam

van "pergoerocean" (Jav. Pagoeron) herkreeg, met de drievoudige
betekenis van: "eentrum van studie, met een tevoren bepaalde
richting, tevens het huis van de goeroe."

- In de Hindoe-Javeanse periode werden dergelijke instituten
wel ashrama's genocemd, In het moderne India zijn daaraan de na-
‘men van Rabindpanath Tagore en Mahatma Gandhi verbonden, '"Maar',
merkt Dewantara op, "men denke niet dat de pagoeron nog maar in
‘de herinnering van het tegenwoordige geslacht leeft als overle-
vering, als literatuur en drama (wajang), ze bestaat nu ndg in
onze %fslamitische) periode, ondanks de woelige ceuwen, die
achter de rug zijn. Als '"pondok" of "pesantran" leeft de natio-
‘hale pagoeron voort, zij het ook vaak in primitleve cultureel-
rudimentaire vorm," "

 Aangezien de school tevens woning dient te 2zijn van de
goeroe, waarin de leerling opgenomen wordt, terwijl het elgen=
lijke studiegebouw vroeger.welrala‘"pawiya%an" (wiyata = leer)
onderscheiden werd, is het duidelijk dat zijn persoanlijkheid
primalr i1s, dat hij opvoeding heeft te geven in de volle eis
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(tudjuan) penghidupan betul. Tidak hanja pendidikan ketJu‘g
tetapl lebih2 pendjagaan dan latihan kesusilaan djuga, A
2 & ional. "Dalam
la pendidikan kebudajaan menurut pengartian nasionadl. ot
rumah-Taman Siswa banjak kita peladjari kesenian, Jgggaan b
Camirt b1 e menar e el Jone1 e Tane ok dng-uran
s adjar menari. Ada g y 4
tiga hari seminggu memperdengarkan bunjinja jang giarggg 331?
buh oléh murid2 sendiri, laki2 dan perempuan, Mer Al §b";
dengan bébas, Itu boléh karena meréka dirumah "ibu pes
ii%", jakni kata2 jang harus meréka pergunakan untuk menj
ay Jjang mendjadi pemimpinnja. A
’ Anak> jang lebih besar mempunjai bermatj%m-matiimagzzgf
pulan jang lengkap dalam Pemuda Taman Siswa, "Djika ke
réka dalam hal itu, kira2 sudah seperti keadaan murid sekolgh%
lain, maka inilah bédanja, semuanja itu dibuatnj)a bersama-Same
dengan kami, pemimpinnja, biarpun kami hanja se%alu tingga1
belakang sadja mendjadi penaséhat dan mendjadi "pemimpin jan
berdiri dibelakang baris itu" (toeﬁygeri andajani = berdiri
belakang, tetapl selalu mempengaru .
Megarut kepertjajaan saja, kesatuan antara murid dan gu
djarang djuga kelihatan,

; o%éhasebab kami bersikap "toetwoeri-andajani" atjap kall
terdjadi, anak2 kaml itu berbuat suaty ,kesalahan, sebelum a
tidak pada wektunja kaml dapat mentjegahnja., Itu tidak menga
tiap2 kesalahan ada hukumannja kalau tidak begitu, maka kami
pemimpinnja akan berusaha mempertjepat hukuman-itu;"dengan;d
mikian tiap2 kesalahan adad?aiknj% bagisgendigiggnian ‘

Tjorak pengadjaran Taman Siswa la g meng
Organisasi rankan, ialah jang mengenal gurunja; ketjakar
lebih dipentingkan dari pada idjazah, lebih2
permulaannja suatu hal jigg bgléh giﬁatakan maigg-?ﬁgé bagi
ruan baru sematjam itu, Jang anggung o ,
ggrggdja. Untuk ongkos sgko ah 1tuttidakkdi2i§§% sgbsigaig_
sehingga tetap bébas mengatur seko u dan
;:ggliéu kepegijajaan kepada dir% sendiril tenaga, kesederl
an dan bertambah pula, Tiap2 Taman Siswa lalah tjabang 80.
"Pgrsatuan Taman Siswa" Jang berdiril sendiri, Jang pem%gg
tinggal d1 Djokjakarta, Dalam tahun 1936 misalnja ada
bang diseluruh Indonésia. Anggota wanita, sama benar h B
lam segala hal dengan anggota laki, ditetapkan menurut ar
perkumpulan dan selandjutnja bersama-sama dengan Pengurus Be
ada lagi Penasg?at W%ni::rpgs;g;kugggg ngguatkan bahwa peng=
Taman Siswa bersifa e gaan, %
s nee %entang "Keean saﬁgnéalam p;?geragan
saan mengenal Taman Siswa", S, goensarkoro, Jjang

Kebaﬁgbudajaan sekarang men&jadi Menteri Penga&iaran 4

gggublik, dahulu mendjadi pemimpin Taman
Siswa d1 Djakarta dan mendjadl redaktur Kebudajaan dan Masjara-
kat, telah menulils suatu katangan dalam Pengadjaran Kolonial
bulan Djuni tahun '37, jang kami kutip sebagai jang berikut.
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"Pada karangs n dalam "Pola Wasita", kum=
pulan karangan K% gagigg g:xggigizaterdapat kalimat jang beri-
kut (diterdjenahkan kembali dari terd jemahan bahasa Belanda) ¢
"Bukan jang hanja berhubung dengan kebangsaan sadja jang kita
djadikan ukuran (untuk menimbang, perlukah atau tidak barang
sesuatu untuk kami); mémang adat kebangsaan kita amat penting
dan berharga sekali untuk didjadikan penundjuk djalan, tetapi
kalau adat itu bertentangan dengan keadaan jang sewaijarnja
dalam suatu zaman tentu tidak lagi pada tempatnja. Hendaklah %
kita buang atau diperbaiki, sehingga sepadan lagi dengan tjita2
kita "mentjapai jang lebih tinggi. Jang lebih tinggi itu ialah
'kemanusiaan", jang tidak dapat dilupakan T.S, dalam tjita2 ke-
bangsaan, Menurut asas kesusilaan ada batasnja dalam melakukan
tjita2 kebangsaan itu. Tak ada tjara jang lain lagi. Kalau ti-
dak begitu, Taman Siswa tidak akan mendjadi institut pendidikan
dalam arti jang sebenarnja., Kami hormati penjelenggaraan jang
sungguh tentang ilmu mendidik itu, suatu sjarat supaja dapat
berkembang tenaga murid tentang susila, rohani dan djasmani,
bentuk "azas" Taman Siswa jang pertama. Jang penting diperhati-
kan disini ialah, bahwa ketika Taman Siswa &idirikan pada tahun
1921, dipakai sembojan "Sutji Tata Ngesti Toenggal" artinja
"Kesutjian dan Tertib, menudju kepada kesempurnaan', menurut tja
Djawa mepundjuikan tarich, perhitungan tahun (185% Gaka), Kita -
1lihat selandjutnja, bahwa di Taman Siswa itu agamalah jang men-
djadl sumber kesusilaan. Mudah menerangkannja, bahwa asalnja
dari sembojan jang tersebut itu., Karena "Tunggal" itu berarti
djuga '"Bersatu", diambil disini dalam arti perkataan itu, Se-
muanja itu dapat diterangkan, karena sudah ternjata promotor
Taman Siswa itu, dengan tidak ada ketjualinja orang Jang suks =
kepada agama, Sebelum Taman Siswa itu didirikan, meréka telah
mempunjai perkumpulan agama jang bernama "Selasa-Kliwonan', .
Tetapi perkumpulan jang dimaksud itu dibubarkan setelah Taman
Siswa itu berdiri., Sudah tampak dalam Taman Siswa itu bentuk
angan-angan perkumpulan itu. Bahwa kenasionalan dalam Taman
Siswa itu harus berhubungan dengan kemanusiaan jang tinggi,
termaktub dalam "Keterangan Singkat Taman Siswa Mataram" pada
tahun 1929, Disitu disebutkan: "Azas Taman Siswa jaitu Kemanue
siaan dengan sifat Kebangsaan'", Disini kita lihat, bahwa dalam
Taman Siswa itu jang berpengaruh, ialah kesusilaan atau kebang-
saan, Kebangsaan itu dipandang Taman Siswa hanja sebagal bentuk
perumpamaan kemanusiaan jang tinggi. | g

Hal itu menerangkan lebih landjut, kenjataan, bahwa T.S.
memandang sesuatu kesatuan {individu) itu pusat kemad juan masja-
rakat, seperti Foerster melihat djiwa kultur sebagai kultur dji-
wa, Individulah dasar tiap2 kemadjuan,lahir dan batin, individu-
11 dan sosial. - o

"Bersifat politik pulakah paham kebangsaan
Politik dan agama 1tu dalam Taman Siswa?" tanja Mangunsar-
koro dan katanja pula: "Dalam Poesara., ma-

djalah (organ) Taman Siswa bulan Maret tahun 1933, berkepalas
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"Kemball keladang" dan sela tnja atjap kall djuga dalam ¥
pat, perhubungangTaman Siéwgdi%ungengan politik dibajangka?vu
oléh Ki Hadjar Dewantara sebagai jang berikut,Taman Siswa itd
dan selandjutnja djuga tiap2 lapangan lain untuk pekerdjaan so=
slal ialah, ladang atau sawah, tempat orang bertanam untuk ke=-
perluan hiéupnja dan gerakan politik-kebangsaan itu pagarnja,
djadi pagar, jang mengelilingl ladang itu, supaja tanaman jang
masih ketjil2 1tu tidak dimakan binatang buas atau diindjake
oléh jang orang asing. Djadi diluar semua perumpamagn itu dapat
pula kita katakan, bahwa Taman Siswa itu tidak ada berhubungan
sedikit djuga dengan politik. Mémang gerakan politik kebangsaan
mend jaga, supaja kemadjuan sekolah nasional itu djangan dialang=-
alangl, sehingga pendjagaan masa muda kebangsaan itu tidak ter-;
ganggu, karena pendjagaan itu tidak lain artinja dari pada pem~
bangun kebangsaan. Disekolah tidak berpolitik. Dilarang keras
mengad jarkan politik disekolah, sebab T.S., itu berpendapat, - =
bahwa politik itu bukan makanan anak? ketjil, Sedangkan suasana
politikpun tidak boléh dimasukkan kesekolah. Berhubung dengan
itu tentu sadja ikut serta dalam politik, atau jaitu politiks
praktik, harus dibatasi dan diatur oléh guru, Guru T.S. boléh
mend jadl anggota partai politik, tetapil harus memperhatiknn ha
jang tersebut diatas. Lain dari pada itu ada lagl peraturan di
T.S., bahwa tiap2 guru berdjandji, bahwa keperluan sekolah
harus dipentingkannja lebih dahulu, Taman Siswa itu menuntut
dari guru, supaja dapat bersungguh-sungguh dengan seluruh dji=
wanja menéidik anak, Hal itu hanja dapat didjalankan bila pe=-
kerd jaan untuk Taman Siswa itu dipandang sebagal jang nomor sa=
tu. Banjak lagl jang dituntut T.S. itu, sebab berdasarkan atas =
"Paguron-idee" (tjita2 Paguron) Jang alhormati oléh T.S. 1itu,
tugas kewadjiban guru, ialah mendidik. Pemimpin2 sekolah2
dilarang djuga mendjaéi anggota pengurus salah satu partal
. politik atau sungguh2 mendjalankan pekerd%aan partal (Lihatle
"Peratur?n Tamansiswa", diterbitkan dalam keluaran) tahun 19
h&l. 11 . g ¢
Terlihatlah, bahwa Taman Siswa itu tidak berpolitik, ti
mengad jarkan politik di sekolah, hal jang demikian dilakukan
berdasarkan ilmu mendidik. Djadi kalau sekiranja pada suat
saat ada kabar Taman Siswa berwarna politik, itu ialah kese
an meréka jang mengerdjakannja, tetapi kalau terdjadi hal
demikian T.S. sendiri akan menjelesaikannja. Itu kewad}j
T.S. setia kepada asas sendiri, ialah: bekerdja untuk Ans
Tidak hanja berdasarkan ilmu mendidik maka diadakan beber
pembatasan oléh T.S., berhubung dengan politik, tetapi
disebabkan kenjataan, bahwa politik itu ialah, salah s
penghargaan hidup, jang dapat mempengaruhi»seiuruh man
ma djuga halnja dengan agama. 018h sebab itu djuga, d
Siswa terdapat pembatasan seperti itu tentang mendiad
perkumpulan agama, Sekianlah arajan Mangoensarkoro. I
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dengan bahagian kalimat jang penghabisan rupanja perlu diingat-
Kan bahwa kebudajaan Dja%a %eiahgberurat berakar tertanam dalam
tiita2 Taman Siswa dan sifat kepertjajaan Djawaﬁ seperti misal.
nja Jang dipeladjari oléh P, Zoetmulder dalam " anthelsma"dan _
Monismenja dalam kepustakaan suluk (sulukliteratur) Djawa
(lihat karangannja dalam Peladjaran Kolonial tahun 1937).

Berhubung dengan itu menarik hati djuga persiapan untuk
mendirikan Taman Siswa Muhammadijah sekarang di Bantam, Dalam
bal 1tu hendaklah diingat djuga, bahwa untuk mendirikan Taman 1
Siswa itu selalu ditungegu inisiatip penduduk suatu tempat sen= =
diri oléh karena tidak dapat dipaksakan sama sekall,

Siapa lebih landjut ingin mengetahui keadaan guru2 Taman
Siswa dalam perdjuangan kemerdékaan nasional, dipersilakan
batja roman kehidupan jang sedjati "Buiten 't gareel" ditulis
oléh seorang guru wanita Soewarsih Djojopoespito, salah satu

dari foman Indondsia moderen, jang kebetulan ditulis dalam ba=- 3

hasa Belanda, g
Untuk mengerti betul2 tentang seluk beluk-
Keadaan kegadjuan nja pengadjaran Taman Siswa nasional, per=
lu diketahuil kemadjuannja itu, Untuk itu
kami kemukakan sekali lagi uralan Mangoensarkoro: "Maka kongres
Taman Siswa pada tahun 1932 dapat kita anggap sebagai peristi
dalam sedjarah kemadjuan berkembangnja keinsafan-kebudajaam 8
diri di Taman Siswa, Sesudah berdiri dalam tahun 1921, Taman
Siswa mengikutl rentjana peladjaran Ki Had jar Dewantara (Ren=
tjana peladjaran itu ditjétak lagl dalam "Poesara" pedé bulan .=
Desémber . the 1936). Rentjana peladjaran itu berisi pengadjaran
diseluruh sekolah rendah, Rentjana peladjaran itu telah menjim=
pang dalam beberapa hal darl pada rentjana peladjaran sekolah2
rendah jang telah ada, lebih dari rentjana peladjaran H.I.S.
Rentjana peladjaran pada masa itu jang ditetapkan berdasarkan
téori, menurut kejakinan perentjana jang dalam perasaan keban
saan kebudajaannja, sampai sekarang masih dapat djadi pedoman
pekerdjaan Taman Siswa. Sementara 1tu dimasukkan rent jana . ba
buah tangan penulis ini, disusun menurut perintah kongres T.S
th. 1931 dan disetudjui oléh kongres tahun 1932 (1lihat "Poess
bulan Pebruari th. 1936 jang ditjétak lagi). Dalam rent%:na
ladjaran inipun atjara jang tersebut diatas itu tetap. Ren
peladjaran Jang disusun menurut prakték itu sederhans sad
tidak terlalu banjak isinja jang berlebih-lebihan dari pada
jang mula-mula. Tebapi menurut ilmu-metoce lebih banjak ter
pat sifat kebangsaan tentang kebudajaan., Bahasa Belanda dila
kan sebagal peladjaran biasa dan kalau mungkin dimulai kela

iga. %
i Bahasa pengantarnja ialah bahasa daérah sendiri, sungg
boléh djuga menjimpang dari aturan itu, bila terpaksa 0léh
adaan. Semuanja itu tidak menghérankan, karena pada kongres
hun 1932 telah diambil d;luga keputugan penting tentang mer
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tot beter begrip van de Taman Siswa, die van religle is door-
trokken," _ , _

Tot zover Mangoensarkero. In verband met de laatste zin-
snede is het waarschijnlijk niet van belang ontbloot zich de
geworteldheid in de Javaanse cultuur van de Taman Siswa-idee te
herinneren en het karakter van de Javaanse religie, 2zoals dat
0.a. bestudeerd is door P. Zoetmulder in zijn "Panéheisme en
Monisme in de Javaanse Soeloek~literatuur" azie ook zijn erti-
kel in Koloniale Studi¥n 1937). Belangwekkend in dit verband
zijn daarom de voorbereidingen die thans in Bantam getroffen
worden om te komen tot een Mohammedaanse Taman Siswa. Hierbi]
z1} tevens opgemerkt dat met het stichten van een Taman Siswa
altijd gewacht wordt op het initiatief van de plaatselljke be-
volking zelf, omdat niets opgedrongen wil worden,

Wie nader geinformeerd wil worden over de positie van de
Taman Siswa-leerkrachten in de nationale bevrijdingsstrijd zi]
ter lezing aanbevnlen de door een onderwijzeres Soewarsih Djo-
jopoespito geschreven levensechte roman "Buiten het gareel", een
watr 8¢ moderne Indonesische romans,waarvan het lot wilde dat
hij in het Nederlands geschreven werd,

Tot goed begrip van de rol van het natio=
Ontwikkelingsgang nale in het Taman Siswa-onderwijs is het
: noodzakelljk kennis te nemen van de ont-
wikkeling daarvan, Daartoe citeren we nogmaals Mangoensarkoro:
"Zo kunnen we het congres van de Taman Siswa in 1932 als een
mijlpaal beschouwen in de voortgaande lijn van het zichzelf=-
cultureel-bewustwordend ontplocien in de Taman Siswa, Na de op=
richting in 1921 volgde de Taman Siswa het leerplan van de hand
van Ki Hadjar Dewantara, (Het leerplan is weer afgedruki in
"Poesara", December 1936), Genoemd leerplan omvatte het onder-
wijs in de gehele lagere school, Reeds week dat leerplan in me=-
nig opzicht af van dat der bestaande lagere scholen, inzonder=-
heid van dat der H.I.S." "Dat leerplan, destijds opgesteld op
de basis van de theorie, gedrenkt in de diep~cultureel-nationa-
le overtuiging van de ontwerper, behoudt tot nu toe zijn waarde
als richtsnoer voor het werk in de Taman Siswa, Intussen is een
nieuw leerplan ingevoerd geworden, van de hand van schrijver
dezes, samengesteld in opdracht van het T.5,-congres van 1931
en goedgekeurd door het congres van 1932, (Zie "Poesara", Fe-
bruari 1936, herdruk)., Ook in dit leerplan blijft bovengenoemd
program behouden, Geboren ult de practijk heeft dit lesrplan
een soberder aanzien en is minder overladen dan het oorspronke=
1ijke, In methodologisch opzicht komt de cultureel nationale
11 jn echter meer tot uiting. De Nederlandse taal wordt als
leervak onderwezen en waar het mogellijk is pas vanaf de derde
klasse. De voertazl 1s de eigen landstaal, hoewel afwijking
hiervan als de omstandigheden het noodzaken, nog wordt toegs€la-
ten. Dit alles behoeft niet te verwonderen, immers werd op het
congres van 1932 ook het belangrijke beslult genomen inzake de
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&gn 3ﬂng"disebut'pekerdjaan gending("zendingsarbe
oesara gg?a bulan Desémber th. 1931, bulan Djé

) (i
ri-Pe

"

B - Dalam 10pth. selama T.5. borditih(xu
Pekerdjaan menolong 1931) .atjara ketjerdasan aisusyn -
. ‘aturan di H.I.S. dan Mulo Gubernem
(Pada bulan Djuli th. 1924 Bahagian Mulo didirikan atas des
murid2), Tampaklah, bahwa banjak.anak2, jang tidak dit¢?i@§
sekolah gubernemén, masuk ke Taman Siswa, dengan maksud S¢
tamat di sekolah itu akan menempuh udjian untuk perguruan
nemén jang lebih tinggi. Dari kelas,tudjuh,sekolah/rendqh,
Siswa, meréka menempuh udjian untuk kelas satu sekolah Mulo
bernemén, dari kelas tiga bahagian:Mulo-Taman Siswa untuk
A.M.S.guberneméy atau ud jian-mulo-umum, Pekerdjadan Taman
itu sungguh berhasil sehingga muridnja dapat masuk~ke§er
itu., Karena itu orang befsenang‘hati,kepertdajaan'ket aka
dan tenaga sendiri bertambah-tambah, tetapi ..... achirnja

1932 hal,

kerdjaan menolong itu'. begitu disebut hal itu tidak memua:
sebab bukan itu maksud Taman:Siswa. Dalam perguruan2 gub
Taman Siswa-itu tak dapat memasukkan keterangan tjita2nj
berhubung dengan ilmu mendidik, - - . wee .
: - ... .. "Paman Siswa ingin lambat laun bal
Pekerdjaan zending diri mendjadi bahasa pengantar
-+ . - ladjaran. Pada beberapa tempat hi
telah dilakukan seluruhnja disekelah rendah. -Dipergur
lebih tinggi hal:itu diusahakan . sebanjak<banjaknja
jang dimaksud T.S. dengan hal itu? Dia ingin memilixi |
an asing itu; hingga mendjadi milik kebangsaan. Hal 1
dapat terdjadi kalau bahasa .penduduk itu.sendiri
kebudajaan asing itu dengan sempurna, Memakai is
sana sini tidak mengapa, lagl pula tidak ada st
nia ini jang dapat menghindarkan bahasa lain,"
. "Dengan demikian kita mengerti akan keadaar
"zeﬁding";3ang~tersebut~di§tassr@eputusaﬂ:Wnt
tangkan akibat jang lebih landjut! 'Diadakanl
ngan sekolah2-Mulo gubernemén., Dalam konper
(pemimpin besar) dengan pemimpin2 bagian M
di Jogja diputuskan mengatur semua ba
kebangsaan. Dengan djalan demikianla
pengad jaran, sehingga dapat dilihat mal
kerdjaan zending jang.banjak kali dis
etika, sedjarah kebudajaan, bahasge !
dan selandjutnja-djuga penge
kan. Sebanjakggsniaknga' ‘
tar pada pengagjararn 2
. Sekali menempuh dj
dengan penun se
nja, Dan ke
nmematuskan ake
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invoering van de zogezegde "zendingsarbeid". (Zie "Poesara",
December 1931, Jan.-Febr, 1932 pag. 86), ‘
A In de tienjarige bestaansperiode van do Taman
. Reddingswerk Siswa (1921-1931) heeft ze wat betreft het in-
' : telleetueel program zich georidnteerd op de
Gouverncments H.I.S, en Mulo-inrichtingen., (In Juli 192k werd
de Mulo-afdeling op aandrang der leerlingen opgericht). Men zag,
dat vele kinderen, die geen toelating konden krijgen tot de
gouvernsmentsscholen, in de Taman Siswa kwamen om na het door=
lopen der school examen af te leggen voor de toelating tot ho-
gere inrichtingen van het gouvernement, Van de zevende klasse
der lagere school van de Taman Siswa deden ze examen voor de
eerste klasse der Mulo-school van het gouvernement, van de der=
de klasse van de Mulo-afdeling van de Taman Siswa voor de toe=
lating tot de gouv., A.M.S. of het staats-mulo-examen, Het ge=
lukte de Taman Siswa inderdaad die leerlingen toegang te ver=
schaffen tot die inrichtingen. Men was er blij mee, men kreeg
meer vertrouwen in het eigen kunnen, in de eigen kracht, maar
ee0es tenslotte gaf dit "reddingswerk" - zo noemde men dat =
geen bevrediping, want dat was niet het doel van de Taman Sis=
wa., In de gouvernementsinstellingen kan de Taman Siswa nlet de
manifestatie van haar paedagogische idealen zien."
"De Taman Siswa wenst langzamerhand de eilgen
* Zendingsarbeid taal ingevoerd te zien als de voertaal voor
: het onderwijs. in alle vakken. Dit is op vele
plaatsen reeds volledig ingevoerd voor de lagere school. In de
hogere inrichtingen doet men het zoveel mogelijk, Wat he&ft de
T.S5. daarmee op het oog? Ze wil zich de vreemde cultuur elgen
maken, zd dat het nationaal bezit wordt. Dit kan alleen plaats
hebben, als de elgen volkstaal die vreemde cultuur wvolledig in
zieh opneemt, Het gebruik van vreemde termen hier en daar is
poen bezwaar, trouwens geen taal ter wereld kan zich bulten

=

barbarismen houden," 3 : ‘
"Zo begrijpen wij het wezen van bovengenoemde "zZendings~

arbeid", Het besluit daartoe heeft nog verderstrekkende gevol-
gen," "Men brak met de concordantic met de gouvernements Mulo-
secholen., De conferentie van de Madjelis Loehoer (hoofdbestuur)
met de leiders der Mulo-afdelingen (28-30 Juni 1930) te Djokja
nam het besluit tot nationalisatie van alle Mulo-afdelingen,

Op die wijze kan men het onderwljs zo inrichten, dat men daarin
cen manifestatie kan zlen van meergenoemde zendingsarbeld. De
vakken othiek, culturele.geschiedenis, nationale talen, muziek
en dans en verder ook kannis wvan de maatschappilj, krijgen meer
aandaclht, -Zoveel mogelijk wordt de elgen taal voertaal bi} het
onderwijs., P : R :
. . Eonmaal op de¢ zonlingsrall, rijdt men nu vol stoom verder,
De weg ziet men duidelijk uitgetekend, En als de Taman Siswa
afdeling Djakarta (Batavia) in 1933 besloot tot de oprichting
van haar "Taman-Dewasa-Raja" (A.M.S.), dan stond ze¢ er ook op,
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ditetapkannja, bahwa tjita2 zending itupun akan ketara dj
disitu, Dengan sembojan "Menud ju masjarakat dan sekolah
‘nasional? didirikanlah Taman-Dewasa-Rajg dengan atjara be
Jang sebaik-baiknja dapat dinjatakan dengan ékonomi kesus
raan'\literér-ékonomiS). Mengapa ékOﬂomie.kesusaSteraan~(
rér-8lonomis)? Sifat kesusazeteraan ékesusasteraanv?imﬂK) |
takan ©jita2 pembangunan kebudajaan sendiri. At jare Skonot
itu terbit dari pendapat,: bahwa. penduduk Indonésia tidak d
bartabsn dalam perputaran rumsh tangga dunia jang besar i@-
djilka tidak ada pengetahuan &konomimja. Karena itu T.D.H. &
punjai tjorak sendiri pula, Dengan keinsafan T.D.R. ita
maksud membentuk® pelrsrd ja2 untuk masjarakat jang akan da
jang berdjawakan tjinta kepada bangsa dan ‘tanah alr. ué

djuga maksud pikiran-zending Taman Siswa, o
_ ~ Terlihatlsh dengan djelas kemad ju
Penindjauan pada masa  Taman Siswa dalam hal nasional-k
Jang akan datang ‘jaan. Kemadjuan-kebudajaan jang
i, ' e tama izlah membaharui aturan (s
organisasi) Taman Siswa:waktu kongres bulan April tahun
Waktu itu dengan djelas Ki" Hadjar Dewantara mengatakan, be
tiap2 anggota Taman Siswa menganggap dirinja saudara sedjt
anggota. jang lain, Nama "saudara seperguruan" dipakai.
kebangsaan~-kebudajaan dalam Taman Siswa ialah sustu X
jaan’ (pengakuan) jang tinggi, untuk mentjapail twdjuan
(Lihat "Poesara" bulan April th. 1936, hal, 11%)., '
.Agaknja kemadjuan inilah, jang akan kaml njataka
dari "kembali kepada jang bersifat kebangsaan (nasiel
kepada” "madju Kepada bersifat kebangsaan (nasional)™

babkén prof, C.C. Berg mengutjapkan: "Sesudah 30 ta
mimpin-8ekolah Taman Siswa déengan gerak-gerik ja
memulai dengan aksi untuk melindungi kebudaj
~kan tjita2nja dan ‘mengutamakan kepentingan E
pada tahun jang lalu, pada ulang bitjara pe
perajaan peémerintah dalam Indisch Instituut
Berg berkata tentaﬁg’?Penqgelmaan‘pengeﬁahﬁéa
donésia ‘dalam setengah'abad jang achir 1ini® 4
bahwd pada ‘masa jang akan'datang pemeriks:

jean 4i Indonésia tidak akan lantjar 4,

¥ebuda jaan sekarang t&&gk.ngialagganf
co¥ TNy e R S e Sl el

s S “waktu
Kongrés kebudajaan d1 satuan keb
Magalang nods Fe W

tehun '}
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dat die zendingsidee ook daarin zijn uitdrukking vond. Met het
parool "Menoedjoe masjarakat dan sekolah tinggi nasional" werd
de Taman-eewasa-Raja opgericht met een program, dat.men het
best als "literair-economisch™ zow kunnen aanduiden. Waarom
AT e ot i P b
& ~ g aa et ldee van opbouw van de .elgen cultuur,
Het .economische program 1s voortgesproten uit het inzicht, dat
gonder economisehe ontwikkeling het Indonesische volk zich niet
;“Sf}gaggh%vgn Rin de grote draalkolk der ~werelgihuish0udiInfé.bZO

161l -de L,D.R, weer: een op zichzelf staand karakter.. llet be-
wustheld stelt ze zieh ten doel werkers:te’ vormen voor. de ko=
mende samenleving, bezield met grote liefde voor volk -en vader-
%aﬁdé Lgfers %g ook dit de bedoeling van de zendingsgedachte
van de. Taman Siswa. Bl : s : ;

¢ : ¢ ..~ Men ziet in het voorafgaande duidelijk de
Ordiéntatie op de  ontwikkeling van e Taman Siswa in cultu-
togkomst - regl-notionaal opzicht. Die culturele ont-

» e B wikkeling vond zijn culminaticpunt in de
reorganisatie van de Taman Sisws-tijdens het April-congres van
1936. In duidelijke bewoordingen gaf Ki Hadjar Dewantara als-
toen te kennen, dat ieder 11id van de Taman -Siswa:® ziech te be-
schouwen heeft als een geestes-broeder van-leder-andefr -1id. De
naam ""saudara sepergoeroean' werd ingevoerd. Het cultureel na=-
tionallsme is in de Taman Slswa tot een verhevén-belijdenis,

: {iﬁjeﬁn geestes-richting. (Zle "Poesara", April-19365. pag.
. . Het is waarschijnlijk deze-ontwikkeling, dle wij zouden
willen karakteriseren als van het "terug naar_het nationale"
tot een 'wvooruit naar het -natiomale", dle prof. €C.Ci Berg op
_ het wetenschappelijk app¥l het vorig jaar ter gelegenheid van

_het regeringsjubileum in -het: Indisch Instituut. te Amsterdam ge-
organiseerd, de woorden-in- ‘e mond gaf:-"Reeds in de dertiger
jaren heeft de leider der: Taman Slswa-scholen dle zijn merk-
 waardige carriere met de .actie tot-bescherming van de Javaanse
.cultuur begonnen was; afstand van zijn ideaal gedaan en de pri-

.."'

 oriteit van het belang van de¢ Basa Indonesia aanvaard." .Prof,
Berg sprak over de "Metamorphose van de culbuurwetenschappen in
 Indonesi?d gedurende de laatste halve eeuw® en voorzag daarin
cen sombere toekomst voor het cultuurhistorisch onderzoek in de
 komende jareni@ndonesig, aangezlen dit cultuurpolitiek thans
R et agtusel 8, e s oanie % e i | v B ]
e e Het streven naar eenheid In de nationa=-
 Culturecel congres in le cultuur komt op de diverse culturele
Magelang 48 *  ~congressen in de laatste tijd duidelljk
e S - tot uitdrukking. Op dat van Augustus
48 in Magelang werd.o.a. de volgende resolutie aangenomen na
‘het prae-advies van Ki Hadjar Dewantara: "1, Conform het bes
sluit van het congres omtrent de -inhoud van het begrip Cultuur
(eerste conclusie) mag vastgesteld worden, dat de opvoeding tot
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pagl memelihara, memadjukan dan menjempurnakan kebudajasn
5, Kebndajaan Indonésia terdiri atas (penghargaan) nilaf:
dajaan, jang hidup dan tumbuh diseluruh Indonésia, jang
terbit dari djiwa bangsa Indonésia. . Ll L
3. Dalam masa peralihan ini,®kewadjlban ahli pendidiklah j
hapuskan semua sisa dan bekas kebudajaan kolonial dan
terhadap masjarakat baru, supaja biblt kebudajaan baru, je
telah mulai tumbuh itu baik benar hasilnja. I
4, Pendidikan itu kita dasarkan-langsung atas kebudajaan
.mas jarakat baru. Kita dasarkan pada. kesetimbangan pe
lahir dan batin hingga tertjapal kebudajaan kebangsaan j:
padanan, b " g S ' : e
5. Dalam pendidikan kebangsaan (nasionmal) kita, kita pere
alat dan pendapatan seluruh dunia baik pedagogis, maupun
metodis jang berguna untuk kemadjuan kehidupan dan kehidt
manusia (Gusti Majus da#lam Mimbar Indonésia 11/9, dipe
dalam Indonesi@ Cultureel, bulan-Desémber th, 1948)."
) : Berpégang teguh. kepada garis pe:
Kongrés perguruan di an jang bersedjarah terbuktl dal
Jogiskarta thn.1949 . mule Dewantara pada Kongrés p

"~ Jjang penghablsan di Jogjakart

terbukti djuga dalam pertjakapan wartawan Aneta dengan
tanggal 13 Oktober berhubung dengan kongrés itu dan wa
beliau menerangkan, bahwa:kebudajaan Indonésia jang se
suatu kumpulan kebudajasn dadrah’ jang bermatjam-mat
djak sekarang hendaklah mendjadi kebudajaan.kesatua
penduduk Indonésia. Hal itu hanja bergantung kepa
dja, melihat keadaan kesatuan sedjarah.alam, perse
kesatuan zaman, Untuk membentuk kebudajaan keban
bahwa masa-achir kebudajaan dalam bermatjam-mat:
nésia itu, didjadikan pelengkap/orang harus memr
rat perhubungan (kontinuitét),menjatukan tud

dan pemusatan (konsenterisitét). .. =
Djanganlah lupa, kata Ki Hadjar Dewan
kaan bagi suatu bangsa, tidak hanja berart

" tikY) tetapi bangse itu harus sedia dan
- bébasan kebudajaan itu. Pr o aae e

b

. Tentang pengadjaran itu dinjatake
segala matjam pengadjaran harus: dime
budajaan kebangsaan dan jang dj

‘adaban manusia. Pe

 undang2 kesus
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de voornaamste hulpmiddelen behoort bij het onderhouden, voor=-
uitbrengen en perfeectioneren van de cultuur,
2, De Indonesische cultuur bestaat uit culturele waarden, die
leven en groeien in geheel Indonesid, voortspruitend uit de
Indonesische geest, ' ‘
3.. In deze overgangstijd is het de plicht van de opvoedkunde
tegenover de nieuwe maatschappij, alle restanten en sporen
Xinugg ﬁaigﬁiaie ﬁ? feodale cultuur uit te wissen opdat d$i
e gle emen dile en, wes
Lk ciinen Bregr, reeds begonnen te groelen, 2
4. De opvoeding richten wij direct op de nieuwe cultuur en
maatschapplj. WiJj baseren haar op het evenwicht tussen de
uiterlijke en innerlijke opvoeding zodat een harmonische natio-
nale cultuur verkregen kan worden,
5. In onze nationale opvoedkunde maken wij zowel paedagogisch
als methodologisch gebruik van alle middelen en uitvindingen
in de gehele wereld, welke nuttig zijn voor de vooruitgang van
het leven en het leven van de mens. (Gusti Majus in Mimbar In-
donesia, 11/9, geciteerd in Indonesi?d Cultureel, December

1948),."
. Het toch zoveel mogelijk vasthouden aan
Onderwijscongres in .de historische ontwikkelingslijn treft
. Djokjakarta '49 in Dewantara's formules op het laatste
: R onderwijseongres in Djokja, zoals ook in
het onderhoud dat op 13 October een correspondent van Aneta
n.a.v. dit congres met hem had en waarin hij verklaarde, dat de
cultuur van Indonesig, die feltelijk een verzameling is van
verscheidene gebledsculturen, van nu af aan tot een eenhelds-
cultuur van het gehele Indonesische volk dient te worden ge=
vormd. -Dit is alleen een kwestie van ti}d, gezien het bestaan
van de eenheid van natuur, historie, gemeenschap en de eenheid
van tijdsperiode. Voor de vorming van de nationale cultuur is
nodig, dat de top-perloden van de cultuur in de verscheldene
gebieden van Indonesi? gebrulkt worden als "vulling", Oock bui-
“ten het gebied van de nationaliteit dienen de nodige "gronde
stoffen® te worden genomen ter ontwikkeling van de Indonesi-
sche cultuur, maar hierbij moet men letten op voorwaarden van
gontinuiteit, convergentle en concentriciteit.

““Men moet nilet vergeten, aldus Ki HadjJar, dat vrijheid voor
een voik niet alleen betekent de "politieke" vrijheid, maar het
moet bereid en in staat zijn om de vrijheid van cultuur te ver=
- wezenll jken. |

~ Aangesande het onderwijs betoogde Ki Hadjar, dat in het
‘algemene leerplan alle soorten onderwl}s opgenomen dienen te
worden, die de nationale cultuur kunnen verenigen en ultbreiden
 en die tevens het nationale bewustzijn kunnen ontwikkelen, zon=
‘der in strijd te zijn met de beschavingswetten der mensheld,
Het onderwijs dient geput te worden uit bronnen van de gods-
 diensten, de zedewetten, kunst, historie e.a, OUnderwljs over
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Menurut pendaput Ki Hadjar maka kesenian kebengsaan da
g;iigigﬁaﬁ dalam kelas atau kepada umum dan perlu untuk menggt
perhuﬁun aesusilaan dan meneguhkan semangat kebangsaan, Dalam

o memi%iﬁ ini perlu dibentyk suatu panitia istiméwa jang ha.
L v e ﬁatjamz kesenian jang berguna bagil pengagjaran.pada
i g.a di Indonésia dan jang hanja berguna untuk penga.

33 etempat-satempat., Kesenian kebangsaan jang dapat dia
adjarkan disekolah ialah: seni suara, seni lukis, seni tari,
iini tonil (sandiwara), kesusasteraan dan ber-d jenis2 permainan

unak2._Hendaklah didirikan suatu akadémi kesenlan pada tiap2
tempat jang akan ditundjuk mendjadl pusat kesenian.

Pengadjaran dalam bahasa Indonésia sebagai bahasa persatu.
an dan bahasa pengantar diwadjibkan, dan bahasa daérah Jjang
penting dapat diadjarkan .setjukupnja dalam daérahnja me&sing2,
Bahasa asing jang perlu untuk melandjutkan peladjaran dan untuk
menambah perhubungan dengan luar negeri, jang harus diadjarkan
djuga, ialah: bahasa Inggris, dimulal d{sekolah menengah, baha-
- sa Djerman disekolah tinggl, dan bahasa Perantjis, bahasa Arab
dan bahasa Tionghoa boléh dipilih (pakultatip) disekolah mene
ngah bahagian kesusasteraan. Semua bahasa asing hendaklah di-
gdg?rkag dis%kola% untuk bahasa asing; demikianlah uraian Ki

adjar Dewantara,

Sebelum petjah perangpun mas&lah kebu-
Perang péna tentang dajaan Indonésia baru, sudah dipikirkan
kebudajaan’ orang. Apa jang tertulis tentang perkara
itu, boléh didapat dalam karangan jang
dikumpulkan Achdiat K. Mihardja dan dalam "Polemik kebudajaan"
jang dikeluarkan oléh Balal Pustaka tahun jang lalu,

§arangan2 jang dimuat didalamnja misalnja kepunjaan dua
orang’ jang verltawanan jakni St. Takdir Alisjabana dengan Ki
Hadjar Dewantara, Bahwa perlu djuga rasanja memuatkan kupasan
tuan jang pe$tama kedalam keputusan kongrés pengadjaran dalam
bulan April 'W7 di Solo, telah diperingatkan oléh Dr, A,Teeuw
dalam Nieuwsgler jang terbit pada 12 Nopember. Perlawanan itu
terletak dalam pengertian krisis kebudajaan Indonésia pada ma=
sa sekarang, djika sekiranja boléh kita memakail perkataan itu.
Menurut pendapat Dewantara itulah perselisihan antara Timur de-
ngan Barat, menurut Alisjehbana: perselisihan antara kebudajeal
pend jad jahan dengan kebudajaan modern (mungkin kapitalistis
modern; jang seperti itu diterangkan djuga oléh Sjahrir alias
Sjahraﬁad dalam kitabnja jang bernama "Indonesische overpein-
zingen" - angan-angan tentang Indonesia).Perubahan jang ter=
djadi karena itu menurut Alisjahbana, pada permulaan boléh di-
pakai, menurut Dewantara harus disingkiri.

" Dengan pandangan umum sampailah kita kep&
jaan 20 tahun da masa sekarang., Sesungguhnja, sekaran
L perlu kita menud jukan pandangan kita keP%
elah kita katakan sambil lalu tadi, jaitu Taman S15¥0,
ang kini telah 20 tahun umurnja. Sekolah itu nera sk’

LS
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ethiek en moraal dient gegeven te worden voor de kennis van de
beschaving der mensheid in het algemeen,

De nationale kunst kan volgens Ki Hadjar onderwezen worden
1n klasseverband of in het algemeen en is nodig voor de verfij-
ning van het moreel en de versteviging van het nationaal-be-
wustzijn. In dit verband is het nodig een speciale commissie te
vormen, die de soorten kunst moet uitkiezen, waarvan het onder-
wijs op alle scholen in Indonesi® nuttig is, en die welke al-
leen nuttig zijn voor locaal onderwijs. De nationale kunsten,
die op school onderwezen kunnen worden, zijn: toon-, schilder-,
dans-, toneelkunst, letterkunde en verscheidene kinderspelen,

Er dient een kunstacademie opgericht te worden op elke plaats,
die tot kunstcentrum aangewezen zal worden.

Het onderwijs in de bahasa Indonesia als de eenheidstaal
en de voertaal 1s verplichtend, terwij: de belangrijke regiona=-
le talen in voldoende mate in de respectieve gebieden onderwe-
zen kunnen worden. De vreemde talen die nodig zijn voor verdere
studie en de bevordering van de relaties met het buitenland,
waarin het onderwijs moet voorzien, zijn: de Engelse taal te
beginnen op de middelbare scholen, de Duitse taal op de hoge=
scholen, terwijl de Franse, Arabische en de Chinese talen fa=-
cultatief zijn in de literaire afdeling van de middelbare
scholen, Alle vreemde talen dienen onderwezen te worden op
scholen voor vreemde talen, aldus Ki Hadjar Dewantara."

Reeds voor de oorlog hield de problema=-
Culturele polemiek tiek van de nieuwe Indonesische cultuur
de gedachten bezig. Wat er over geschre=-
ven werd kan men terugvinden in de door Achdiat K. Mihardja
verzamelde en door Balai Pustaka het vorig jaar uitgegeven "Po-
lemik Kebudajaan", Artikelen werden daarin opgenomen o,a, van
de opponenten St, Takdir Alisjahbana en Ki Hadjar Dewantara,
Dat het wenselljk ware geweest de kritieken van de eerste op de
besluiten van het onderwijscongres in April '47 te Solo tevens
op te nemen, werd reeds door dr. A. Teeuw in de Nieuwsgier wvan
12 November opgemerkt. De antithese schuilt in de opvatting wvan
de huidige Indoneslsche cultuurcrisis, wanneer we dit woord mo-
gen gebruiken, Volgens Dewantara is het een botsing van het
Oosten met het Westen, volgens Alisjahl.na van de feodale cul=-
tuur met de moderne (eventueel modern~kapitalistische; iets
dergelijks betoogt ook Sgahrir, alias Sjahrazad in zijn "Indo-
nesische overpeinzingen'"). De hierult voortkomende ontworte-
1ing moet volgens Alisjahbana in eerste instantie aanvaard,
volgens Dewantara vermeden worden,
Met onze algemene beschouwingen zijn we
De viering van het thans tot in onze tijd gekomen, Het wordt
20=-jarig bestaan dus zaak eindelijk onze blik te richten
; o op de in het voorgaande nog maar terloops
genoemde en thans twintigjarige Taman Siswa Djakarta. Haar ju.
bileum vierde de school met een sportdemonstratie van de leepr-
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hari peringatannja itu dengan permainan olah raga diselenggan,
kan oléh murid, pertundjukan perkumpulan musik, Saraswati, jan
digabungkan dengan sekolah (musili Barat }ama) dan malam gembip
untuk murid2 (tentu sadja tidak memakai jaz2z ataE tari modern),
lain dari pada itu sekolah itu menjediekan teipa* dalam ruang’’
kelasnja seminggu lamanja untuk pertundjuken djuru lukis muda
bangsa Indonésia dan bahkan bangsa Tienghoapin :kut djuga, bep.
sama-sama dengan pertundjukan barangz2 buatun murid2. Sepatah
dua patah kata tentang pertundjukan itu dalam perhubungan inj
tak boléh ditinggelkan., Bagl pelukis Tionghoa tjukuplah rasapj,
djika kita katakan bahwa dalam perkera téknik meréka 1tg nam-
paknja lebih dari pada teman2nja pelukis bangsa Indonésia dap
berhubung dengan pekerdjaannja meréka itu sampai ketingkat seni
lukis Barat jang njata telah berhenti karena perang dunia Jang
pertama, Lukisan pemuda2- Indonésia tidak kurang hubungannja gde.
ngan senl lukis Eropah modern jang bébas, Jjang sangat berdji-
wakan kebudajaan jang bersahadja. Jang tetap mendjadi pertanja-
an dalam hal itu ialah: adakah akan ternjata sifat bangsa Indo-
nésia sendiri, kalau dipakai warna jang menurut pandangan bang.
sa Eropah hampir palsu, seperti warna jang berlawanan: kuning
dan hidjau? Meski bagaimanapun djuga, diantara kepandaian jang
njata tentang gambaran perhiasan sebagai jang kerap kali ter-
dapat pada gambaran murid2 sekolah, tak tinggal sedikit djuga
lagi, Bagl penonton jang gemar akan ilmu djiwa, penting untuk
menjelidiki bahwa sebagian besar gambar jang dilirimkan keper=
tund jukan itu ternjata gambar diri sendiri (12 ¢avl j~ng 58)
suatu bukti pelukis muda itu jang tak dapat disangkal lagi,
jaltu tentang perhatiannja kepada diri sendiri, artinja: diri
sendiri tidak didalam kesutjian., Air muka gambar jang sangat
suram, kadang?2 hampir tidak beraturan 1tu, menund jukkan perta=-
lian antara pessimisme dan kesunjian pula, Djadi masih adakah
perpetjahan? Jang amat menarik perhatian ialah: diantara pelu-
kis2 jang sangat impulsif ’!eitu jmap dengan serta merta melahir-
kan pikirannja (Affandi) didjudllan guru. gambar diperguruan
Taman Siswa itu. :

Tentu sadja untuk menghormat hari peringa-

Ichtisar sedjarah tan itu, terteralah karangan? disurat cha-

bar. Jang kami kutip dibawah ini karangan
dalam Madjalah Merdéka tg. 30 Djuli 1949:

Pada th, 1929°dibulan Djuli itu dengan modal 500 rupiah
didirikan sekolah pertama berkat kegiatan beberapa "initiatief-
nemer", antaranja Pak Angronsudirdjo. Kabarnja sekolah ini di-
dirikan pada mulanja hanjalah atas keinginan penduduk bangsa
Indonésia jang tinggal di Kemajoran sadja, jang telah bergabung
dalam suatu perkumpulan bersifat kesosialan bernama P.M.R. atad
Persatuan Marsiidj, Rulmn, | | .

Usaha gang‘dilakukan ini kemudian mendaﬁat perhatian diggH 
~oleh umum, Beberapa bulan sudah itu Sekclah H.I.S. BudiUﬂz;@anv~

Jang ketika itu dipimpin oleh Pak Mangunsarkoro bergabung deng®
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lingen, een uitvoering van het met de school geliBerde muziek-
gezelschap Saraswatl (westers klassieke muziek) en een gezelli=
ge avond voor de leerlingen (venzeifsprekend zonder jazz of MO=
lerne dans) en stelde bovendien gadurende een week haar lokalen
opeén voor een tentoonstelling van jenge Indoneslsche en zelfg
Cainese schilders, gepaard aan een tentoonstalling van leerline
genwerk. Een kort woord over de téntoonstelling mag in 4it ver=
band niet achterwege blijven. Voor de Chinese schllders kunnen
we volstaan met te constateren, dat ze in technisch opzicht
kennelijk de meerderen 2ljn van hun Indonesische kunstoroeders
en met hun werk volkomen tehoren Lot een mc: de earste werell-
oorlog definitief tot stilstand gelromen periode in de Eurcpese
schilderkuvnst, Niet miader verwant et o Wecterge schnllder-
kunst is het werk van de Jonse I)donesitrs, mrar dan verwant
mel onze moderne losgeslagen Evronese schilderkunst, die zelf
zich zo sterk op de "primiticve" cultuue pelncpiresrd heeft.
Een open vraag blijift daarbij of in het gebruik van in westerse
ogen soms bijna valse kioursn, zoals im de tegenstelling geel=-
groen, een eigen Indonssische trsk tot uiting komt. 1In ieder
geval was van de kenmerkende begaafdheld voor het decoratieve,
waarvan de schooltekeningen van de leerlingzn meermalen blijk
gaven, niets overgebleven, Voor een psychologisch geinteres-
seerd toeschouwer was het belangwsitkend na t2 gaan hoe een
groot deel van de ingezonden werken zelfportretten bleek ( 12
van de 53 ), een onmiskenbaar teken van het met zichzelf bezig
zijn, d.w.2z. met zichzelf niet in net reine zijn, van deze
jonge kunstenaars. Dat de ultdrukising van deze zelfportretten
overwegend droefgeestig, soms bijna ontredderd was, toonde nog
eens de verwantschap van pessimisme en eenzaamheid, Dus toch de
ontwrichting? Belangwekkend 1is nog te weten dat de in zijn werk
het meest impulsieve van deze schilders (Affandi) als teken ¢
leraar aan de Taman Siswa 1s verbonden. 4
Vanzelfspreliend verschenen ter ere van
Historisch overzicht het jubileum van de school historische
: overzichten in de bladen. Aan Madjalah
Merdeka van 30 Julil 1949 ontlenen we het volgende:
"In Juli 1929 werd een school geopend me* een bedrag wvan
f. 500,= als resultaat van de activitelt van enkele initiatief-
nemers, onder wie Pak Angronsudirdjo. Volgens zegpen werd deze
school opgericht op verzoek van de bewoners van Kemajoran, die
zich hebben aangesloten tot een naticnale verenliging "Persatuan
Marsudl Rukun" (vereniging tot Eendrachi). Deze onderneming had
daarna ook de volle belangstelling van het publiek. Een iaar
maanden na de oprichting sloot de door de vereniging Budi Utama
opgerichte H.I.S., dle onder leiding stond van de heer 0
sarkoro zich hieréij aan, Daarna werd er een Raad van Advies 2
opgcericht, 'waaraan de vooraanstaande perscneny dis belangstels
liZg toonden in het Nationaal Onderwijs deal namen zoals wij=

len Thamrin, Mr. Sartono, Ki Mangunsarkoro e.d, !hﬁplvn de la=

1

R
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Paman Siswa, Dan didirikasnlah kemudian Dewan Penasehat terdjipy
dari pemimpin2 terkemuXa jang menaruh minat akan kemadéuansna_
tu perguruan-jang bersitat nasicnal, sepertl Thamr in almaraym
Mr. Sartono, Ki mangunserkoro JLlli. delain dari sekclah rendah’
dibuka pula ‘suatu kursus pangetantan unum, Derkemuvengan tidak
terhentl dengan itu sadja, mulzahan bertambah lagi dengan Selugh
sekolah sore jeng dinamakan Taman Rakjat. , 7z
Pada tanggal 3 Djuii tahun 1931 perguruan Taman Slswa ber,
tambah lagi dengan suatu Taman Dewasa dan Taman Guru szbagai
land jutan peladjaran bagi murid-mmrid lepasan sekoliah rendah
dll, -

Punt jak perhatian masjarekat terhadap Taman Siswa adalah
dengan terbentuknla suaty Taman Newasa Raja, sematjam A.M.S,
Dan ketika itu para terkemulra dan pemimpin di Djakarta tambah
kelihatan memusatlkan pula tenacanl a., geaingza terbentuknja su-
atu komite untuk pembentukan Laran Dewase Aija tersebut. Orang
tentu masih ingat kepada rama~nama ceperti Tnamrin, Dr, Purbo.
tjerokoy, Dr. Suratno, M, S2:ten, Nr. Suwandl,H.B, Dachlan
Abdullah, Mara Sutan, Me, Purbopranoto dil.

Dengan runtulinia kelkuasaan Belanda pada tahun 1942 dan
meradjalelanja teutara Djepang di Indonesia hampir sadja per-
guruan Taman Siswa jang telah berkembang itu mengalami keruntu-
han, oleh karena sebagian besar dari tenaga-tenaga gurunja
mengungsi- kedaerah-daerah, Akan tetapi berkat ketabahan Mara
Sutan dan Pak Said (ketika itu merupakan tenaga termuda) Taman
Siswa Djakarta dapat dihindarkan dari keruntuhannja., Dengan ban-
_tuap Siswa dapat berdiri kembali. Dengan setjara selundupan
pengad jaran sekolah menengah dapat djuga diland jutkan, walaupun
pemerintah Djepang hanja menglzinkan Taman Siswa memberikan pe-
ladjaran sekolah rendah sadja. Dapatlah pula dikatakan bahwa
semend jak Zaman Djepang ini udara sekeliling Taman Siswa mulai
berobah, Kalau pada mulenja hanja dikundjungl oleh anak-anak
dari kalangan rakjat djelata sadja, dizeman Djepang itu telah
malai tampak perhatian kalangan intelek untuk menjekolahkan
_anak-anaknja disekolah Taman Siswa,

. -. Revolusi kemerdekaan jang petjah ketika Djepang takluk
membawa djuga kegontjangan pada Taman Siswa Djakarta. Sebagai-
mana telah terdjadi dulu, djuga ketika revolusi petjah dan ben=
trokan bersendjata antara rakjat Indonesia dan Belanda mend jadi®
djadi-dikota Djakarta, kebanjakan guru2 mengungsi lagi. Hanja-
lah Pak Said pula jang memperlihatkan ketabahan hati jang lual
b;asa%;meneruskan sekolah, i o ) | A

- Inisiatif semuanja kemudian dipegang oleh Pak Said baik
dalam membuka sekolah maupun memberikan djiwa pada kalangan gW
ri-gury, jang kemudian terdirl dari teraga2 muda sama sekell

Su, Djuga,tjara dan sistim baru didfiwal oleh Pak Said.
Apalagi ketika2 Belanda malakukan aksi2 militernja dan 897

kolah pomerinteh Republiek ditutup kepada Taman Siswa kebanjs”
kan rurid2, sekolah datang untuk melandjutkan sekolahnjae. .
- Mula? hanja ada 15 guru bagi sekolah rendah dan sekolah

y
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gere schooly opende de Taman Siswa een cursus Vvoor Algemene
ontwikkeling., De uitbreiding nam hiermee geen einde; er werd
zelfs nog een namiddagschool genaamd "Taman Rakjat" opgericht.

De 3e Juli 1931 werd de Taman Siswa uitgebreid met een
"Taman Dewasa" (school voor voorthezet onderwijs) en een '"Taman
Guru" (kweekschool voor onderwijzers) om de leerlingen die de
lagere school hebben doorlopen in de gelegenheid ‘te stellen hun
studie voort te zetten.

De belangstelling van het publiek in'het Taman Siswa=ine
stituut bereikte zijn hoogtepunt met de oprichting van de '"Ta=-
man Dewasa Raja", een soort van A.M.S., dus. In die tijd hadden
de voormannen en de leiders weer alle krachten ingespannen, ZO0-=
dat er een comité tot stand kwam voor het organiseren van de
oprichting van Taman Dewasa Raja voornoemd. Men herinnert zich
de namen nog zoals Thamrin, dr, Purbotjaroko, dr. Suratno, mr.
Suwandi, H,B. Dachlan Abdullah, Mara Sutan, mr. Purbopranoto
Celte!

"Met de capitulatie van de Nederlands-Indisehe Regering in
“1942 en gedurende de Japanse overheersing had de T.S. die reeds
in bloel was, zoveel geleden, dat ze haar val naderde. Het
grootste deel van de onderwijzers was naar clders geévacueerd.
Maar als resultaat van de volharding van Mara Sutan en Pa! Said
(toen was hij de jongste leerkracht) bleef de T.S. van Batavia
voor een ondergang gespaard. Met hulp van de siswa's kon men de
school weer doen opleven. Clandestien kon het voortgezet onder-
wijs ook gegeven worden, hoewel de Japanse regering vergunning
verstrekte aan de T.S. om slechts lagere scholen te openen., Men
kan zeggen, dat vanaf de tijd van de Japanss overheersing de
sfeer rondom de T.S. is veranderd., Werd de T.S.=-school in het
begin alleen bezocht door kinderen ult het gewone volk, in de
‘Japanse tijd was er ook belangstelling van de zijde van de in-
tellectuelen, die hun kinderen de T.S5. lieten bezoeken.

De  vrijheidsrevolutie na de capitulatle van de Japanse re-
gering heeft ook grote beroering gebracht op de T.S. van Bata-
via. BEvenals vroeger evacueerden ock nu de meeste onderwijzers
weer bij het uitbreken van de revolutie toen een vuurgevecht
ontstond tussen de Indonesiérs en de Hollanders. Slechts Pak
Said toonde zijn vastberadenheld en zette de school voort., Pak
Said nam daarna het initiatief bij het openen van een school en
gaf spirit aan het onderwijzend personeel, dat nadien ult jonge
krachten bestond. Ook in de wijze en het nleuwe systeem heeft
"hij bezieling gebracht. Te meer bij de militaire actles, toen
de republikeinse scholen werden gesloten, kwamen vele leerlin-
gen op de T.5. om-verder te kunnen leren. :

In het begin waren er maar 15 onderwijzers voor de lagere
scholen en scholen voor voortgezet onderwi]s, maar thans is het
aantal onderwijzend personeel, dat ult jongeiui bestaat, geste-
gen tot 70, Nu mag Pak Said eigenlijk trots zijn op en tevreden
over hetgeen hij gedaan heeft. Vele resultaten zijn reeds merke
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menengahnja, akan tetapi seperti }"ymmim sepertl ternja 4ta Sea
karang ll’ll uru? rr1 aman ul‘:iT"Jr ]rﬂ.(' chig 1_]_11 ( '.a]"' tF’*-ai?aQ
itu meningkat sampai 70 orang. Lan 1 Lni Pak Said qeben&rnjawuk
lah boleh merasa puas dan bou;,( a wtau ~J>'3ﬂ&l ta itu. Banjak
sil2 jang suoa“ dapat dilihat dar dapab dibanggakannja, . Banjl
dari bekas-bekas muridnja ‘kini btel-h duduk mendjadi mahasisw 4
disekolah-se ko]ah tinggl dan banjak pula antara DPKaS? muthUaf
Jang telah "mendjadi orang'"."

Singkatan ichtisar ini “Kaml tulis a3 juga disini bpberapa

; angka-*"wnun dan angka umum (globaal) .Jal’le, dlberlkan cleh pemin.
pin sekolah sekar"mg,

: Dari tahun 1929 hlng"'g 1942 Taman Siswa itu dinimpln o1gy
Mangunsarikoro, sekolah rendahnja L4 buah dan sekolah la’dautan
nja 2 buah, c* jumlah muridnja + 1000 orang.

: hﬂhlal )_..2 h'l_'flg 1’9)!. 2y th{tu qu{olah Hol o555 ditutup, Jan
memimpin iu.loh. ulJ.KctmuO. Pada waktu itu hanja ada 2 sekolah ren.
gall jaitu sedjek 1943, sebual dirumah Palang I“I'ul‘ didjalan Ge.

s ruda (\/_Llegveldluan) dokat i ma1 oran, saupal sekarang ini selp.
lah ¢ta wasih disana, dan sebuah lagi 4l menog ra (Mr. Cop-
nelis), murid kednanja 70*0 or LE dan ~u1n11a 30 orang.

: Dalam tahun 19%5 plipinan diambil ol h sichammed Said 'jang
‘mensruskan sekolah itu dalan rumah? orang samnai tahun 1946;
Kemudian rumah sekolsh ' di Djalan Geruda CLpat"u. lagi, dan dalam
tahun 1947: L, lai pula dl‘hukm sebuah ¢ se<olgh c_- Djatinegara dan
dalam tahun 1948 sebush di Kramat. Longret Pk Said banjak mu-
i 08 uiap Tahun 1uu sebagal jang berikut: d'rbmah besar mulai
tahun '45 hingga '49 beLturut? 800, 12000 P00, 3000 dan 4000
grangs; di DJatanPdI‘a sedjak 147 éOO 800 dan lpOO orang, di
Kramat mulail '48: 200 dan 500 orang,

‘ et - ‘Dalam tahnn ini murid Taman Siswa Dja-
Sekolah jang sekarang kavta 5000 orang, gurunja 80 orang dan
| bk . . Dpegewainja jang lain 20 orangxDiseko-

. lah Djalan Geruda, Jang pada tahun peladjaran baru dibuka de

- gedung turutannja, ada emr“: ﬂOl(ﬁgan dimulai pagi2 setengd
~delapan hingga malam pukul sembi’an, Krcn k Mingguan (11 Sep

~ '49) memuat-karangan jang ba:k d,mra bunjinja,beginis "Dji

orang elih “.1ihat ai DJalan Goriia 25 tentu tampak disa

2%

- tempat jang penuh analk? sedjak nagi? hingga malam, Jang s
 pasar, tempat anakp itu men 1nggu gllirennja va ak bersek

sebelum perang "0 Purh €6l lah perguruan 1.8., dan mur
000 orang, sekalang. suuah ada 40 oahavxan,nergnruau“*
7. Republik, wur: dnja 20,000 orang semuanid,

ﬂiﬁi%hmhuu—u n-'--b-v--l-h—w

o—--l—--—m-qunh .-

Menurut kete: rangan B.K.P.Py (Bafan Kooyﬁiqag )
lir, suatt orcanisasi untuk mempersatvkanh”_,g

1 ‘&ﬁadi huxan sekolah 7 m.$}_ﬁad3&) 31

,“adalah d1 b_; 15,000 m
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baar. Vele onder de oudleerlingen zijn nu student geworden en
er zijn ook velen, die '"mens" geworden zijn.

Als samenvatting van dit overzicht noteren we hier nog en=
kele jaartallen en globale cijfers, ons verstrekt door de tegen-
woordige schoolleider., Van 1929 té% 1942 stond de Taman Siswa
onder leiding van Mangunsarkoro en telde vier lagere scholen en
twee vervolgsccholen met een totaal van + 1000 leerlingen. Van
1942 tot 19ﬁ5, de ti1jd, dat de H.I.S.'en gesloten waren, berust-
te de leilding b1lj Sukamto., Er waren toen alleen twee lagere
scholen, nl, sinds '43 een in het Rode Kruishuis aan de Vlieg-
veldlaan bij Kemajoran, waarin de school nu nog gevestigd is,
en een in Mr, Cornelis, met tezamen 1600 leerlingen en 30 leer-
krachten., In '45 werd de lelding overgenomen door Mohammed Said
dle de school tot Januari '46 in huisjes voortzette. Daarna
werd weer het gebouw aan de Vliegveldlaan betrokken, terwijl in
'47 ook weer een school in Mr, Cornelis begon te werken en in
'48 een op Kramat. Als jaarlijkse cijfers voor Let leerlinzen=-
aantal noemde Pak Said voor het hoofdgebouw van de jaren van
'45 tot en met '49 respectievelijk 800, 1200, 2200, 3000 en
40003 voor Mr, Cornelis van '47 af 600, 800 en 15003 voor Kra-
mat van '48 af 200 en 500,

Dit betekent voor de Taman Siswa
*De tegenwoordige school Djakarta in dit jaar een totaal van

6000 leerlingen met 80 leerkrachten
en 20 man ander personeel®De school aan de Vliegveldlaan, waar
met het nieuwe schooljaar een nieuw bijgebouw in gebruik is ge-
nomen, werkt in een vierploegenstelsel van s morgens half acht
tot 's avends negen uur. Niet onaardig schrijft de Kronik Ming=-
guan (11 Sept. '49) dan ook: "Als men een kiljkje neemt in Dja-
lan Garuda 25 dan zlet men daar een plek vol kinderen, die van
's morgens tot 's avonds op een pasar gelijkt, waar de leerline
gen zonder ophouden op hun beurt wachten om de school te bezoe=-
ken," Telde het Taman Siswa-verbond véér de oorlog 220 scholen
met een 20,000 leerlingen, thans tellen de 40 Taman Siswa-afde-
lingen buiten de Republiek tezamen reeds deze 20.000 leerlingen.

Ons verzoek op een schooldag het onderwijs eens te mogen
meemaken, werd met de grootste bereldwililigheid ingewilligd. Zo
zaten we op een morgen mee in de schoolbanken van drie klassen
van de middelbare school en twee van de lagere, Het gebrek aan

.

x) Volgens een opgave van het B.K.P.P. (Badan Koordinasi Pergue
ruan Partikulir, cen overkoepelingsorganisatle van alla parti-
culiere onderwijsinstellingen, dus niet allsan van dat var de
Taman Siswa's) in Siasat van § Juni l.l., 2ijn er in Batavia:
15000 leerlingen die 56 particuliere Indonesische scholen boe
‘zocken, bestaande uit 18 middelbare en 38 lagere scholen, 500
leerlingen gaven zich op om in Augustus het eindexamen S.M,A.
af te leggen. 376 vaste en buitengewone leerkrachten verrichte
hun werk op dit gebied in Batavia en Buitenzorg. s
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Permintaan kami untuk mengikuti pengadjaran pada hari gse.
kolah, dikabulkanlan dengan segala senang hatl. Pada suatu hapy
duduklah kami dibangku dalam tiga kelas sekolah menengah dan
didalam dua kelas sekolah rendah, Kekurangan alat2 sehingga se.
lalu perlu mengadakan diktat2, tampak benar'dlke%as2 sekolah
menengah. Tetapi hal itu dilakukan dengan tjara jang Semestinj
dalam suasana pergaulan jang menjenangkan dengan "bapak" dide.
pan kelas, seorang mahasiswa muda jang memimpin murld2nja kedy.
nia pengetahuan dengan suka réla dan berdaja mengadjar jang
meraba-raba, Tentu sadja dalam bahasa Indonésiaj sedjak tahun
1942 disitu murid2 tidak mendengar bahasa jang lain. Pendidikap
kesusilaan masih selalu diadjarkan deiigan teratur dan adg djame
nja sendiri sekali dalam seminggu dan anak? boleh bertanja ten.
tang soal masing2, Kami pertjaja.benar, bahwa dalam suasana de.
mikian dapat diadakan pertjakapan tentang hal2 jang dirumah
banjak murid tidak ada. Jang mengadjar disekolah r2ndah ialah
guru jang sesungguhnja dan kalau kaml lihat sehentar sadja ba-
gailmana seorang "ibu jang berhak'" itu dengan taktik-vaknja,
dapat berbuat sekehendaknja dengan anak?2 ketjil dalam pertjak-
pan jang teratur supaja meréka mengerti bahwa segala jang tidak
pada tempatnja dapat diselesaikan dengan aturan jang baik,

Tentang murid2nja, djika kami belum melihat gambaran dan
sadjaknja dalam pertund jukan, maka beberapa orang anak perempuan
Jjang berrok putih dan berbadju mérah dan djuga beberapa tulisan
dengan potlot dibangku jang bunjinja "100% Merdéka" akan mengin-
safkan kami tentang hidup anak2 itu dalam suasana kebangsaan,
dan gedjak beberapa tahun soal melarang meréka itu berpolitik,
bukanlah soal jang mudah., Supaja murid dapat madju dengan te-
nang, tentu sadja akan ada gunanja djika suasana dirumah dapat
diselaraskan dengan suasana di =2kolah. .
oy Dalam karangan tentang pengadjaran

Sekolah kebangsaan dalam kebangsaan dalam hubungan ini telah
masa jang akan datang tampak dalam madjalan Sikap tg. 19
Apr1l '49: "Disini mendjadi terang
kepada kita, betapa pentingnja sekolah? disusun atas dasar jang
demikian, hingga djiwa si-murid bisa berkembang seluas=-luasnja.
Kini dalam sekolah2 nasional jang ada sekarang ini, boleh dika-
takan kita mempunjai pangkal untuk usaha kearah ini, Tentu da=-
lam Negara Indonesia jang merdeka dasar2 perguruan tidak akan
banjak berbeda dengan apa jang sudah dipakal pada sekolah? tsb.
Djadi apa jang dilakukan sekarang, boleh dikata adalah suatu
persiapan untuk masa depan,"

"Karena itulah kini soal jang pertama ialah mentjari dja-
lan untuk memelihara apa jang sudah kita tjapal sampai sekaransé
ini., Kenjataannja sekarang ialah, bahwa - djika dibandingkan
dengan mgsa sebelum perang, djauh lebih banjak tenaga ahli Jané
ikut menjelenggarakan perguruan2 tsb. sedangkan penghargaan ma<
Sjarakatpun djauh lebih besar daripada semasa sebelum perangs
| Bahwa keadaan untuk melaksanakan sesuatu pada masa 1ni:k&n{
selalu berlainan dari jang biasa dan bahwa untuk masa jang &%=
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leermiddelen en de noodzaak voortdurend dictaat te maken was
opvallend in de middelbare klassen, Maar dit werd uitgevoerd
met de grootste vanzelfsprekendheid en in een sfeer van prete
tige verstandhouding met de "Pak'" wvoor de klas, een jonge stu-
dent die met een charmante mengeling van hartelijke bereidwil=-
ligheid en tastend doceervermogen zijn pupillen in het land der
wetenschap leidde. In de Bahasa vanzelfsprekend, Sinds '42 heb-
ben de leerlingen hier geen andere taal gehoord., Aan de zede-
11jke vorming wordt ook nog steeds systematisch gewerkt in een
vast lesuurtje per week waarin de leerlingen met hun problemen
voor de dag mogen komen en wij geloven gaarne dat in deze sfeer
gesprekken gevoerd kunnen worden als menig kind in ouderlijk
huis ontberen moet, In de lagere school zijn het meer echteron=-
derwijskrachten die lesgeven en we behoefden maar even mee te
maken hoe zo'n 'bevoegde' iboe met behulp van alle kneepjes van
het vak een klas kleine kinderen in een regelmatig wisselge~
sprek om de vinger wist te winden om te beseffen dat alle onef-
fenheden hier plotseling met een vaste hand waren weggestreken,

Wat de leerlingen betreft, als we al niet hun vrije teke=
ningen en gedichten op de tentoonstelling hadden gezien, dan
zouden een stuk of wat meisjes in wit rokje en rood bloesjse,
alsmede een enkel met potlood op de bank gekrast "100% Merdeka"
ons wel reeds hebben doen beseffen hoe zij in een nationale
sfeer opgroeien en dat het probleem van hen buiten de politiek
te houden sinds jaren geen eenvoudig is gebleken, Dat het voor
de rustige ontwikkeling van de leerlingen echter ook zijn voor=
delen heeft wanneer de sfeer van thuils en die van de school
harmonisch bijelkaar aansluiten, spreekt wel vanzelf,

In een artikel over Nationaal Onderwljs
De nationale school in Sikap van 19 April '49 wordt in dit
van de toekomSt verband opgemerkt: "Nu wordt het dulde-
11jk hoe belangrijk het is om scholen op
te richten op zo een basis, dat de zlel van de leerling zo veel-
zijdig mogelijk wordt ontwikkeld, Op de tegenwoordige nationale
scholen hebben wij de basis voor dit werk in deze richting. Het
spreekt vanzelf, dat in een onafhankelljke Indonesische staat
de basis van de scholen niet verschilt van wat reeds gebruikt
wordt op de nationale scholen, Wat dus nu gedaan wordt, mag de
voorbereiding voor de toekomst genoemd worden,"

"Want de hoofdzaak is tegenwoordig om naar methoden te
zoeken om wat wij tot nu toe bereikt hebben verder te ontwikke-
len, Een feit is het dat - in vergelijking met de periode van
voor de oorlog -~ nu veel meer intellectuelen aan de verzorging
van het onderwijs meedoen, terwijl de waardering van de maate
schapplj ook veel groter is dan voor de oorlog,"

Dat de omstandigheden waaronder een en ander thans ge-
schiedt nog steeds abnormaal moeten heten en dat voor de toe=
komst naar een hechtere basis gezocht moet worden, ziet Sikap
ook zeer wel in: "Om dit alles te verzorgen is naast de factor
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atang harus ditjahari dasar jang lebih teguh, sudah diketahy
gjugagoléh "Sikég": "Untuk memelihara semuanja ini, disampin
idealisme para pengadjar dan para peladjarnja, salah satu faj,
tor Jang terpenting ialah faktor uang. Tegasnja, sipengadjap
harus bisa diberi gadji jang tjukup, hingga dia bisa mentjupap,
kan segala tenaga dan perhatiannja kepada pekerdjaannja, Sebap
- dan pengalaman dalam zaman Republik disini merupakan bukti
Jang sebaik-baiknja < orang tidak bisa hidup dengan idealisme
sadja. Kalau tidak dipelihara dengan penghargaan? materieel,
nantl mungkin hanja beberapa orang sadja jang tinggal, jang
mempunjai djiwa - ."martelaar", akan tetapi ini bukanlah dasap
Jang subur untuk mendjalankan suatu usaha djarak=-pand jang, Dia
tjuma akan bisa meliputi lapangan jang sempit sekali, dan kwa-
liteitnjapun belum tentu memuaskan,

Karena itu, djika ‘orang mau mentjapai hasil2 jang njata,
orang harus ambi1 orang2 "blasa" sebagai ukuran, Djangan hen=
daknja mengharapkan, supaja tiap? orang berdjiwa "martelaar",
Sebab djika demikian, ‘segala perhitungan pasti akan meleset,"

Hal sematjam itu diterangkan djuga dalam Siasat tg. 5
Djuni '49 dalam karangan tentang "Dilettantisme dilapangan pe-
ngadjaran (mempeladjari kesenian sekadar untuk pegemaran),

Ketika kami bertanja kepada Pak Saild ba-
Tanja djawab dengan gaimana pendapatnja tentang perkara ini,

Pak Said - maka didjawabnja dengan terus terang,

: bahwa djika universitét telah diserahkan
kepada RIS, djumlah guru pada sekolahnja akan berkurang, karena
para mahasiswa itu akan minta berhenti mendjadi guru dan akan
meland jutkan peladjarannja dengan sungguh?, mengedjar kekurang-
annja. Dan mengingat djuga, bahwa RIS akan menghadapi soal per-
guruan jang amat sulit, maka ia memandang se¢al guru bagi masa
Jang akan datang ialah sebuah diantara soal Jang terpenting.
O1éh karena itu dia sendiri setudju benar, djika pada segala
sekolah menengah diadakan dj

uga pengadjaran didaktik, supaja
dapat diadakan aturan, mahasiswa i1tu diberi kewad jiban beberapa

tahun bekerdja pada perguruan, Tentang penghargaan (gadji) jang
lebih baik, Pak Said hanja menundjukkan perhatian jang sedang
sadja, Sua{u

kenjataan, gadji guru2 pada perguruan T.S. kurang
dari pada gadji pemerintah, membuktikan bahwa jang suka mend j a=-
di guru itu mémang jang menaruh minat benar2.

-Tidak adakah pengharapan tuan supaja dalam masa jang akan
datang sekolah T.S., masuk bilangan sekolah jang diberi tund jang-
an subsidi oléh Pemerintah?

-Tentang itu saja belum tahu. Barangkali akan selalu perlu
sekolah? pertjobaan jang bébas benar,

-Bagaimanakah pikiran tuan tentang susunan pengadjaran baru
jang telah diterima oléh Departemén?
+ ~Bagi jang sudah saja dengar, saja setudju benar dengan be-
rapa perubahan baru., Sebab itu saja ingin sekali mendengar
chabar jang lain, bagaimanakah mendjalankan hal itu nanti dala®
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xidealisme" van de leerkrachten en van de studerenden de factor
geld" een van de belangrijkste., Kort pezegd: de leerkracht moat
een voldoende salaris gegeven worden, zodat hij al zijn krach-
Lo en aandacht voor zijn werk kan besteden. Want - de ervarin-
g€n 10 de Republikeinse tijd zijn hiervoor de beste bewijzen =
men xan nist ven idealisme alleen.leven. Als dit idealisme niet
. dogr materille waarderingen gekweekt wordt, bestaat de kans,

dat straks alleen enkeie mensen overblijven, die de geest van
de "martelaar" nebbenj en dit 1s geen vruchtbare basis om een
werk uit te voeren "voor lange tijd", Dit kan alleen een klein
genéed omvatten en de kwaliteit is zeker ook nog niet bevredi-
gend,

Daarom, als men duidelijke resultaten wil behalen, moet
men gewone mensen als maatstaven nemen. Men hope niet, dat ie-
aereen een martelaarsgeest heeft, omdat, als men dat doet, alle
berekeningen zeker mislukken zullen,"

lets dergelijks werd ook betoogd in Slasat van 5 Juni '49
'1n een artikel over "Dilettantisme op onderwljsgebied",

Toen wij "Pak" Sald om zijn mening
Interview met Pak Said 1in deze kwestie vroegen, verheelde
; hij niet dat hij,wanneer de universi=-
teit onder de RBR.I.S. gebracht zal zijn, een sterke teruggang
van net aantal leerkrachten aan zijn scholen verwacht, wegens
het afvloeien van studenten die zich weer met volle kracht op
de studie zullen werpen om hun achterstand zoveel mogelijk in
te halen, Ook gezien de enorme onderwljstaak waarvoor de R.I.S.
zal komen te staan, achtte hlj het leerkrachten-probleem voor
de toekomst een van de allerbelangrijkste. Persoonlijk zou hij
er daarom zeker een voorstander van zijn, wanneer op alle mid=
delbare scholen tevens enlg onderwijs in didactiek zou worden
gegeven om het zo mogelijk te maken om voor alle studenten een
verplicht dienstjaar bij het orderwijs in te voeren. Voor een
betere salari®ring had hlj slechts gematigde sympathie. Het
feit dat de honorering van de leerkrachten bij het Taman Siswa-
onderwijs beneden die bij het regeringsonderwljs is, waarborgt
Juist dat alleen zij zich ervoor aanmelden dle er de juiste
roeping voor hebben, ' :

~Verwacht U dan nlet dat in de toekomst ook de Taman Siswa-
scholen tot de door de Regering gesubsidieerde sullen .gaan be-
horen?

=Dat weet ik niet. Misschlen zal er wel altljd behoefte
blijven aan volledig onafhankelijke proefscholen,

=Wat denkt U van het door het Departement aangenomen nieu-
we onderwljsstelsel?

-Voor wat ik er van gehoord heb, Juich 1k de verschillende
hervormingen ten zeerste toe, Ik ben daarom ook erg belangstel-

lend naar nadere berichten hoe een en ander in de praktijk tot

2ijn recht komt, ! -
=Gelooft U dat de Taman Siswa-scholen zich er in de toew
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-Adakah tuan pertjaja bahwa sekolah2 T.S. kelak akan ‘
usaha, supaja murid "bekerdja sendiri" dengan mengadakan tiar,
Jang baru dalam tudjuan seorang2?

: -Tidak, itu tidak mungkin. Untuk melakukan itu kami ke,

rangan alat peladjaran dan pengadjaran kaml akan selalu bepg,.

tung benar kepada kehendak orang banjak. Menjelenggarakan g

tlara Barat jang diperatur dalam perkara ini, sekali2 belup

sanggup kami,

Perkataan? itu menundjukkan orang jang berperasaan sosis
Jang ingin menjumbangkan tenaganja menurut tjaranja sendiri,
untuk mendjundjung deradjat bangsanja, jang selalu terganggy
oléh perkara itu djuga. .

Perkara itupun mendjadi pokok pembi.

Konperénsi Taman Siswa tjaraan djuga dalam konperénsi jang
diadakan ber-sama?2 dengan perir}gatan

ulang tahun T.S. jang ke 20 dalam bulan September j.l. di Dja.
karta., Pada konperensi itu datanglah utusan semua T.S. diluar
daérah’ Republik, jang dipersatukan dalam suatu lembaga, Konsu.
lat Madjelis Luhurnjapun ditempatkan digedung didjalan Geruda,

diwakili oléh pemuda Moh. Said dan tuan Sukemi jang hampir 25

tahun lamanja bekerdja pada perguruan T.S.

Keputusan2 jang diambil oléh konperénsi itu 6 matjam dapat
kita batja dalam Suluh Rakjat tg., 19 September j.1l.:

"1, Pendirian Taman Guru sebanjak-banjalnja guna neménuhi kée
butuhan tenaga guru di perguruan? Taman Siswa dan pergurie
an2 nasional lainnja di seluruh Indonesia.

2. lleminta kepada organisasi2 Mahasiswa untuk turut membantu

' usaha memperluas dan mempertinggl pendidikan dan pengadjare

an dengan djalan mengadjar di perguruan? nasional, tidak

hanjaldikot'a-kota besar sadja akan tetapi djuga dikota?
ketji .

Pendirian badan pengarang dan penerbit buku2 peladjaran.
Penerbitan madjallah,

Pendirian perguruan? Taman Siswa sebanjakebanjaknja.

lMemperluas dan mempertinggl pendidikan kesenian (seni tue
pa » 8uara - Bastra - tari),."

o 1w
« ® o e

Aohirnja delem resolusi, diminta sekali lagi kepads pard
Mahasiswa, sebagal sumbangan untuk tanah air, suka menolong P
ganti2 dan dinjatakan pula bahwa minat dan pertolongan Pemeris
tah Republik dalam hal itu amat dihargai.

Dengan ini kami sudahi karangan ini Jang berarti suatu s
~ penghormatan, jang diberikan setjara lambang kepada Taman 51

di Djakarta jang sekarang 20 tahun usianja dalam sinar penjeé
rahan kedaulatan jang hampir datang.
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komst ook op zullen toeleggen de zelfwerkzaamheid van de leer=

lingen te bevorderen door een nieuwe methodiek in meer indivi-

duele richting?

-Nee, dat geloof 1k niet. Daartoe  ontbreken ons de leer=
middelen en 2al ons onderwijs altijd te veel op de massa inge=
steld moeten blijven., Aan de verfijnde zorg van het Westen in
dit opzicht kunnen wij nog lang niet toekomen,

De woorden tekenden de sociaale~voelende mens die terwille
van de opheffing van zijn voll:, dat hij op ziin ®ljze wenet te
dlenen, geobsedeerd blljf% door steeds weer hetzelide probleem.

, Dit probleem was ook het onderwerp
Taman Siswa-conferentie wan de conferentie dle gelijktijdig
- ; mat de herdenking wvan het twintige
jarlg bestaan in September 1.1. in Batavia gehouden werd, Op
deze conferentie waren afgevaardigden aanwezlg van alle Taman

Siswa's bulten de Republiek, die in een stichting verenigd

‘zijn., Het Konsulat Madjelis Luhur hiervan is, eveneens in het

gebouw aande Vliegveldlaan gevestigd, waar i& jonge Moh. Said

en de heer Sukemi, wlens 25-jarig jubileum tan werkzaamheid bi}
het Tamen Siswa-onderwijs reeds in het zichp komt, haar verte-
genwoordigen, :

De door deze conferentie aangenomen ¥esluiten vinden we 2n
;eg zestal punten ggformuleerd in Suluh Aakjat.van 19 September

".. De oprichting van een maximaal aantal "Taman Guru" scholen
om tegemoet te komen aan de dringende vraag naar onderwlj=
zers op de scholen van de Taman Siswa en andere nationale
scholen in geheel Indonesié.

2. Het verzoek om hulp en medewerking van de studentenorganisa=
ties ter uitbreiding en op hoger peil brengen van de opvoe=-
ding en het onderwljs door les te geven aan de nationale
scholen, niet alleen 1n de grote steden, maar ook op de klek
ne plaatsen, ‘

3. De oprichting van een redactlestaf en een uitgeverij voor
leerboeken.,

lg. Het uitgeven van tijdschriften.

Bk

o,

De oprichting van een maximaal aantal Taman Siswa-scholen.
De uitbreiding en op hoger peil brengen van de aesthetische
opvoeding (schilder=-, zang-, dicht- en danskunst).m.

In een resolutie wordt tenslotte nogmaals een beroep ge=
daan op de studenten om als bijdrage aan het vaderland hun
krachten om beurten ter beschikking te stellen en wordt er ui-
tirg 2an gegeven, dat belangstelling en medewerking van de Re=-
publikeinse Regering 1n deze zeer op prlis zou worden gesteld,

Hiermede besluiten we dan dit artikel, dat in het llicnt
van de op handen zijnde souvereiniteltsoverdracht de betekenis
wil hebben van een ere-saluut, symbolisch ultgebracht aan de
twintigjarige Taman Siswa Djakarta,
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BEBERAPA PENDAPAT TENTANG PENGADJARAN
INDONESIA DIMASA DEPAN

Pard Suluh Rakjat tanggal 19 September j.1. kita kutip
perslah interpiy jang dibuat seorang wartawan Antara dengap
tuan2 Dr, Bahder Djohan selaku ketua Perkumpulan Memad jukan
Ilmu dan Kebudajaan dan Proy, Frans Vreede dari Departemen
Opvoeding, Kunsten en Wetenschappen di Djakarta,

"Dr. Bahder Djchan manerangkan, supaja kita djangan tep.
lalu mempermdah dan mempermural mutu Perguruan Tinggl kita,
oleh karena pendirian jang demikian akan merugikan, Seperti
Jang baru2 ini djuga ditegaskan oleh Prof, Radsma. "Uitgangs.
punt® ini pada umumnja diterima oleh umum,"Tetapi," kata Dr,
.Bahder Djohan seterusnja, "jang tidak boleh pula kita lupakan
kita tidak boleh terlalu lama menunggu hasil dari perguruan
tinggi int,

Maka itu disamping Pérguruan2 Tinggl jang kita dirikan de.
ngan berpegang kepada dasar tsb. kita harus mengadakan pula
buat sementara perguruan2 Jjang bersifat semi-akademis, jang
mungkin dalam 3 3 4 tahun dapat mentjiptakan orang? jang sudah
dapat kita pergunakan dalam masjarakat, lebih-lebih dalam kea-
daan masjarakat kita sekarang jang periu tenaga? pemimpin 41
segala lapangan. Umpama perguruan jang akan didirikan di Dja-
- karta oleh Perkumpulan Memadjukan Ilmu dan Kebuda jaan. Anggapan

bahwa kita akan kekurangan tenaga? untuk memimpin perguruan?
ini, tidak usah kita beratkan betul, kata Dr., Bahder Djohan,
Sebab ada djalan pemetjah soal ini, jaitu mengambil guru2 dari
negara?2 lain seperti jang djuga dilakukan oleh negaraz2 baru
lainnja, Memang kita harus dulu melalui phase dimana kita men-
djadi assistent, tetapi phase ini haruslah sependek-pendeknja
untuk dapat mempersiapkan kita mendjadi pemimpin2nja sendiri
nanti,

Berkata tentang sifat perguruan tinggi itu, Dr, Bahder
Djohan meland jutkan harapannja supaja diwaktu nanti perguruan
tinggi kita itu djangan mendjadi tempat jang terasing dari ma=-
sjarakat kita, melainkan suatu pusat dari tenaga masjarakat.

Maka itu kepada Maha Guru2nja gendiri dituntut supaja me-
reka pun turut berdiri ditengah? mas jarakat,

Achirnja ia harapkan bantuan dan kerdja~-sama dari segenap
badan~-badan pemerintah dan pers buat mengenhangxan pendirian
badan2 jang hendak memadjukan i1lmu disamping perguruan2 jang
resmi.

"Untuk menentukan garis2 pedoman jang tepat dimasa depan
bagi pendidikan Indonesila sangat berfaedan sekali djika kiﬁie_
disini menindjau evolusi pendidiksn Jang berdjalan di India s
djak negeri tersebut telah merdska', demikien kata Frof. Fe
Vreede., e tu-
Sewaktu saja dalam tahun 1936 sampai 1941 mengadak.antkala
diereis" di Indonesia, Mesir dan India, saja saksikan, ta
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ENKELE MENINGEN OVER HET INDONESISCH ONDERWIJS
IN DE TOEKCMST

Aan Suluh Rakjat van 19 September 1,1, ontlenen we het
verslag van een vraaggesprek dat een journalist van Antara
heeft gehad met de haren Dr, Bahder Djohan, voorzitter van de
Vereniging ter Bevordering van Wetenschap en Cultuur en Prof,
Frans Vreede van het Departement van Opvoeding, Kunsten en We=-
tenschappen te Batavia, '

"Dr, Bahder Djohan verklaarde dat wij de kwaliteit van ons
Hoger Onderwiljs niet mogen verlagen, aangezien zulk een stand=-
punt ons benadeelt, zoals kort geleden ook door Prof. Radsma
duldelijk ulteengezet is, Over het algemeen gaat men accoord
met dit "uitgangspunt". "Maar," zei Dr. Bahder Djohan verder,
"wat men vooral niet mag vergeten is, dat men niet al te lang
moet wachten op de vruchten van dit Hoger Onderwijsd

"Om dle reden moeten we naast het door ons tot stand ge-
brachte Hoger Onderwljs, gobasecerd op bovengenoemde grondslag,
een voorlopig instituut van semi-academische aard in het leven
roepeny dat in de loop van 3 & 4 jaren mensen kan leveren, die
wl]) al dadelijk voor de maatschappij kunnen bestemmen, te meer
vaor deze tijd van tekort aan leldende functionarissen op ale-
lerlei gebied, zoals het door de Vereniging ter Bevordering van
Wetenschap en Cultuur te Batavla te opcnicn Onderwlijs. Het feit,
dat we met een tekort aan krachten zullen zltten om dit onder-
wijs te leiden, hoeven we echter nletv al te zwaar op te nemen
aldus Dr, Bahder Djohan,aangezien er middelen zijn om dit pro-
bleem op te lossen, dat is leerkvaochten ult andere streken te
laten overkomen, zoals door andere nieuwe (deel) staten toege=
past wordt, Inderdaad moeten we eerst langs de weg van assise
tentschap, echter moet die phase zo kort mogelijk zijn, om ons
gereed te maken later het lelderschap te kumnen overnement

Betreffende de positie ven dat toger Onderwijs sprak Dr.
Bahder Djohan de hoop uit, dat het nict apart mag staan in onze
peekeshany i, -doch dat hel juist het cenirum moet vormen van
mae s he psxﬂ&ke kracht,

Om _die reden wopdt er van de orofessoren gedist, dat zij
ook in de maatschappi] moeten sufal,’

Tenslotte hoopt hij op de steun uvn de samenwerking van ale
le instanties, alsmede van de pevrs, ter verbreiding van het
streven van de instellingen ter pevordering van de wetenschap
naast het officiéle onderwljs)"

"Om de julste richting van het Indonesisch onderwijs in
grote trekken te kunnen bepalen, is het zeer nodig, als we de
evolutie van het onderwijs 1n Indla, sedert dat land zijn onaf-
%an%eligkheid heeft gekregen, in ogenschouw nemen,' aldus prof,

« VIBede,
- wToen 1k van 1936 tot 1941 een studiereis maakte door Indo=
nesi8, Egypte en India, ben 1k getulge geweest, dat India in
' die»tijd begon met de grondslag te leggen voor de heroridntatie
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itu Indla telah mengadakan dasar2 herorientasi nasional dala,
lapangan pendidikan, Dalam ini saja akan mengemukakan sadja gy,
buah badan-pendidikan, dimana djuga banjak putra2 Indonesia pe:
nurtut peladjarannja, jaitu "Jamia Millla Islamia" di Delhi,
dan "Vi hva Bhara i" 4l Shantiniketan,

Kedua badan ini sangat menasik perhatian karena memperpy.
nakan kombinasi jang harmonis dan asli dari kebudajaan nasiong)
dan orientasi jang universil, jang mengingatkan kaml kepada
"Tri-Pusat" Taman Siswa di Jogja; seterusnja karena Memperguny,
kan bahasa aslinja sebagai bahasa pengantar dan karenu Pembene
tukan jang metodis dari perasaan sosial dikalangan peladjapp
dan mahasiswa2nja,

Kedua badan tersebut terkenal pula karena guru2nja bekep.
dJa dengan tidak mengharapkan keuntungan dibawah pimpinan ahli?
Jang bersemangat, seperti, ahli-pendidik tingkatan tinggi Dr,
Zakir Hussain dan Rabindranath Tagore.') (Cjuga disini kita
dapat memperbandingkannja dengan pimpinan Ki Hadjar Dewantars)
Pendeknja, usaha pada kedua badan itu adalah pendidikan dalam
arti kata jang seluasnja, jang menurut Gandhi harus ditudjukan
supaja setiap anak dan orang dewasa sepenunanja tumbuh dalam
soal rochani, ketjerdasan dan djasmani, sebab menambahkan penge.
tahuan sadja belum berarti pembentukan,

Jang diinginkan oleh kedua badan ini ialah mendidik pemuda?
mend jadi warga-negara jang mempunjai kepertjajaan pada diri
sendiri dan inisiatip, jang efflcient oleh karena lapangan pe=-
kerd jaannja sedjalan dengan pembawaannja, dan pendidikan moe
dernnja dengan tradisi nasional Aan kebvdaiaan jang baik, Kedua
badan ini, jang bertahun? lamanja oleh pihak resmi dipandang
enteng, sedjak kemerdekaan India dengan recmi digabungkan dalam
usaha pembentukan pemimpin? onderwijs berdasarkan tudjuan kee
masjarakatan dan perseorangan jang ratut. Dengan demikian, kata
Prof, Vreeds lagi, dapatlah di India ditjegahnja suatu kesala=
han jang pernah diperbuat a,l. olech Rusia Jang dalam permulaan-
nja hanja mewatasi usahanja dengan mengorganiseer pendidikanle
vak jang spesial, tetapl 15 tahun kemudian harus diakuinja,
bahwa kekurangan kekajaan batin dari angkatan barunja, jang
mend jadi akibat dari tjara pendidikann;a 1tu, hanja merintangi
pembangunan suatu negara jang modern dan karena itu narus ber-
tindak dengan memasukkan kembali peladjaran? seperti sedjarah,
kesusasteraan dan kesenian buat mengedjar kembali waktu? jang
telah hilang pertjuma itu.

Hal ini dapat ditjegah di India karena tjontoh jang dibe-
rikan oleh kedua ahll pendidiknja tadi itu jang dapat membawe=
kan pendidikan nasionalnja sesual dengan tuntutan? masa.

Dari itu, djika Indonesia seperti India, ingin berdiri
pribadi di tengah2 dunia internasional jang modern ini maka
mustilah pendidikan di negeri ini dengan sedar ditudjﬁMg}kﬁF”'
da pembentukan sempurna dari "menselijke persoonlijkheid". g
Bahwa hal ini memang sudah disedari pula oleh ahli2 pendidik
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van het nationaal ond
ten Onderwijs-opgaggsgiYégsﬁaHierbij wil ik slechts twee soor=-
hestache Jongatil oot arivoren brengen, waar veel Indo-
Lanta in'Dothi an G W1 hes Baces 1o in hentiathethne -
b etan.
e i vgieegggigigigifshtrekkeh zeer de aandacht wegens het
f? ationc s culting d;cueien oorspronkelijke combinatie van
innert aan de "Trt Pusat! vanndversele ori¥ntatie, die ons her-
door het gebruik van de oorSprgnig?inkSiswa Ll voopts
door de mothodische vorming & Jjke taal als voertaal ‘en
gen en studenten g der sociale' gevoelens der leerlin-
Die twee or.c
o 1eerkrachten,g3?ésigézg iziggnverder bekend om het feit, dat
set werken, zoals de zcer bocs fdg van geestdriftige deskundi-
on Rabindranath Tagors ') (h% afde paedagogg Dr. Zakir Hussain
5 I3 Bod e Doventara). nt ter te verge@iaken met de leiding
e B kg e dbedacht zijn op eigen voordeel,
PR an dle twee organisaties is opvoe=-
g in de ruimste zin van het 3
10 ot mifh op hot dool, 4 zoord, die volgens Gandhi ge=
s irivonis onvene opgroeit az elk kind en iedere volwassene
941 on 11 it, zowel geestelijk als verstande=-
J ichamelijk, aangezien vermeerderi
B ovioun batikent erdering van kennis alleen
' “Het streven van beid
goedegitot staatsburgers,edgggigiiiziiioiieieego?giigitggftg b
en, e efficiént zijn, erop gericht dat h Vha
zaamheden overeenkomfi mét hun ganl . e
o hun moderne o di
gebaseerd wordt op de nationale tregitin S nLEA
twee organisaties, die jaren 3 on Bosdd Gl e
?egiken%g werden éeachti zijnlggﬁdgogg i§a§§§§§§?§j§§21§e§§§g
ndia officieel opgenomen in het lichaam, dat
treeft naar d
opvoeding van leiders op onderwi] oy :
pelijke vorming en gepagte Ontxiiigigizd%ageggond D i
?eid. Voorts zei Prof. Vreede dat men zodoendegiﬁ %iﬁigogéi%g;t
ran voorkomen, die ' Oele )
streven in he% begigeggp:rit ggggtR%g%aﬁgtizrgggiakt, bt %L
ciale vakopleidingen, doch 15 jaren later hee%t migzen va? e o
dat het tekort aan geestelijke ontwikkeling van d in hasdapars
Eatie, die het gevolg is van de nieuwe methode vag gpggzgigzne-
de opbouw ener moderne staat slechts tegenwerkt, om welke reéen
het genoodzaakt 1s de vakken weer op te nemen %oals eschi
nis, letterkunde en kunst, om de verloren tijé te kungencingée-
len. Dit geval kan in Indla voorkomen worden naar aanleldil 7
van het voorbeeld door de twee bovengenoemde paedagogen &
ven, dat @e nationale opvoeding aanpast aan de eisgngdesgigea
Indien Indonesid net als India zelfstandig in hot 1ddj i
g:g de goderne internationale wereld verlangt te staan mﬁané?s
'7 .Lf' =
reﬂgggg %ggg%ijk dat het onderwijs hier te Lande daadwerixelijk
i Indonesggcﬁ: ;orging vand;%enselijke persoonliikheid!
L aedagogen ten volle beseffen blijkt

') Overleden in 1941 (Red. P.d.P.) .
it
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Indonesia sekarang, ternjata dari diadakannja dasar pantja,
sila untuk masjarakat itu. Dan untuk mentjapai tudjuan ini p,_
ruslah disamping pendidikan umum itu diadakan pembrantasan
buta huruf sedjalan dengan pendidikan jang positip mendjadikay
orang2 dewasa, Jang tidak pernah menerima peladjaran2 di seko.
lah dan besar djumlahnja itu, suatu bentukan baru bagi "soeia),
en eculturele saamhorigheid". Maka itu kewadjiban terutama dapy
Universiteit Rakjat di Indonesia, seperti di India, ialah me.
mupuk ketjerdasan rakjat,




ult de vaststelling van de richtlijnen vo
Hiervoor moet men naast de algemene opvoe
van hat analphabetisme ter hand nemen, di
houden mey de positisve vormlng,van volw 88
schicolondarwiis hebben genoten, wier aartal groot
nieuwe generatie met sociale en cultiyreie saarho:
eerste plicht van de Indonesische Voiksuniversiteit is,
als in India, de verhoging van de volksontwilkeling."

1
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WAJANG DAN PENERANGAN

Dalam pertjakapan "Antara" dengan ir. Purbodiningrat, ke.
tua Instituut Kebudajaan, didapat keterangan, bahwa kini di
Jogja sedang diusahakan berdirinja suatu kursus dalang, jang
menerima murid paling rendah tamatan Sekolah Menengah Pertamg
(Mulo), Dasar pengetahuan umum bagi tiap2 dalang adalah perly
sekall, berhubung dengan semakin pesatnja kemadjuan masjarakat,
Wajang purwo sebagai puntjak kebudajaan daerah, hanja dapat ki.
ta persubur dan pelihara, djika para pembajanja, jaltu para da.
lang dapat menjesuaikan diri dengan masjarakat, demikian ir,
Purbodiningrat,

Atas suggestie, apakah tidak sebaiknja diadakan didikan
dalang jang sifatnja academis, mengambil tjalon2 paling rendah
tammatan SMA bagian kesusasteraan, oleh karena dalang jang seme
purna, paling sedikit harus seorang ahli sastera, ahli sedjarah,
ahli gending (musik djawa), ahli njanji, humorist, psycholoog
dan fllosof, dldjawab, bahwa keadaan sosial ekonomis sekarang
belum bisa mewud judkan kursus serupa itu, sebab masjarakat be-
lum dapat mendjamin kedudukan para dalang itu kolak, Jjang sesu-
ail dengan kedudukan academici, Walaupun begitu, selalu ditjita2.
kan agar para dalang modern, tidak sadja pandai membawakan la-
kon2 wajang purwo dalam basa Djawa, tetapli pun dalam basa Indo-
nesia dan Inggeris, Demikian ir. Purbodiningrat.

Bahwa Wajang Purwo sampail kini masih tetap menempati ruang-
an Jang luas dalam hati budaja rakjat murba di Djawa Tengah,
adalah suatu kenjataan, sehingga peladjaran2 tentang kekuatan
batin daripada lakon2 wajang itu, sedikit atau banjak memberi
dorongan kepada keuletan perdjuangan rakjat dimasa jang sudah2,
Sebaliknja Wajang Purwo jang demikian tinggl nilainja, lambat
laun akan pasti pudar, kalau tidak &isesualkan dengan perkem=
bangan masjarakat. Sudah ditjoba untuk mentjiptakan wajang baru

una memenuhi kemadjuan masjarakat itu, misalnja Wajang Wahono

pentjiptanja R.M, Hardjowahono Solo) dan wajang suluh, tetapi
ternjata wajan%z itu tidak begitu digemari oleh rakjat, karena
terlalu radikal, terlalu terlepas dari Wajang Purwo jang sudah
berakar dihati rakjat.

Dalam mentjari synthese antara Waja g Purwo dan masjarakat
ini, Mr. Djojodiguno, seorang jurist dan ahli kebudajaan, lebih
mendapat succes. Ia tidak mengubah Wajang Purwonja, tetapi ia
tjiptakan lakon baru jang sesual dengan keadaan masjarakaté -
hingga dengan begitu arti Wajang Purwo dalam kebudajaan tidak
dirusak dan dalam pada itu tjerita (lakon)nja dirasai oleh pe-
nonton sebagal suatu kenjataan,

~ Tjerita karangan mr, Djojodiguno itu bernama: "Pradja Bi=-
nangun", artinja suatu negara jang baru dibangun atau pembangu=
nan suatu negara, menggambarkan perdjuangan Republik Indonesia,
~ mlai dari aksi militer kedua sampai kepada KMB. Lakon itu d4i-
 pertontonkan pada perajean hari pahlawan dihadapan para pemuda
~ dengan mendapat penuh perhatian, diselenggarakan oleh Djawatan
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WAJANG EN VOORLICHTING

In een gesprek van een Antara-correspondent met ir, ,
diningrat, voorzitter van het Cultuur Instituut, werd de in-
lichting gewonnen, dat men thans doende is een cursus voor da-
langs op te richten, die leerlingen met een minimale opleiding
Sekolah Menengah Pertama (Mulo) aanneemt. Deze algemene ontwik-
keling 1s heel nodig in verband met de toenemence ontwikkelings-
snelheid der maatschappij. Wajang Purwa als een cultureel hooge
tepunt van de daerah kunnen we alleen verzorgen en vruchtbaar
maken, indien de dalangs zich blj de maatschappij kunnen aanpas-
sen, aldus ir: Purbodiningrat.

Op de suggestie of hot niet beter is een academische oplei-
ding voor dalangs op te richten, die haar leerlingen betrekt
van minstens de abituri®nten der letterkundige afdeling van de
S.M.A., omdat een volledig bevoegde dalang minstens moet zijn
een letterkundige, historicus, gending-deskundige, zang-deskune
dige, humorist, psycholoog en filosoof, werd geantwoord, dat de
soclale omstandigheden van nu zo'n:aursus nog niet kunnen ver-
wezenlljken, omCat de maatschapplj zulke delangs in de toekomst
nog nilet een positie kan garanderen, die in overeenstemming is
met de positie van academici. Desondanks wordt er naar gC-
streefd, dat de moderne dalangs niet alleen de Wajang Purwa=
spelen In het Javaans kunnen opvoeren, maar ze dienen het ook
in het Indonesisch en Engels te kunnen doen, aldus ir,Purbodi-
ningrat,

Dat Wajang Purwa tot nu toe nog steeds een grote plaats in
het hart van de massa in Midden-~Java bezet, 1s een feit en zo-
doende heeft de lering van de wajengspelen, waaruit men geeste~
11Jke kracht kan putten, het volk min of meer een stimulans ge-
geven om in de strijd van de voorblje dagen te volharden. Ove=-
rigens zal de Wajang Purwa, dle 20'n hoge waarde heeft bereikt,
langzamerhand zeker te gronde gesan, als ze niet aan de maat-
schappl j~ontwikkeling wordt aangepast, Er 1s geprobeerd een
nleuwe wajang te creéren, die aan de ontwikkeling van de maate
schapplj voldeed, bijv. ée Wajang Wahono (de creatie van R.M,
Furd Jowahono Solo) en Wajang Suluh (voorlichtingswajang), maar
het bleek, dat deze wajengs niet door het volik geliefd waren,
Ze 2zijn te ver van de Wajang Purwa, die reeds zo ingeworteld is
in het hart van het volk.

Bij het zoeken naar een synthese tussen de Wa} Purwo en
de samenleving, heeft mr, Djojodiguno, een Jurist en deskundige
op cultureel gebied, meer succes geha&. Hij 1s niet overgegaan
tot het aanbrengen van veranceringen in z2ijn Wajang Purwo, doch
heeft een nieuw verhasl ge<chapen, hetwelk meer in overeensteg-
ming is met de maatachap%eli:ke toestarden, zodat daardoor het
~eulturele begrip van de Wajang Purwo ongeschonden blijft, ter-
wijl het verhaal inmiddels door de toeschouwer als mrkehjb- G

ield wordt aangevoeld., ,
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Penerangan Daerah, Dilukiskan tentang penangkapan atas Pandaws
ldma, sebagai verpersoonlijking dari Presiden Sukarno, Wk, Prq.
siden dan pemimpin2? pemerintahan lainnja, oieh tentara Bandja.
randap (Nederland) jang dipimpin oleh Adipati Ratadahana ( rats
= kereta, dahana ='api, kereta api = spoor) dan dibuangnja ke-
pula® Timah, Dalam lakon 1tu;, Gatutkatja didjadikan lambang ke-
kuatan perdjuangan rakjat dan tentara, Begitu djuga Sentjaki,
dilukiskan pandai merangkak setjara geriija, mengat3gukan bgri-
san lawan jang djauh lebih besar dan lengkap persond jataannja,
Sebelum terdjadi perang, ultimatum kepada Amarta (Keradjaan
Pandawa) sebagai lambang Republik Indonesia disampaikan cleh
Patih Bilawa %Beel).‘Diantara ksatria2 jang tidak.tertangkap
dan meneruskan perdjuangan, terdapat Raden Bawonokatong (Hameng=
ku Buwono), Adipati Sudiramana (pak Dirman), Sutiono (kolonel
Nasution), Harja Surja Alam (Paku Alam) dsb,
: Ketika Sri Kresno mgmperotes atas penangkapan Pandawa ke
pada Prabu Ekabawana (Dewan Keamanan) dan diputuskan kembalinja
Pandawa ke Amarta dan ditarik mundurnja tentara Bandjarandap,
-Bagawan Grahmadewa (prof. Graham) sudah tidak sanguup mengusa-
hakan, kemudian diutus Kakranadewa (Cochran). Dengan begitu da-
lam lakon itu jang mendjadi pelaku terutama adalah Kakranadewa,
Peperangan jang ramai antara Resi Arumawatjana (mr, Rum) dengan
Resi Rajanasaka (Van Royen) melambangkan perdjuangan diplomasi
Jang hebat. Digambarkan djuga pertikalan antara Rajanasaka de=-
ngan Patih Sasrapada (casra = 1000, pada = kakl. Kaki seribu-
wing) Djawa (Lovink). | :

Demikianlah dengan tidak usah mengubah pokok?2 Wajang Pura

wo, pentjipta lakon Pradja.Bilnangun, boleh dikatakan berhasil
dalam mentjari synthese antara W@gani Purwo sebagai hasil kebue
dagoan kuno dengan kebutuvhan masjarakat dekarang,., Dan dalam
,iiipenﬁrangan agl rakjat, usaha ini besar sekali artinja,
‘tantara).e
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Het door mr. Djojodicuno ultgedachte verhaal draagt de ti-
tel: "Pradja Binangun", welke betekent een nieuw gesticht rijk
of de stichting van een rijk, voorstellende de strijd wen de
Republik Indonesia, vanaf de tweede militaire actie tot en met
de R.T.C. Het verhaal - door de Paerah Voorlichtingsdienst or-
gevoerd voor een jeugdig publiek ter gelegenheid van de viering
van de Hari Pahlawan - werd met grote belangstelling gevolgd.
Het verhaal geeft een voorstelling van de gevangenneming van de
viJf Pendawa's - als de verperdoonlijking van President Eukarno,
de Vice-President en nog andere rageringspersonen = door het
Band jarandap-leger, dat onder aanvcering stond van de Adipatd
Ratadahana (rata = voertulg, dahana = vuur: Spoor) en de verban-
ning van deze gevangenen naar het Tin-eiland, In het verhaal
werd Gatutkatja voorgesteld als symbool van de kracht van &g
strljd van volk en leger. 26 werd ook Sentjaki voorgesteld, be-
dreven als hij 1s in het besluipen (op handen en voeten k1
pend) op de manler van de gucrilla~strijder, grote verwarriag
onder de vijandelijke gelederen stichtende, die quantitatief
en gua ultrusting verre supericur wareni Voordat oorlog uit-

g

PR, 2 D
i DA™

mnen IWOIX
Adipati Sudiramana (Psk Dirman), Sutiona (kolsnel Nasution)
Harja Surja Alam (de Paku Alam), ens.

Toen Sri Kresnl cen protest indiende over de
ming van de Pendawa's bij d¢ Prabu Ekabawana (Vei
en besloten werd tot de terugkeer wan de Pendawa'
en de terugtrekking van het Bandjarandap-lee v
Grahmadewa (prof. Graham) geen kans zag om dit ten unitvoer te
brengen, werd Kakranade—a (Coctran) er!op uitgsstuurd, Kakren
dewa werd dan de hoofdfiguur in het verhaal. De verwoadc stri
tussen Resi Arumawatjana (mr. Rum) en Resi Rajanasaka (Van
Royen) symboliseerde de hevlge diplomatieke strijid. Ook Lot ge-
schil tussen Rajanasaka en/iasrapada (sasra = 1C00, pad
voet. Kaki seribu = wing:jav.) (Lovink) werd ten tonele ge-
bracht. / Patih

Zonder wijJzigingen in de beginselen van de Wajang Purw
aangebracht te hebben, mocht de schepper van het verhaal "P
dja Binangun" geslaagd heten in zijn streven een synthese
zoeken tussen de Wajang Purwo als product van de klassiecke eul.-
tuur en de huidige maatschappelijke behoeften, En ult het ooge
punt van volksvoorlichting bezien, 1s dit sireven van grote
g:lt)ekenis . (Ankara).
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PEKERDJAAN SEORANG PENJELIDIK BAHASA DAN KQBUDAJAAN

Teatulah djelas kepaia tuan, waktu membatja kepala karang,
inil, bahwa pekerdjarn: seorang penjelidlk behasa dan kebudajagy
~adalah dua matjem sifathja, jakni penjelidikan dalam lapangan
bahaga atau dalam lapangan kebullajaar. - Fo
Inilah dalam pengertisn jang luds ‘sekall, Pekerdjaan se.
orang ahli bahasa misalnje dinegeri -ini mungkin berlqig-lgin&n
- sekall, Bukanhkah disamplng’ bahasa? jang dipakal berdjuta-djut,
“djiwe dan jang dapat membanggakan késusasteraan Jang teluah hep.
abad-abad lamanja, kita dapatli djugd behasa?2 jang banjea dipaksj
~beberapa’ ribu, bahkan kadang? beberapa ratus orang dan jang
belum pernal’ §11ihat!orang sepatah katapun dari bahasa itu ter.
tulis.dlatas kertas? -. S S ERE R

Penjelidikan bahaga ; ‘ | |

 J% 4. Inilah keduwa udjunpnia. Ciantaranja téerdapat segala ke
gungkinan tingkat? peralihan. Dalam ledua hal inl penjelidik

- bahasa itu akan mendjumpali tugas jang: sangat berlaln-lainan,
Paga: bahasa-kesusasteraan jang dipakai berdjuta-djuta orang,
ia akan mentjurahkan perhatiannja kepada tcmpat bazhasa itu da-
lam masa: baru, pemekaisn behasa itu delam. siratkabar ‘dan ke-
susasteraan, dan kepada perenan behasa ini-dalam pendidikan
rakjat setjara moderh, Scbagai ahli ia dapat memberi pimpinan
‘dalam had- Inl ataw menjelenggarakan kemus2 jang dapat dipakai,
fTetepl da dapat djugae;djika pertatiannjakearah lain, memper-

- dalam pengetahuannja dalam kesus? steraan.tua., Tentulah segala
1 berar tlisuaty peXerdjnan Lame 7 0 o tlinUia o L
200 4Pada pérmjelidiken’ bahasa bangsal jang lebih ketjil dan
jeng diam, ditempat-tempat ‘térpentjil hal ini:lzin sekali, Pe-
~njelidik: itu mungkin membunjad. tugas menjusun’ sobuah tata-
bahasa' sederhane dan 'daftar kota2, Jang akan memperdjelas dan

- memperdalan. pengebahuan kita dalan bahasa Pada umumnja dan
pengertian kita temtang pertalian dan:lascrufiphinan bahasa? In-
donesia satu same lain, Penjelidikan? jang demnikian dapat
blasanja diselesaikan dalam waktu terdbatas, jang tidak beraps
lamanj a‘:.‘.' . : : i o e o r ¢ - < ey L. 5 4 ¥ .

pax 5 TetaplTketinall masaalah? jang theoretis ini, penjelidik
~ dtu ekan berusaha’pula memgtjahkan soal? praktis, seperti artl
bahasa2 ini vnbfuk pengadjaran; perhuwbingan’ bahasa jang demikian
:dengan bahast Indenesla, janz telah meivijadl bahasa perpaulan
“dalam wektu inl dan barangkall djuga méndjadi bahasa kebudajasd
dikemudian haril; pegaimana tjaronja menghindarkan kesukaran?
jang terdjalin_denggn pg@@kgian dua bahasah@gsgh, L.l C

»~
s ) *

y ’ i 4
bobudajasn ' BRE R aivic tane i sl o
h' tampalr*kepada tuan, bahwa' faktor2 sdsial dan so-
'sind’ buken tidak memdinkan peranan penting dan se-
lah berdiri dengan sebelah kaki delam lapangan 110
“’ah*dju@ﬁlﬁaﬁg*se@a&éﬁﬁﬁﬁé§ﬁ§¥baﬁ“11mu<w» .
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DE WERKKRING VAN EEN TAAL- EN CULTUURONDERZOEKER

Het is U zeker duidelijk bij het lezen van de titel van
ok Brtikcl, dat de werkkring van een taal- en cultuuronderzoe-
ker van tweedrlei aard kan zijn, nl. onderzoek op het gebied
van de taal of op dat wvan de ecultuur.

Dit 1s zeer in het algemeen gesproken, Het werk van een
taalgeleerde in deze landen bijvoorbeeld zal van zeer ulteenlo-
pende aard kunnen zijn, Immers naasst talen, die door millicenen
mensen gesproken worden en die op een ceuwenoude literatuur
kunnen roemen, vinden we talen, die slechts door enkele duizen=
den, soms zelfs slechts door honderden mensen gebruikt worden
en waarvan nooilt lemand een woord op papler gezien heeft,

Taalkundig onderzoek ,

Dit zijn twee uitersten en daartussen zijn alle mogelijke
overgangsstadia te vinden. In deze twee gevallen zal de onder=
zoeker zich voor een zeer uiteenlopende taak gesteld zien. Bij
de literatuur-taal met millioenen sprekers zal hij zijn aan-
dacht wljden aan de plaats van die taal in de nieuwe tijd, het
gebrulk van die taal. in de pers en in de literatuur en aan de
rol van-deze taal in de moderne volksopvoeding. Als deskundige
kan hij hierbij lelding geven of voor bruikbare woordenboeken
zorgen. Maar ook kan hij, als zin belangstelling anders ger;cht
is, zich verdiepen in de oudere letterkunde., Het is duildelijk,
dat dit alles langdurig Wegklvereist&l 7 ' Riared

Bij de studie van de tdlen van kleinere en meer achtera
Wonendejvolkén 1s het heel anders. D¢ onderzoeker kan zich tot
trak stellen een eenvoudige sprasklunst en woordenlijst samen
te stellen, die ons inzicht in talen in het algemeen en ons be-
grip van de samenhang en verwantschap der Indonesische talen
onderling zullen verhelderen en verdiepen. Dergelijke onderzoe=-
kingen zullen als regel in een begrensde periode van niet te
o uitgev?grd kgﬁnen :ggdgn.problemen zal de onderzoe

s balve/deze theoretische p O -
ker z%iﬁ?hg: hoofd breken over practische bil‘—roorbeeld: de
betekenis van deze talen voor het onderwljs; de verhouding van
zo'n tasl tot de Bahasa Indonesia, die als omgangstaal en mise
schien later ook als eultuurtaal zijn intrede doet; hoe de be=

 swaren aan elke tweetaligheld verbonden het best te ondervangen

@i eidy iy [OVET

il S2=1 pomerkt hebben, dat bij Ait taalkundig ondera
,oek dae sociale en sociologische factoren geen onbelangrijke
“spelen en dat wij vaak al met &én been in het terrein van

wmﬂ nde stonden. D1t kan ook niet anders, want cult

‘de wetenschap die zich bezighoudt met de st
i??ff?éggggﬁggéfgaahaar uitingen, dus met de
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kebudajann 1alah 11mu jang menjasati pergaulan hidup manusis
serta pendjelmannnja, glj'igi J;,gg menjelidiki kebudajaan per,
gaulan hidup {tu, Dan bahasa termasuk dalam hal ini.

Padn ponjelidikan bahasa, telah djuga kita katakan, bahy,
pergaulan? manusis berbeda-beda sokali dalam luasnja dﬂnIWﬂﬁﬁ.
annja, Disamping bangsa? jang berdjuta-djuta djiwa banjaxn;q
dipulau Djawn ada djuga bangsa2 jang lebih ket jil disebelah
Timur-[ndonwsia. Barhubung dengan itu seluk-beluk kebudajasy
masjorakat mereke berlain-lainan djuga. Tetapi bukan henja qa.
lam luas dan seluk-beluknja berbeda pergaulan hidup dan kebu.
dajaan, Agame misalnja tidak pernah memperlihatkan pend jelmaan
Jang sama pada dua bangsa; dalam kehldupan perekonomian kita
mend jumpail bentuk? jang berlain-lainan sekali dsb., Indonesina
kaja sekall akan bentuk? kebudajaan, tersebar dipulau~-puley
Jang besar ketjil, jang tidak terkira djumlahnja itu. Djadi
bagl seorang penjelidik kebudajaan ada terdapat dlsini lapangan
Jang luas, . ey

- Telah ternjata, bahwa kita baru mengerti bentuk kebudajaan
kita soendiri dengan sepenuhnja, djiKa kita telah mengembangkan
pengertian kita tentang berbagai-bagal kemungkinan pergaulan
hidup manusia dengan mempeladjari pergaulan hidup jang lain
darl pergaulan hidup kita sendiri. Barulah kita mendapat pan-
dangan Jjang objektif tentang bentuk kehildupan kita sendiri,
Jang sebelum 1tu kita anggap sebazal sesuatu jang bilasa dan se-
wadjarnja, Tidaklah melebih=lebihkan djika kita katakan, bahwa
di Barat djuga ilmu kemasjarakatan mendjadi benar2 suatu ilmu,
setelah seratus tahun lamanja djalannja diretas oleh ilmu bang-
sa bersahadja, Dan demikianlah djuga di Indonesia, Disinipun
ichtiar dan rantjangan harus sedjalan dengan penjelidikan ben=

tuk2 kebudajJaan Jang sangat banjak dan berbeda-beda itu. Inilah
sébabnja bahwa dari penjelidik muda itu diminta dahvlu keung-
. gulannja dalam pengetahuannja tentang suatu bangsa lain.

-+ Daril apa Jang kita sebut diatas ternjata, bahwa penjelidik
itu, untuk waktu jang entah lama atau entuh singkat,'harus
tinggal ditengah-tengah suatu bangsa jang asing kepadanjn dan
: ahasa dan kebudajaannja harus dipeladjarinja, Selama wak-
mungkin 1a mempunjai penghidupan seorang musafir, djsu
gala keser @m%%a ia{}“ be'iar.PKai‘em pekerd jaannjt
Jlam hutan rimba pulau. Pap ditanah pe-
adja-dllgigéﬁﬂ P pua, p

1 sebab itu adalah perlu,

1tiatif dan kesehatan jang




409

de cultuur van die samenleving. En de taal behoort ook tot deze
cultuuri a :

Wij hebben reeds boven voor de talen gezegd, dat de mense=
11Jjkevsamenlevingen zeér vari®ren paar omvgng gn’omstandigheden-
Naast -de diverse millioenen-volken van Java treffen we ook
kleinere volken in het Oosten aan, In verband hiermee wisselt
de ingewikkeldheid van de betrekkelijke culturen ook. Maar niet
alleen in omvang en ingewikkeldheid varidren samenleving en
cultuur, In nagenoeg elk aspect van de cultuur is variatie mo=
gelijk. De godsdienst bijv, vertoont bij geen twee volken de=
zelfde verschijningsvorm; in de economische bestaansvorm vinden
we de grootste verschejdenheid enz, Indonesi® heeft een grote
rijkdom van cultuurvormen, verspreid over talloze grotere en
kleinere eilanden en voor een cultuuronderzoeker valt hier dan
nok* veel te doen,

Het 1s gebleken, dat men de eigen cultuurvorm eerst ten
volle kan verstaan, als men zijn begrip voor de verschillends
mogelijkheden van de menselijke samenlevingen ontwikkeld heeft
in de studie van andere samenlevingen dan de eigene, Dan pas
krijgt men een objectieve kijk op de eigen levensvormen, die
men voordien gewoon en vanzelfsprekend vond. Het is niet te
veel gezegd, dat ook in het Westen de sociologie eerst werke=
1ijk een wetenschap werd, toen haar door een kleine honderd
jaar ethnologie de weg gedffend was., En dit geldt ook voor Ine
donesi?. Hier zal de "planning" en beraming van ea moderne le=
venswijze hand in hand moeten gaan met de studie wvan haar tal-
rijke en gevarieerde cultuurvormen, Dit alles is de reden dat
van de jonge cultuuronderzoeker ge€ist wordt, dat hij eerst
zijn sporen bij een ander volk verdient.

ol

e |
Uit het hierboven gereleveerde zal de onderzoeker zich

voor kortere of langere tijd moeten vestigen te midden van een
hem vreemd volk, wiens taal en cultuur bestudeerd moeten wor-
den., Hij zal gedurende die tijd veelal een leven leiden als dat
van een ontdekkingsreiziger, ver van alle comfort van de grote
steden. Door zijn werkzaamheden zal hij misschien terecht kun-
nen komen in de wouden van Nieuw Guinea, in het golvend heuvel-
1and der Toradja's, enz, Het is daarom nodig, dat de onderzoe=-
ker over initiatief en een goede gezondheid beschikt.

" En in latere jaren, als de romantische aspecten van het
echte buitenwerk hun bekoring voor hem mochten gaan verliezen,
kan de onderzoeker misschien rijp geworden zijn voor belangrij-
ke maatschappeli]ke functies op het gebied van bestuur, voor-
lichting, onderwi}s enz.

-

B MRSk T dit alles is een studie san de Universiteit
_van Indonesi®, Deze studie duurt vijf jaar. Na het cerste, der-

M ; - s
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Djalan mentjapal semuanja ini ialah beladjar pada Univep.
sitét Indonesia, Beladjar itu lima tahun lamanja, Setelah tahy,
pertama, ketiga dan kelima, penjelidik itu dapat membuat udjj,,
dan penghabisannja ia mendjadi sardjana, Artinja ia dapat 4i.
angkat mendjadi penjelidik jang berderadjat, Ia dapat méntjapaq
titel dokter dengan suatu dissertasi dan untuk ini hasil penjs.
lidikannja sendiri akan memberikan bahan jang tidak sedikit,

Pendeknja pekerdjaan ini memanglah menarik untuk mahaslsw,
dan penting sekali untuk perkembangan masjarakat Indonesia ba.
ru, Dalam pidato tahunannja Presiden Universitét memberitahukar
bahwa sepuluh mahasiswa diterima lagi sebagail siswa "dienstver.
band" untuk Universitét Indonesia dan sembilan untuk dididik
di Universitét dinegeri Belanda sebagai tjalon pegawal untuk
penjelidikan ini. - -

Dari lapuran Komisi - terdiri dari Mr, S5,T. Alisjahbana,
nona dr, E.M,A.A.J. Allard, prof.dr, G.J., Held, prof.dr. G.
Hooykaas dan prof. dr.G.F. Pijper, jang diberi tugas menjaring
permintaan? masuk (lebih dari delapanpuluh), memilih jang ter-
balk - kita kutip lagi jang berikut. Hampir semua permintaan?
macuk datang dari pemuda? Indonesia dipulau Djawa, hanja bebe-
rapa datang dari Sumatera dan Kalimantan, dari Indonesia Timur
ticak ada, Permintaan? ini adalah hasil adpertensi Jang telah
dimuat dalam harian Belanda dan Indonesia diseluruh Indonesia,
Permintaan? untuk keterangan tentang sekolah itu didJjawab de-
ngan mengirimkan surat edaran. Dari surat edaran inilah disa-

dur karangan jang diatas.
Setelah 25 nama ditjeret karena tidak tjukup didikan per-

siapannja dan 9 lagl karemmusianja telah meleblhi 25 tahun, di-
adakanlah penjaringan, jang terdiri dari udjian tullsan dan 14-
san, Udjian tulisan bagi kandidat2 itu ialah membuat karangan
dan untuk ini diberi beberapa pokok., Tiga kandidat memasukkan
karangan bahasa Belanda dan enambelas kandidat memasukkan ka-
rangan bahasa Indonesia, Mereka boleh memilih bahasa apa jang
akan mereka pakai, Bagian lisan udjian itu bagl tilap2 kandidat
ialah {ertjakapan seperempat djam lamanja dengan anggota Komis)
dan dalam pertjakapan inilah kandidat2 1tu diudji tentang pe-
ngetahuan umum mereka, apakah mereka tjukup menguasal bahasa
Belanda dan apakah mereka, dapat memahami prosa Inggeris jang
sederhana, Pada umumnja kesan Komisi tentang kand%gatz itu ada-
lah menjenangkan, Tetapi adalah menjglok mata sekall, bahwa ¢
 bagian besar dari kandidat2 itu tidak banjak membatja buku2 de-
lam bahasa modern dan nama?2 gcn arang klassik adalah asing bagl
mereka, Barangkali hal ini disebabkan karena keadaan perang (%
karena sedikitnja kitab2, Hal ini berlaku djuga dengan bahase
Indonesia, meskipun tidak seburuk itu,
~ Sebagai hasil penjaringan itu Komisi mengusulkan sembils’
rang kandidat kepada Pemerinteh untuk diterima, Berhubung dger =
kemungkinan, bahwa barangkali ada dari mereka jang akan = -
iggalkan nm&&nja, Komisi bermaksud akan menundjuk bebers?
at lagil dalam tahun j.a.d,
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de en vijfde jaar moet de onderzpeker een examen doen en 18
tenslotte doctorandus. Dat betekent, dat hij bencemhaar is tet
gegradueerd onderzneker en dat hij promoveren kan tot doctor
Op een proefschrift, waartoe zijn eerste eigen onderzoekingen
zeker volop stof zullen leveren.

Kortom dit werk is zeker aantrekkelijk voor de student en
van groot belang voor de wording van de Indonesische maatschap=-
Pij. In zijn jaarrede heeft de President van de Universiteit
van Indonesid medegedeeld, dat dit jaar opnieuw tien studenten
in dienstverband worden aangenomen om aan de Universiteit van
Indonesi® en negen om aan de Universiteiten in Nederland te
worden opgeleid als candidaat-ambtenaar voor dit onderzoek.

Aan het verslag van de Commissie, bestaande uit Mr., S,T.
Alisjahbana, mej., dr. E.M,A.A.J, Allard, prof.dr. G.J. Held,
prof.dr. G, Hooykaas en grof.dr, G.F. Pijper, die met de schif-
ting van de ontvangen so?licitaties (ruim tachtig) was belast,
ontlenen we nog het volgende. De meeste verzoeken tot toelating
kwamen van Indonesische jongelui op Java, slechts enkele solli-
citaties ult Sumatra en Borneo werden ontvangen, uit Oost-Indo-
nesi@ geen, Deze reflecties kwamen op een advertentie die in
alle dagbladen van Indonesi® geplaatst was, De verzoeken om ine
lichtingen werden beantwoord met een circulaire, waaraan ook
het bovenstaande is ontleend.

Nadat 25 sollicitanten moesten afvallen wegens onvoldoende
vooropleiding en 9 wegens een leeftijd boven de 25 jaar, vond
een schiftingsonderzoek plaats, bestaande uit een schriftelijk
en een mondeling gedeelte. Voor het eerste werd een opstel ge=-
vraagd waarvoor de candidaten een gedetaillleerde schets werd
voorgelegd. Drie candidaten boden het opstel aan in de Neder-
landse taal en zestien in de Indonesische taal. De keuze was
vrijgelaten, Het mondeling gedeelte bestond ult een gesprek van
een kwartier voor elke candidaat met.de leden der Commissie en
waarin de algemene ontwikkeling, voldoende beheersing van het
Nederlands en het verstaan van een eenvoudig stuk Engels proza
werd getoetst, Desverlangd kon ook blljk gegeven worden van de
vaardigheid in het hanteren van de Indonesische taal. In het
algemeen was de indruk van de commissie omtrent de candidaten
niet ongunstig. Opvallend was echter de zeer geringe belezen=-
heid in de moderne talen van het merendeel der candidaten, aan
wie zelfs namen van klassieke schrijvers onbekend waren. 61t
moet wel geweten worden aan de voorbije oorlogsomstandigheden
en daaraan verbonden boekenschaggste, Hetzelfde gold - zij het
in mindere mate - voor de Indonesische taal.

~ Als resultaten van het schiftingsonderzoek werden negen
candidaten bij de Regering aanbevolen. In verband met het te
verwachten verloop zullen het volionde jaar vermoedelijk nog
enkele candidaten door de Commissie aangewezen worden,
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KONPERENSI GURU2 PENGADJARAN KEPANDAIAN GADIS

Konperénsi ini diadakan di Departemén 0.K.W. di Djakarta
dari tg. 11 sampai tg., 1% Oktober 1949. Karena diminta o0léh
Kepala Sekolah Pendidikan Guru Vak di Makasar supaja ada hubungay
Jang lebih rapat dengan Djakarta.

Nama sekolah

Didalam prakték dipakal orang ber-bagai2 nama untuk
terd jemahan "meisjesnijverheidsschool™ inl, sehingga menimbulkan
kekatjauan, Nama jang resmi, ditetapkan oléh Departemén 0.K.V,
ialah Sekolah Kepandaian Gadis, Dalam Republik Indonésia dipakai
nama: Sekolah Kepandaian Putri. Lula2 sidang berpendapat, bahwa
kata putri kata jang sudah biasa dan énak bunjinja, lebih baik
darl pada kata gadis, tetapl setelah mendapat keterangan dari
pada ahli, ternjatalah bahwa menurut -hukum bahasa, kata gadislah
Jang lebih baik dipilih. Untuk scmentara tetap dipakai nama:
Sekolah Kepandaian Gadis tingkat pertama. (S.K.G. tingkat per-
tama) Sekolah Kepandaian Gadis tingkat kedua (S.K.G. tingkat
kedua) dan Sekolah Guru Kepandaian Gadis (S.G.K.C.)

Nama '"Nijverheidsschool" ada djuga divitjarakan, Nama
Jang lama "Huishoudschool" dipandang lebih baik o0léh beberapa
orang jang hadir,
Setelah diperbintjangkan maka sidang berpendapat, bahwa nama
"Huishoudschool" terlalu terbatas, karena menurut rentjana
peladjaran banjak matjam vak kepandaiannja.

Dalam bahasa Belanda tetap dipakai nama:
Primaire Nijverheidsschool (P.N.S.); Secundaire Nijverheids-
school dan Opleidingsschool voor Vakonderwijzeressen (0.S5.V.0)

P.N.S. e S.K.'G.P.

Pada umumnja orang berpendapat, bahwa sekolah matjam ini
djangan hendaknja 2 tahun, melainkan 3 tahun. Inspektris menge-
mukakan, bahwa peladjaran Jang 2 tahun itu tjukuplah untuk
djadi dasar bagi murid2 untuk selandjutnja beladjar sendiri.
Lain dari pada I%u sekolah jarg3 tahun lamanja, djauh lebih
mahal biajanja.

> Mungkin dapat dipertimbangkan: menambahkan kelas-ateljé
setelah tamat sekolah P.N.S./S.K.G.P., djika sekiranja tjukup
- banjaknja Jjang meminta, setelah menerima pendidikan vak "Ahli
djahit pakaian luar". Ateljé ini hendaklah dipimpin o0léh guru-
s Meskipun tampak, bahwa murid2 lebih suka membuat pakaian
ropah dan memasak makanan Eropah, tetapi pada umumnja orang
rpendapaty baiklah murid itu diberi dorongan memperhatikan
 membuat pakaian Indonésia. Membuat pakaian Eropah hendak-
Gibatasi, jaitu membuat pakalan untuk bekerdja sadja,
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. CONFER@NTIE VAN LEERKRACHTEN
AN HET NIJVERHEIDSONDERWIJS VOOR MEISJES

Deze conferentie werd '

gehouden op het Departement van O.
K. & W. te Batavia van 11 t/m 1% Qctober 1S49. Aanleiding was
het verzoek van de Directrice van de 0SVO te Makassar tot
nader contaet met Batavia. '

De naam van de school.

In de praktijk worden aan de meisjesnijverheidsscholen
verschillende namen gegeven, waardoor verwarring kan ontstaan,
Door het Departement O.K.W.,is als officisle benaming vastge-
steld: Sekolah Kepandaian Gadis. In de Republiek Indonesia
gebruikt men voor deze school de naam Sekolah Kepandaian Putri.
Aanvankelijk was de bijeenkomst van meriing, dat het woord
"Putri", dat meer vertrouwd en prettiger in de oren klinkt,
was te verkiezen boven het woord "Gadis"; doch na advies inge-
wonnen te hebben bij deskundigen bleek, dat ult taalkundig
oogpunt het woord "Gadis" te prefereren 1s. Voorlopig blijft
men gebruiken de namcn: Sekolah Kepandaian Gadis tingkat
pertama (S.K.G. tingkat pertama); Sekclah Kepandaian Gadls
giggkagskgdgaG(§.K.G. tingkat kedua) en Sekolah Guru Kepandaian

a S ° L ] L ° L

Ook de benaming:"Nijverheidsschool" kwam in het geding.
De vroegere naam: '"Huishoudschool" werd door enige aanwezigen
beter geacht. Na discussie was men algemeen van mening, dat
het woord "Huishoudschocl™ te beperkt is aangezien het leer-
plan vele nijverheidsvakken bevat.

In het Nederlands blijven gehandhaafd de namen:
primaire Nijverheidsschool (P.N.S.); Secundaire Nijverheids-
school en Opleidingsschool voor Vakonderwijzeressen (0.S.V.0.)

P.N.S, - S.K.G,P.

Over het algemeen is men van mening, dat dit schooltype
3-jarig in plaats van 2-jarig moet zijn. De inspectrice brengt
naar voren, dat de grondslag, die in 2 jaar gelegd wordt, vol-
doende is voor de leerlingen om zich daarna zelf verder te out-
wikkelen. Bovendien is een 3-jarig schooltype belangrijk duurw-
der, Het zou overwogen kunnen worden om na het doorlopen van
de P.N.B8./S.K.G.P. bij voldoende animo na de beroepsopleiding
- afd Costuumnaaister, b.v. een atellerklas te laten volgen.

Het atelier zou geleid moeten worden door een vakonderwijzeres
B
Alhoewel het opvalt dat de belangstelling van de leer-
lingen meer uitgaat naar het vervaardigen van Westerse kleding
~ evenals naar de berelding van Europees voedsel, is men alge-
‘meen van oordeel, dat het aan te bevelen is, het vervaardigem
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karena pakaian ini didalam prakték banjak dipakal orang,

Dinegeri jang besar?2 pada umumnja pekerdjaan diluar gey,_
lah baik hasilnja, Kesukaran jang banjak dlalami oléh anak? pg
rempuan itu, jaitu apabila meréka itu bekerdja pada suatu ge.
dung perusahaan, Tetapli murid? harus djuga ilnsaf, bahwa tafaq,
pekerdjaan jang hina, Meréka itu harus memblasakan diri bekep.
dja dalam perhubungan sosial, Lebih2 untuic pekerdjaan itu di.
%ndigrkan, supaja ditjari perhubungan dengan Perhimpunan Kayp

anita.

Diberitahukan, bahwa anak2 perempuan jang berasal darj
P.N.S./S.K.G.P., disukal benar untuk pendidikan menteri djury
rawat, dan selalu meréka itu jang dipilih lebih dahulu.

S.K.G. tingkat kedua

Rent jana peladjarar hanja sebahagian jang selesai, S.K,G,
tingkat kedua ini ta' dapat berdiri sendiri, tetapi harus ber.
sama? dengan S.K.G.P./S.G.K.G. atau dengan 0.S.V.,0. O01&h kare.
na pengalaman tentang sekolah ini masih terlalu kurang, tidak
ada lagli saran? jang dikemukakan.

S.K,G., tinekat ketiga (S.G.K.G.)

Karena peladjaran dalam ilmu keséhatan dipandang amat pen-
ting dan amat berguna, maka ditetapkan, bahwa peladjaran ini
diberikan "dikelas pembangunan'" dan dikelas I A dan I B banjak
djam peladjarannja ditambah. Dalam kelas B akan diadjarkan me=
nerika, sekali dalam 14 hari,

Sesungguhnja akan lebih diperhatikan: pekerdjaan-rombongan
tetapi tidak mungkin lagi dimasukkan kedalam daftar peladjaran.
Untuk sementara akan diadakan pekerdjaan rombongan % djam pagi-
pagl, jaltu mulai djam 7 hingga 7.30. :

Pada S.K.G, tingkat pertama dan tingkat kedua pengadjaran
pengetahuan umum diperhatikan benar. Péngadjaran itu ta'dapat
diberikan oléh guru vak, tetapl harus diadjarkan oléh seorang
guru wanita jang tjakap dan berpengalaman, Sebenarnja kesukaral
jang besar disebabkan karena kekurangan guru, Ketjakapan dan
pengalaman itu perlu sekali, karena pengadjaran pengetahuan
umum itu djangan hendaknja berarti landjutan pengadjaran dise-
kolah rendah, melainkan sesungguhnja harus mendjadi landjutm1n
vak kepandalan gadls. Paédah ?ang besar pengadjaran pengetabué
umum lalah karena pengadjaran itu terutama dipandang sebagal
pendahuluan peladjaran jang akan diadjarkan dalam peladjarad 14

umah tangga dan peladjaran dJahit-mendjahit., Maka perlu seka
-grxiangadjaranprantjanganyini sedapat-dapatnja diteruskan.
itu perlu ada hubungan jang erat dengan guru2 vak, Gur"
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van de Indonesische klederdracht te stimuleren. Het vervaardi-
gen van Europese kleding ware te beperken tot werkkleding,
aangezien deze in de praktijk ook wel gedragen wordt.

Het buitenschools werk slaagt op de grote plaatsen over
het algemeen uitctekend. De meeste moeili jkheden worden onder-
von@en, wanneer de meisjes werkzaamheden moeten verrichten in
inrichtingen. Toch moeten de leerlingen gaan inzien, dat geen
werk minderwaardig is. Ze moeten wennen aan werken in sociaal
verband. Aanbevclen wordt voor dit werk vooral contact te
zoeken met Vrouwenverenigingen,

Er wordt op gewezen, dat de meisjes afkomstig van de
P.N.S./S5.K.G.P.- zeer gewild ziin voor de opleiding tot Mantri-
verpleegster, waarbij ze steeds de voorrang hebben.

Secundaire Nijverheidsschool .

Het leerplan is slechts gedeeltelijk klaar. De secundaire
nijverheidsschool kan nooit alleen staan, maar moet samengaan
6f met een P.N.S./S.K.G.P. 4f met een 0SVO. Aangezien met deze
school nog te weinig ervaring is opgedaan, worden geen nadere
suggesties naar voren gebracht.

Tertiaire Nijverheidsschool (0.S5.V.0.)

Aangezien de lessen in gezondheidsleer van groot belang
geacht worden en groot nut afwerpen, wordt besloten dit vak
in de Vormingsklasse in te voeren en in I A en I B het aantal
lesuren te verhogen. In de Bbkias zal 1 uur strijken per 1k

dagen worden ingevoerd.
Gaarne zou wat meer aandacht besteed worden aan het

"gpoepenwerk", maar de lesrooster laat dit niet toe,
Voorlopig zal het gezocht worden in 4 uur groepenwerk 's mor-

gens van 7 - 7.30.

Het Algemeen Vormend Onderwijs.

Bijzondere aandacht is besteed aan het algemeen vormend
onderwijs op de primaire en secundaire nijverheidsschool. Dit
onderwijs kan niet gegeven wordca door wvakonderwijzeressen,
maar moet gegeven worden door een bekwame en ervaren onderwij-
zeres., De grote moeilijkheid is echter gelegen in het tekort
aan leerkrachten.

Bekwaamheid en ervaring zijn dringend noodzakelijk, omdat het

algemeen vormend onderwijs niet mag betekéhen een voortzotting
 van het lager onderwijs, maar in wezen geheel moet aansliiten
bij de nijverheidsvakken., Het grote nut van het elgemeen vor-
mend onderwijs moet vooral gezien worden als voorbereideuce
spreking van hetgeen in de huishoudell jke en naaldvak-lcssen
even zal worden. Het is daarbij ten zeerste aan te' bevele,
pe van rroject.onderwijs zoveel mogelljk door t
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Jang mengad jarkan pengadjaran pengetahuan umum itu harus menge.
tahuil benar2 hal jang akan diadjarkan guru vak dalam pekan?
Jang akan datang. Laln dari pada itu tentu sadja masih perlu
sekall diadjarkan apa2 jang ditetapkan didalam rentjana pelae
djaran, misalnja: memegang buku, surat-menjurat jang ringkas-
tepat dan surat-menjurat antara kaum keluarga, memakal telepon,
pos, kamus dsb. Pembukaan kata jang amat pandjang lébar tentang
pengadjaran pengetahuan umum itu tidak hanja diperhatlkan be-
nar2, tetapl tentu akan membangkitkan keglatan djuga.

Pengadjaran ini masih banjak kekurangannja. Sebabnja jarg
pertama, ialah kekurangan guru jang berhak dan jang kedua ke=-
kurangan uang, g

Karena penghématani uvang jang disediakan untuk pengadjaran

kepandaian gadls disekolah rendah dikurangi dan jang tinggal
sekarang sudah terpakal.

Sekolah Kepandalan Gadis hampir sadja tidak tjukup gurunja.

Disekolah menengah boléh dlkatakan tidak diadjarkan penga=-
djaran kepandeian gadis, karena kekurangan guru wvak B, Apabila
nanti diadjarkan djuga kepandalan gadls karena telah tjukup
guru jang berhak, maka pemerintah agaknja akan terkedjut meli-
hat banjaknja bilaja jang perlu untuk memasukkan pengadjaran
inl kesekolah menengah.

Kebalikannja disekolah guru ada uang persediaan, tetapi
talada guru jang berhak untuk mengadjarkan pengadjaran=kepan-

daian gadis.
‘Kursus landjuten bagl guru2 wanlta pengadjaran rendah

Kepada guru2 wanita pengadjaran rendah jang menaruh minat
pada kursus itu dapat dlberikan peladjaran oléh lérarés vak_da-
lam kursus siang. Pada kursus itu diadjarkan dengan tjepat/ke-
pada guru2 wanlta, bagalmana tjara mengadjarkan kepandaian ga-
dis dikelas 5 dan 6 sekolah rendah, Sebenarnja kursus landjutan
itu hanja dapat diadakan ditempat jang ada sekolah kepandaian
gadis sadja, Guru untuk kursus itu ditundjuk oléh Inspéksi-
pengad Jaran kepandalan gadis; pengadjaran diberikan dengan
tjuma-tjuma, han)a blaja untuk pengadakan bahan2 harus dipikul
sendiri oléh pengikut kursus. /dan mudah

Semua guru pada sekolah itu hendaknja tahu menjelenggara-
an tata usaha, Sekurang-kurangnja 75% darl pada uang perleng-
pan alat2 harus disetor kemball dengan djalan mendjual barang
@ibuat o0léh murid. Dan kelebihan pendapatan jang diperoléh

%4
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voeren. Nauwe samenwerking met de vakonderwijzeressen is daar-
voor nodlg. De onderwijzeres, die het algemeen vormend onder-
wiljs geeft, moet nauwkeurig op de hoogte zijn van de onderwer-
pen, die door de vakonderwijzeressen in de komende weken be-
handeld zullen worden. Daarnsast blijven natuurlijk van grote
waarde de in het leeplan vastgelegde onderwerpen als: boek-
houden, zakelijke en familiecorrespondentie, het gebruik van
telefoon, postwezen, woordenboek, enz. De zeer ultvoerige in-
lelding die over het algemeen vormend onderwi js gehouden werd

vond niet alleen een aandachtig gehoor, maar zal zonder twijfel
ook enthousiasme hebben gewekt,

Het aanvank k N rheidsonderw d ere,
mjddelbare en kweekscholen

Hieraan ontbreekt nog veel. De oorzaak hiervan is in de
eerste plaats gelegen in het tekort aan bevoegde leerkrachten
en in de tweede plaats in gebrek aan geldmiddelen.

De gelden, die uitgetrokken waren voor het nijverhelds-
onderwijs op de lagere school zijn wegens bezuiniging vermin-
derd tot een bedrag, dat momenteel reeds verbruikt is.

De nijverheidsscholen zijn ternauwernood voorzien van
voldoende leerkrachten.

Op de middelbare scholen wordt vrijwel geen nijverheids-
onderwljs gegeven door gebrek aan vakonderwl jzeressen B.
Z>dra ook hier nijverheldsonderwijs gegeven zal kunnen worden
door aanwezigheid van voldoende bevoegde vakonderwi jzeressen
zal de overheld waarschijnlijk terugschrikken voor de grote
bedragen, die met invoering van dit onderwijs op de M.S. zijn
gemoeid.

Op de kweekscholen ziJn daarentegen wel de fondsen aan-
wezlg, maar ook hier ontbreekt bevoegd personeel voor het
nijverheidsohderwi js. 3
Applicatiecursus voor onderwljzeressen L,0.
| Aan onderwijzeressen van de lagere school die daar prijs
op stellen, kan in middagcursussen les gegeven worden door

- vakleraressen. Op deze cursussen wordt op snhelle en eenvoudige

wijze aan de onderwljzeressen geleerd op welke wijze de nij-

verheidsvakken in de Se en 6e klas van de lagere school onder-
wezen behoren te worden. Uit de aard der zaak kunnen deze
applicatie-cursussen alleen daar gegeven worden, waar nij-
verheldsscholen bestaan.
De leerkrachten voor deze cursussen worden door de Inspectie
Nijverheidsonderwijs aangewezen; de lessen zijn gratis, slechts
de benodigde materialen moeten door de cursisten zelf worden

~ bekostigd. SRoR

T L
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karena mendjual 1tu harus disetor kembali kekantor Uang Neger;

k Kepandaian istiméwa dan pemeliharg

2
fom 2

Pendidikan va
Kanak2 dan pendidikan
ngkan kesukaran,

Vak kepandaian istiméwa masih mendata
jaitu tentang menundjuk guru2. Harus diterima orang Jang ber-
pengalaman dalam prakték, tetapi tidak berhak untuk mengad jar,
Scil jang sulit itu harus dipetjahkan. Dengan persetud juan
kepala bahagian keradjinan pada Depertemén urusan Ekonomi maks
bagi lérarés-vak B diadakan kesempatan dalam wa'ttu 6 bulan
mendapat tijatatan pada idjazah guru vak jaitu tjatatan untuk
merénda-pelémbang menenun dengan tangan, membatik dan menga. -
rjam. Di S.G.K.G. dapat diperoléh tjatatan "pekerdjaan - tangan-

indah". o
Untuk tjatatan menenun dengan tangan dapat diikuti kursus

siang disekolah Tekstil di Bandung.

. Tjatatan untuk membatik dapat diperoléh di stasiun-pertjo-
baan Batik di Bandung jang akan dibuka pada pertengzhan tahrn
1950, Kursus siang itu sedianja akan diadakan di Tasilomalaja.

- Pendidikan bagi tjatatan mengenjam dapat djuga diperoléh
di Tasikmalaja. Untuk vak itu belum diadakan kursus2, tetapi
mungkin diadakan. : :

Pendidikan merénda-pelémbang masih mend jadi so#l. Belum
ada permintaan untuk hal itu. Untuk sementara peladjaran itu
dapat diadjarkan oléh Vaklérarés Ns. (djika ada), atau oléh
jang berpengslaman dalam prakiték. : |

- Untuk land jutan pendidikan guru vak A, maka direntjanakan:
1. tjatatan untuk P,A.P. (Pemeliharaan anak? dan Pendidikan)

2, tjatatan untuk pekerdja dalam kampung
3. tjatatan untuk di8tiste (ahli diét)

1. Pendidikan untuk mendapat tjatatan P.A.P. dapat dimulai.
Pada masa ini masih ada beberapa orang guru ikatan-djawatan-
péndék. jang beridjazah N. XX (X & 0) bekerdja di Indonésia.

2+ Pendidikan untuk pexerdja dalam kampung lebih sukar.
Pentang hal itu belum didapat persetudjuan dengan Departemén
Urusan Stsial.: e - | : ¢

3. Pendidikan diBtic*: (ahli di1ét) Dinegeri Belanda pen-
didikan ini berdasarkan idjazah N. VIII. Karcna guru ikatan-

d jawatan-péndék sudah habis dan ta'ada dittiste lagi jang
didatangkan dari negeri Belanda, maka baiklah diadakan pen-
didikan diétis di Indonésia ini,

Setelah melakukan bahagian prakték hendaknfa anak2 perempual
djangan diterima pada pendidiken diétiste sebelum menuntut
peladjaran ilmu mendidik setengah tahun lamanja.

- Tjatatan ilmu mendidik itu perlu sekali, karena tjalon _ .
diétiste kelak harus mengadakan kursus2 dan penerangan. SeFfla
' §3§@tQ djazah maka diétiste pindah ke D.V.G.(D.X.R.) (dinas
' f;,;8@§dat> dan harus dikeluarkan dari pengadjaran.

}
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Administratief beheer op Nijvwrheidsscholen

Alle leerkrachten van de scholen dienen op de hoogte te
zijn van het administratief beheer. Van de materille voorzie-
ningen moet minimaal 75% teruggestort worden door verkoop van
de door de leerlingen vervaardigde werkstukken. Ock meerdere
inkomsten hieruit verkregen moeten in 's Lands Kas worden
teruggestort.

Opleiding van Vakonderwijzeressen voor de specifieke
Nijverheidsvakken en Kinderverzorging en Opvoeding. (K.en 0.)

De specifieke Nijverheidsvakken geven thans nog wat de
saanwi jzing der leerkrachten betreft vele moeilijkheden. Men
is aangewezen op ervaren krachten uit de praktijk, welke geen
onderwijsbevoegdheid bezitten. :

Hiervoor moest een oplossing gevonden worden. In overleg met
het hoofd van de.afdeling Nijverheid van het Departement van
Economische Zaken is voor dé vakleraressen B de mogelijkheid
geopend om in 6 maanden tijd een aantekening op de Vakonder-
wijzeresacte te behalen voor kantklossen, handweven, batikken
of vlechten. Op de 0.S.V.0. kan een aantekening behaald worden
voor fraaie handwerken. e

Voor de aantekening handweven kunnen dagcursussen gevelgd
worden op het Textielinstituut te Bandoeng.

De aantekening batikken zou behaald kunnen worden oncer
leiding van het Batikproefstation te Bandung, hetwelk medio
1950 begint te werken. De dagcursussen zouden te Tasikmalaja
gestationneerd moeten worden. . - :

De opleiding voor de gantekening vlechten zou eveneens
te Tasikmalaja behaald kunnen worden. Hier zijn nog geen
cursussen voor georganiseerd, doch de mogelijkheld 1is er wel.

De opleiding voor de santekening kantklossen is nog een
probleem. Hier is nog geen vraag naar. Voorlopig kunnen deze
lessen gegeven worden door een Vaklerares: Ng (indien aanwezig)
of door ervaren krachten uit de praktijk. :

In aansluiting op de opleiding tot Vakonderwijzeres A
worden geprojecteerd: Tl < e
1. de aantekening voor K. en 0.5 . -

2, de aantekening voor wijkwerkster;
3. de aantekening voor dl&tiste.

e 1. De opleiding voor de aantekening K. en 0. kan opgezet
. worden., Momenteel zijn er nog enige kortverbandsters met de
acte N XX (K. en 0.) in Indonesi® werkzaam, s

o pleiding voor wijkwerkster is mqeilijker. Hiero

g geen oversenstemming met het Departement Sociale 2
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Kursus untuk mendidik lérarés vak A/B

‘ Indonésia perlu sekali‘mempunjai,pondidiknn menengah
sendiri untuk guru? kepandaian padie, Sebab itu akan dladaian
perguruan untuk mendidik lérarés vak behagian A dan B. Jang
sudah tamat sekolah itu akan diberi id jazah menengah. Merdxn
itu kelak akan mengadjar disckolah zuru kepandalan gadils
(S.G.K.G. i OoSo‘VoO.) ol riE bt ! v A o

Sekarang sedang beladjar dinegeri Belanda, © orang wanilt:
Indonéria dengan sokorgan Maline, Jaitu 3 orang untuk Pemeli-
haraan znak dan Pendidikan, 2 orang untuk idjazah N dan 3 or:
untik dtEtiste. e et ‘ '

‘ Untuk masuk perguruan Zy2 maka ditetapkan sjarat2,§nb.
a. pandidikan dasar, sekurang-kurangnja id jazah penghabisah
S.M. 4% tahun/ M.S. |

b. idjazah guru vak A athu B (bukan kursus land jutan)

¢. 2 tahun prakték pada S.K.G./PaNeSs

d. surat keterangan dari pembesar jang berhak jang tjukup menja-
takan, bahwa tjalon-pengikut-kursus itu diand jurkan menun. .t
peladjaran pada perguruan itu.

£ erasa
dari 0.5.V.0. Sesudah itu baharu dapat diberikan hak2 Jjang san
kepada meréka itu djika mungkin, -

. Untuk sementara ditetapkan, bahwa sjarat 4 tahun S.1M./.S.
‘itu diteruskan shingga guru kelueran S.K.G.F. jang berpendidik-
an-dasar SiK.P. tidak dapat diterima. Kesimpulan, bahwa pendi-

. dikan itu bagi guru2 wanita ‘d1 Republik ta'kan mungkin tertjapal,

~ dipandang kurang benar, karena bagi jang pandai, masih terbuia

kemungkinan untuk diterima. = .

T Tidak ada keberatan untuk menerima guru2 jang bersuani.

. Guru2 vak jang beridjaszah H.B.S. Vy A.M.S. atau S.M. 6

tahun boléh berusaha menamatkan kursus itu dalam 1 tahun atas

iggungannja sendiri, Ini berarti djuga, bahwa guru2 vak itn
ru dapat memulai peladjarannja apablla perguruan itu sudab

R.I.S.-1ah jang akan menetapkan nanti, dapatkah guru jang
berasal dari S.G.K.P. disamekan benar2 dengan guru jang berasa

Ot

tuk golongan ini, ialah 1 tahun prakték-pendahuluan
um peladjaran dimulai.
akan didirikan di Ibu kota Federal.
i hun, dan para mahaslswn diserahi
pada perguruan ifu diberikan bahan
ain dari pada.itu léra: s
inja d "“‘tﬁa~nan§gan£
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aflopen en er geen diBtisten uit Nederland komen, is het raad-
zaam de didtiste-opleiding hier in Indonesi® op te richten.
Het wordt niet wenselijk geacht de meisjes na het prakti jk-
gedeelte toe te laten tot de diBtiste-opleiding zonder de
paedagogische opleiding van een half jaar gevolgd te hebben.

De paedagogische aantekenihg is absoluut noodzakellik,
daar de aanstaande dististes cursussen en voorlichting zgllen
moeten geven. De di¥tisten gaan na het behalen van het diplo-
ma over in D.V.G.- verband en moeten afgeschreven worden voor
het onderwijs.

Het Ins¥ituut tot Opleiding van Vaklerares A/B

Indonesi® heeft drinpend behoefte aan een eigen middel-
bare opleiding voor Nijverheidconderwijzeressen. Daarom zal
ingesteld worddn het Instituut tot Opleiding van Vaklerares
afd. A en B. De afgestudeerden van dit Instituut bezitten een
middelbare bevoegdheid.-Zij-zijn de toekomstige leerkrachten
van de 0.S.V.0. ; '

Thans studeren in Nederland 8 Indonesische dames met een
Malino-beurs t.w. 3 voor Kindervorzorging en Opvoeding, 2 voor
een N-acte en 3 voor digtiste.

Voor toelating tot het Instituut wordt vereist:

a. vooropleiding minstens einddiploma h-jarige S.M./M.S.3

b. diploma Vakonderwijzeres A of B (geen optrekcursus);

¢. 2 jaren praktijk aan een P.N:S./S.K.G.3

d. een verklaring van-een bevoegde autoriteit, waaruit voldoen-
de blijkt, dat deé candidaat-cursiste ganbgvolen wordt voor
het volgen van de studie aan het Ingvituut.

Door,de RIS zal vastgesteld moeten worden of de afkomeline
lingen van de S.G.K.P. volkomen gelijk gesteld kunnen worden
met de afgestudeerden van de 0,8.V.0. Eerst:dan kunnen even-
tueel aan deze vakonderwijzeressen dezelfde rechten worden
toegekend. : : : G

Voorlopig wordt vastgesteld voor toelating tot het Insti-
tuut de eis van 4 jaren S.M./M.S. te handhaven, waardoor dus
de S.K¢G.P.-afkomelingen met vooropleiding S.K.P. geen toegang
hebben. De conclusie, dat voor vde vakonderwljzeressen ult de
Republiek deze opleiding dus onbureikbaar is, wordt voorbarig
geacht, aangezien voor uitblinkers altijd nog mogelijkheden
open staan, ek e R

Tegen toelating van gehuwde leerkrachten tot het Insti-
‘tuut bestaat geen bezwaar. o5 '

Vakonderwijzeressen met einddiploma H.B.S. V, A.M.S. of
6-jarige S.M./M.S. mogen op eigen risico trachten het Insti~
tuut in'1 jaar te dooriopen. Dit impliceert dat deze vakonder-
wijzeressen eerst een aanvang met de studie kunnen maken,

Vorr deze categorie wordt de eis gesteld van Ivjimg;ﬂ_ -
~ tijk als vakonderwijzeres, védrdat er met de studie een
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Perguruan ungug mendidik lérarés wvak bagian A

i Mata peladaaran jang akan diad jarkan pada perguruias itu,

ialah:

Memasak: membuat pertjobaan, soll baru tentang makanan, memper-
dalam Jjang telah dipeladjari.
Makanan dalam dadrah jang tetap.
Pandangan-téori tentang prakték (memperdalam pengeta-

’ -huan resép2).

Ilmu rumah tangga dan tjara mentjutjls

‘ Semata-mata organisasi prakték dalam ber-matjam2 ke-
"adaany

Ilmu keséhatan:

Ilmu keséhatan umum diadjarkan oléh seorang doktor dan
ilmu keséhatan-prakték, diadjarkan o0léh lérarés V XIIL

Pengetahuan makanan,

Pengetahuan barang makanan dan dapur.,

Pengetahuan barang ilmu rumah tangga.

Pendidlkan dan métodik,

Undang?2 sosial,

Pendidikan sosigl beserta tata negara.

Tata usaha, organisasi, tjara mengatur.

Ilmu Kimia, ilmu alam jang berhubungan dengan téori

(bukan vak udjian, melainkan vak penolong).

Bahasa Inggeris (bukan vak udjian, melainkan vak penolong).

Pengetahuan alam: djika perlu, dimasukkan kedalam. Pengetahuan
barangz. _

Menjusun xentjana ﬁeladjaran ini akan dilakukan oléh se-
- buah panitiaj aturan udjianpun harus ditetlpkan djuga,

Akan diusulkan kepada Pemerintah, supaja guru2 vak selama
belad jar mendapat gadji penuh dan pekerdjaannja seperdua jang

biasa. Dalam hal itu harus dibajar uang pendidikan.
mendid ,’ Sraré: :

Mata peladjaran Jang akan diadjarkan pada perguruan ini,

ialahs :

_\1, Ilmu mendidik e g Mendaahit pakaian dalam
o5 Undang2 ‘éc8lal /= T inate Menggambatr dan menghias

.3. Pendi 1kan sosial serta tatg-, bahan

b h ( ylmnfkeindah&n
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s SRV B uut zal waarschijnlijk worden opgericht in de
EROfaseadR L :

. De-duur der studie is 2 jaren, terwijl de studente een

lestaak van 12-15 uur op een P.N.8./S.K.G. vervult.

.~ De bedesling is, dat op het Instituut een bepaalde hoeveel-

heid stof gegeven wordt, waarnaast de abituriénten zich in de

zelfgekozen richting ontwikkelen. Dit laatste zou b.v. in een

seriptie” vast te leggen zijn. 5y ' '

: ' Voor de leerkrachten zal een keuze gedaan worden ult de

ervaren middelbare krachten van de 0.S8.V.0., aksmede ult

experts op bepaald gebied. & '

Instituut tot Opleiding van Vaklerares Afd. A

. De wvakken, die aan dit Instituut enderwezen zullen wordan
zijne - T ‘ |
Koken: het nemen van proeven, actuele vraagstukken op het
gebied der voeding, verdieping van het reeds geleerde.
De voeding in bepaalde gedeelten van het land.
.~ -De theoretische beschouwihg over de praktijk .
(verdieping:receptenleer).
Huishoudkunde en wasbehandeling:: : :
- Titsluitend organisatie van de praktijk onder alle
mogeli jke omstandigheden. !
Gezondheildsleer:
Algemene hygi%ne te geven door een arts en toegepaste
hygi&ne te geven door een lerares V XVII.
Voedingsleer. X ) :
Warenkennis levensmiddelen en keuken.
Warenkennis huishoudkunde. '
Opvoedkunde en methodiek.
Sociale Wetgeving. I :
Sociale Vorming m.i.v. staatsinrichting
Administratie, organisatie, inrichtingen. : -
Scheikunde en natuurkunde in aansluiting op de theorie..
(geen examen- maar steunvak).
Engels (geen examén- maar steunvak). |
Natuurkennis: ‘occasioneel in de Warenkennis op te:.nemen.

. Het uitwerken van dit leerplan zal commissie-werk worden;
ook de examenregelingen moeten nog opgesteld worden.

- . Er zal een voorstel tot de Regering gericht worden om
deze studerende Vakonderwljzeressen met behoud van vol salaris
tijdens hun studie met een halve lestaak te ' belasten, Er zal
dan wel cursusgeld betaald dienen te worden. a

Instituut tot Opleiding van Vaklerares Afd, B

De vakken, die aan dit instituut onderwezen zullen worden
&

et I




dapat dimasukkan karena waktu tis.,
rg;t,‘kﬁﬁ%ﬁtilah2 Perantlis sadja. Iln,
‘vkan djuga, karena pada umurnja vex
lenands. Vak A, Tetapl. pendidikan praktsy
mend jahit.pakaian luar, mendg?hij pakaian
‘a R ﬁenghias bahan akan diper J’.’lleti.ia, dan saty
sn dipeladjari dengan istimewﬁ‘. "
- dalam masa jang akan datang tidak akan ad-
ar jsne beridjagah N XI, meka hendaklan 1ebih di-
e a guru gambar bagl C0.S.V.0. (g'G'K':TW‘,g'ifi~
tikan mungkinksh lérarés B Jang istiméwa menmpela-
enggambar dan menghias bahan menggantikannjz.

:”ﬁbiékﬁiéjdiiéiapkan-lebih'banjak menjiquan pengumun.
ng pengad jaran Kepandaian Gadls dengan djalan batjaan-

Hendaklah alat peladjaran lebih diperlengk=ar.
. Waktu beladjar dalam sekolah2 hendaklah ditambah,

Tjara membapgi tékstil sedang diperbaiki dengan gilat. Se-
13 djanganlah -dibeli tékstil diluar.

| €h “inspéktris pengadjaran Kepandalan Gadis konperénsi
ditu‘ditutup dengan permintaan, supaja jang sudah dibitjarakan,
dilakukan dalam prakték, ] - P e.

- ¢ Pada konperénsi, jang ternjatd banjak mengandung petun-
djuk2 jang besar paddahnjarituada kegembirdan jang luar biasz,
_karena para tamu jang mengund jungi-konperdnsi itu dipersilakan
menéngok pertud jukan pakaian jang diselenggarakan oléh muridi?
- gyaﬁakan perpisahan dengan inspéktris Pengadjaran Kepandaian
Gadis, Nona M. Geldens. Dari redaktur.surat kabar ini jang di-
undang djuga, pembatja tak akan dapat mengharapkan keterangan
- $éknik tentang pakalan jang dipertund jukkan dengan muka jang
kemalu-maluan dan jang kadang2 berubah mend jadi senjuman jang
djenaka itu. Atjara dibagl atas: bahagian Indonésia dengan
warna2 jang agak tua dan bentuk Jang halus dan sopan; bahagial
Eropah, berdjenis-djenis, tidak menurut bangsa2, melainkan
menurut waktu bahagian hari. Pakaian2 1tu, berhubung djuga ¢
igan bailknja pembagian distribusi, dibuat sendiri oléh murid
ngan pi%gehingga'patut mend jadi teladany dan untuk penu-
4an Tiong Hoa, jang diatur menurut dadrah dan selall
ai. Djika 1a hendak mengatakan dengan sungguh? ap2
B dilihatnja, maka agaknj- ia akan menjamakannje de-
“dan bidadards Jang agek banjak:kelihatan dan ter-
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134 Opvoedkunde R T 6, Costuumnaaien

2. Socilale Vetgzeving cametnie vl ingerdensaien

3, Soetale: vorm¥he m,isar, 8. Tekenen'en stofversie-
Staatsinrichting i dpen

4.”Adm1nistrnt¢e, organlsatle, < 9,~Warenkennis textiel

5 dnelehtlfigen! . : 10, Aesthetieca

;'Engelb ¥ : ‘ ook 1 Wiknkelstudie
‘ : ' 12, Excursies. :

Hoewel hef gewenst vedoht wordt ook Frans als leervak
op te nemen, laat de tle dit - niet toe. Men gzal zich moeten
bepalen tot het aanleren van Franse vaktermen.
Ook Gezondheidsleer wordt niet onderwezen, -daar dit wvak in
het algemeen gegeven wordt door de vakleraressen A.
Welsils: prakti]k~0p1e1d1ng nodig. De kennis van costuumnaaien,
lingerienaaien, tekenen en stofversieren zal vordlept moeten
worden, waarbij één nger vaklcen SpeCldll bustudeerd zal moe-
ten worden. .
Daar er hier in de foekomot ge@n leerkrachten met de acte
N XI meer zuldlen zijn, -zal er -extra =mandacht aah het probleem
van de tekenleerkrachten voor de 0.S8.V.0. besteed diénen te
Worden. Hiervoor moet de mogelijkheld wvan een vaklerares B.,
diie zich geopecialiseerd heeft in tekenen en stofver51e”en,
onder ogen 'gezien worden, \ .

Rondvraag.

-"In principe wordt besloten tot meesr publicaties over het
Nijverheidsonderwijs in'de vorm wvan vaklectuur..

Aan de 1eermlddelenvoor21en1n9 zal meer aandacht besteed
moeten worden.

Het tempo ' in de scholen zal moeten worden opgevoerd.

Kan verbetéring in.de verstrekking van textiel wordt met
voortvarendheid gewerkt, In qeen geval mag textiel op de xrlje
markt gekocht worden. ‘

; Door de -inspectrice van- het Nigverheidsonderw1gs werd de
conferentie gesloten met het voxzoek het besprokene in de
praktlgk te w1llpn ultdragen.: : .

Modeshow

Aan-deze ceconferentie die van grote instructileve. waarde
bleek, was nog- een bijzondere attractie verbonden, doordat
de deelneemsters uitgenodigd werden op een modeshow, die door
leerlingen van de 0.5.¥.0. en-de P. N.S« te Batavia gegeven
‘werd ter ere van het afscheid van de inspectrice-van het
nijverheidsonderwijs, mej. M, CGeldens, Van de redacteur van
dit blad, die ook met een uiltnodiging wvereerd werd, 2al de
lezer geen technische uiteenzetting verwachten over de cos-
tuums die op deze show met een verlegen ernst, die soms door



alah permalnan kanako
bersuara-banjak dinjs.
kukan . sungguh2 dengan
engan. suara anak-anak
find jukan baru jang indan
ah-olah sepahdjang hari
1g-mania. dan lstiméwa di
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el n guitig glimlachje gebroken werd, getoond werden.

Het programma was verdeeld in cen Indonesische afdeling, met
overwegend stemmige kleuren en ingetogen vormen, een Europees
gedeelte, met een grote verscheidenheid niet naar volken, maal

. naar ,.. uren van de dag - welke kleding mede dank zij een
. goedgunstige distributie.door de meisjes zelf voorbeeldig ver-
& waardigd was - en een Chinees slot, weer -geografisch onder-
.Scheiden en steeds heel sierlijk. Wanneer hij met de hand op
- het hart zou moeten verklaren wat hij gezien had, dan zéu hij
~ waarschijnlijk iets over bloemen en engelen heginnen te.stame-
“len. Tot deze lyriek zou dan in belangrijke mate hebben bij-
‘gedragen de Solose kinderspelletjes (Dolanan Djawi) die opge-
* vyoerd werden, het meerstemmige Batakse roeiersliedje en het
¢ Chinese jaargetijdenliedje, dat met begeleiding wvan de authen-
. fieke yang kim gezongen en gedanst werd., Al deze werden toege-

wijd met prille stemmetjes en voorzichtige handgebaren uitge-
voerd en deden in afwisseling met telkens nieuwe gracieuse
creaties in vorm en kleur een morgenlang de wereld goed en

T

mooi 1ijken, overal en in het bijzonder in Batavia,
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Dadrah Kalimantan Barat bertiiy.
dalam waktt jang se-sinckatops,
2glm§$uk sekolah rendan,’
$a-tiitakan memperoléh penon.
dat dipusat tempat kediaman py..
grapenia pengadjaran Jang lamonis

C 81 dafrah jang djauh-djauh dan
hﬁ gementara akan terdiri atas:
AN B @ikalas 3, B dan 5 guru colop..
Pl jagan X.8. bentuk baru jan: ber.

ar Olah. ‘ ; :

| pariuss pengadjaran maka Djawatan
dua buah faktor Jjang venting,
fendirikan dan menambah sekolah dun bi-
"BEru seharusnjalah sedjalan dengan mem-
Meskipun banjal sudah jang diusahakan, k-
|aneat kurang memuaskan, Sebabnja bermatinm

W =

g balk waktu sebelum perangg

ikan pada waktu pendudukan Nipuon:

¥an suatu rentjana mendirikan geduny jang
pertama waktu pendudukan Wippon, scbab
bahan dan ahli ksluaran selolah. Lagi puls
e dan keadaan rakjat telah berubsh bensr,
perang permintaan masuk sekolah bertamban
at-tempat janc dahulu belum vernah memikir-
Aran, timbul djugza keincinan masurr sekolah.
an guru Kalimantan Barat masih banisk me-

Chdm, C

‘dan Djawatan Pengadjaran harus mengusahakan hel
tlana jang tertentu, dengan memperhatikan kedua
. sepertl dibawah ini,.

na _itu: Gedunc: Rentjana untuk gedung tentu-
djedkan scbshagian demi sebahagian., Tiap2
Jak-banjaknja sekolah jang tiga kelasnja
dan sckolah2 itu tiap2 tahun sebahaglan
ang enam kelasnja, Akan tetapi dalam usah?
ahun jeng telah lalu dialami beberapd
éwakan pada pembukaan sekolah baru. Ada
. S2bab kekurangan murid sehingga harus
itu ditempuhlah djalan lain.

sebagal prinsip ‘dalam dua tahun jang1ﬁ§;
buka sekolah dengan resmi, djika belum 2
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HET ONDBRWIJS IN WAST-BORNED
Gegevens uifwﬁet jaarverslag 1948-1949

Het plan: De Daerah Onderwijsdienst Kalimantan Barat heeft als
ideaal gesteld, dat leder kind in de kortst mogelijke tijd in
de-gelegenheld is om minstens lager onderwijs te kunnen genie-
ten. In de eerste 25 jaar is het streven gericht op het ver-
-krijgen van voldoend 6-jarig lager onderwijs in de drukkere be-
volkingscentra en minstens jarig onderwijs (tijdelijk) in de
afgelegen en gelsoleerde streken, De leerkrachterbezetting zal
_voorlopig moeten zijn: in de le en 2e klas leerkrachten 4e ca-
tegorie, in de 3e, 4e en 5e klas leerkrachten 3e categorie, in
de 6e klas een bezitter van het K.S.-d{ploma nieuwe stijl, welk
diploma de bevoegdheid tot schoolhoofd in zich sluilt,

i ¢ Bij de uitbreiding van het onderwijs kwam de On-
derwijsdienst direct te staan tegenover twee belangrijke facto-
ren, nl, accomodatie en leerkrachten.

De nieuw- en bijbouw van scholen en lokalen, alsmede woon-
gelegenheid voor het personeel, 2al de uitbreiding van het on-
derwijs moeten kunnen bijhouden. Hoewel reeds veel is verricht,
is de gebouwensituatie nog verre van bevredigend, Hiervoor zijn
verschillende oorzaken aan te wijzen: :

a., de ongunstige stand van zaken voor de oorlog;

b. de grote verwaarlozing tijdens de Japanse bezetting;

¢, de onmacht tot uitvoering van een behoorlijk bouwplan in de
eerste jaren na de Japanse bezetting door een ontstellend

_ gebrek aan bouwmaterialen en geschoolde vakliedsn. Hierbl]

- komt nog de totaal veranderde mentaliteit van de bevolking,
waardoor na de oorlog een ongekend grote toeloop naar de
bestaande scholen ontstond en allarwegen vraag naar onder=
wijs kwam in streken, waaraan vroeger hier niet gedacht

Wat het tekort aan leerkrachten betreft, Kalimantan Barat
heeft nog veel in te halen en de Onderwljsdienst moest dan ook
de uitbreiding van het onderwijs planmatig ter hand nemen, waar-
bij rekening werd gehouden met deze twee belangrijke factoren.
De ultvoering van het plan: Gebouwen: Dit plan kan natuurlijk
slechts geleidelijk benaderd worden, Jaarlijks worden een 20
groot mogelijk aantal 3-klassige scholen opgericht in deze rich-
ting en een deel hiervan wordt jaarlijks uitgebouwd tot 6-klas-
sige. Echter bij deze uitbouw boekte men in de afgelopen jaren
vesl teleurstellingen bij het openen van nieuwe scholen. Ver-
schillende scholen sloegen niet aan en moesten bij gebrek aan
belangstellenden gesloten worden, Daarom heeft men een andere
werkwijze toegepast, ‘ | :

In de eerste plaats wordt in de laatste twee jaren als -
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- guru jang berhak mengadjar. Peluasan tiap2 tahun memerlukan
7 hampirzsemna'guru.kgﬁﬁigan-o.v.v.o. dan N.S. dan meskipun kesy.
. litan jang mengenai guru? katagori 4 hampir dapat diselesaikan,
‘akan tetapi djumlah guru katagori 3 masih amat kurang. Oléh
~Sebab itu belum dapat diusahakan, supaja sekolah Jang lamanja
tiga tahun itu didjadikan empat tahun dengan pengadjaran achir,
_ Kedua dikumpulkan terutama keterangan2 jang perlu tentang
banjaknja penduduk dan djumlah kampung -jang menghasilkan tjalopn
murid untuk menghitung berapa banjaknja kira2 murlid jang masuk
sekolah tiap2 tahun., Kemudian diminta keterangan dari penduduk
sendiri jang berdjandji pada tahun pertama akan mendirikan se-
buah gedung sekolah jang sederhana beserta perabot darurat, se-
muanja bersifat sementara sadja dan lagi pula menjelenggarakan
tempat tinggal jang patut untuk guru sekolah itu. Djika tuntut.-
an itu dipemuhi, maka segala permintaan ditempatkan pada sebuah
daftar jang diatur menurut perlunja (urgénsi). Ini perlu berhu-
bung dengan banjaknja guru jang ada. Djika sekolah itu dapat
dibuka, maka pada tahun jang kedua didirikan gedung sekolah
0léh Daérah menurut peraturan jang berlaku sekarang dan biasa-
nja dibuat djuga rumah untuk guru sekolah itu., Dan lagi dapat
dipertimbangkan berapa buah bilik jang akan dibuat untuk seko-
lah itu; dua atau tiga buah, Tak usah diterangkan, bahwa sistinm
ini ada faédahnja. Terutama akibat keuangan pada tahun pertama.
tidak berapa penting djilka sekolah jang baru dibuka itu gagal
dan kedua penduduk akan menganggap hal mendapat sekolah itu
sebagal suatu keuntungan, jang diperoléhnja karena usahanja
sendiri, jang mungkin merhtangkan hasil jang baik. Djand §i
akan mendirikan sebuah gedung sekolah jang tetap ta'boléh di-
ubah-ubah, meskipun diadakan penghématan. Dengan sistim itu se-
dikit sekali kemungkinan usaha itu akan gagal.

- Dengan tjara lain soal penghématan diperhatikan djuga,
01éh karena memperluas pengadjaran berarti menembah pengeluaran
uang maka dalam anggaran belandja untuk 1950 hanja diusulkan
membuka 10 buah sekolah. Sesudah empat tahun berturut-turut
menmperluas pengadjaran, maka seharusnjalah usaha itu dihentikan
dahulu, supaja dalam tahun itu dapat ditindjau kembali apa jang
telah tertjapal dan untuk mempererat kedudukannja. Kita harus
mend jaga supaja djangan tertjapal hasil jang tak sesungguhnja
sehingga banjak mendatangkan keketjéwaan pula pada masa j.a.d.

. Pada achir tahun peladjaran, sekolah di Kalimantan ber-
d jumlah 293 buah jang dibagi atas: sekolah jang enam kelasnja:
23 dalam th. 1948 dan 30 dalam th. 1949; sekolah jang lima ke-
lasnja: 6 dalam th, 1948 dan 2 'dalam th, 1949; sekolah jang e~
pat kelasnja: 3 dalam th. 1948 dan 4 dalam th. 1949; sekolah
. Jang Tiega kelasnja: 179 dalam th, 1948 dan 197 dalam th, 19493

. sekolah jang dua kelasnja: 23 dalam th, 1948 dan 19 dalam th.
1649: sekolah jang satu kelasnja: 10 dalam th, 1948 dan 41 dé-
lam th, 1949, ah

' Djadl dalam th. 1949 tertjatat penambahan 49 buah sekola™




angenomen geen enkele officidle school te .openen, in-
$bevoegde leerkracht aanwezig is. De jaarlijkse uit-
 elSt bijna: alle .abituriénten van de 0.V.V.0.'s en de-
061 op en hoewel de moeilijkheden, wat :de lecrkrach=-
egorie betreft, bijna oyerwonnen 2ijn, is het tekort
1 ligerkrachten 3e categoriec nog zeer groot. Daarom is- ook nOg
oyergegaan tot het ultbreiden van 3-jarige scholen tot U=
2. met eindonderwijs., : 5 .
& [hde tweede 'plaats worden allerecerst de vereiste gegevens
opgevraagd betreffende. de bevolkingsdichtheid en het aantel
Svoedingskampongs ter berekening van de vermoedelijke jaarlijkse
toeloop der leerlingen. Vervolgens wordt een schriftelijke ver-
 klaring gevraagd, waarin wordt beloofd, dat de bevolking voor
et eerste jaar zelf cen tijdelijk eenvoudig gebouwtje zal op=
zetten met een noodinventaris en tevens voor een behoorlijke
woongelegenheid voor de leerkracht. zal ,zorgen. Indlen aan deze
edsen IS yoldaan, worden de aanvragen op cen lijst geplaatst en
urgenticpewljs gevangschikt, Dit is nodig in verband met het
beschikbare aantal leerkrachten. Slaat-de school aan, dan wordt
het wvolgend jaar ven Daerahwege een schoolgebouw opgezet wola
gens de thans geldende voorschriften, waarblj dan meestal een
- woning voor de onderwijzer wordt gebouwd. Tevens kan dan beter
beocrdeeld worden of de school twee- of drielokalig moet zijn.
Het behoeft geen betoog, dat dit systeem voordelen heeft. In
de serste plaats zijn de financi®le consequenties in ‘het eerste
jaar bij eventueel mislukken van een school practisch te ver-
waarlozen en in de tweede .plaats gaat de bevolking het krijgen
van een school ‘als een voorrecht beschouwen, waarvoor zij zich
moeite hebben te getroosSten met het vooruitzicht op.beloning.
Aan het inlossen van de reeds gedane bsloften van het opzetten
van een permanent gebouw mag echter niet worden getornd, ook
niet wanneer bezuinigd moet worden, Bij dit systeem is het aan-
tal miglukkingen zeer gering. : ' s
. ~ Op. eén andere wijze 1s ook rekening gehouden met de komen-
.de bezuiniging., Men moet in het oog houden, dat onderwijsult-
bouw grote financitle consequenties met zich meebrengt en daar-
om is in de begroting voor 1950 slechts de uifbreiding met 10
scholen voorgesteld, Na vier.jaar van voortdurende uitbouw werd
een "adempauze! noodzakelijk geacht om in dat jaar een overzicht
te krijgen van wat bereikt werd en dit te kunnen consolideren.
We moeten ons wachten voor het behalen van schijnsuccessen, die
‘in de toekomst necerkomen op even zovele fegenvallers, . S
 Aan het einde van het schooljaar waren in West-Kalimantan |
293 scholen als volgt verdeeld: zesklassige scholen: 23 in 19%8
tegen 30 in- 19403 vijfklassige scholen: £

‘ 6 in 1948 tegen é;in »
1949: vierklassige Scholen:.3 in 1943 tegen U in 19493 dries
k1lassiee scholon: 179 in 1948 tegen 197 in, 1949 tweeklagsige:
scholeriz 23 in 1948 togen 19 1n 1943 eenklassigde Selptens 10, .
in 1ouB: togem Mt fn 19LG, . X Cut N

Totaal gencraal wordt dus in 1949 gebockt cen toengte yan
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‘*:5vbiéh guru‘sebanaak—banJaknaa, maka dise
didirikan 10 buah kursus pendldlk nfwwu

a Jwendah jang bahdsa pengantarn]a Bahass Tne
‘permulaan tahun peladjaran baru ini akan dapat
3 20l orang guru baru kategori 4, Pada permulaan
@kan datang ‘aken dibuka 0.V.V.0: jang kedua d4i Ija-
Wa U mererims mirid baru hendaklah-didjaga, supaja
aépah diambll tjalon agar mudah dapat disebarkan
ang serta ‘same. kesgluruh dagrah. Jang telah tamat
lapatnja ditempatkan didaérahnje -masing?2,
“derd pada itu akan diadakan lagl sebuah_Sekolah
wk (type) C: Dalam sekolah ini dididik-selama dua tanyn
tagonm“#‘mendgadi guru2- katagori 3.-Idjazah:1nl membe v
Badjar dikelas tinggl sekolah rendah. Pada penerimaan
1perhat1kan djuga:dari dabrah mana meréka itu datang,
paja sedapat-dapatnja tiap2 :dadrah -ada wakilnja. Tiap?2 per1-
A‘nfk sekolah: memad jukan 5 orang guru. Kelima orang guru itu se-
w:knrang-kurangnga ‘sudab-berdinas--dua -tahun dan. dalam pekerdjaan-
| njadisekolah jang tiga-kelasnja telah mcembuktikan dengan ke
B tgakapannga Dbahwa merdka-itulah- Jang se-pandaizZnja.- Piantara
. Ssemuagseuru: jang. dlmadgukan ‘ifu,-0l1éh Djawatan Pengadjaran di-
wpiiéh,30 orang uJalOU adng dlkemukakan kepada uollege untuk di-
gl fa¥

Slarat-s ggrat melaksanakan ;gn_ agginl lenean hasil Jjang baik:
zDapétkah tjita2 ini: did jalankan, tentulah. bergantunb ke-

pada bermatgam—matgam faktor dan faktor janz $erpenting, ialsh:
~keadaan politik Jjang tetap dan:jang . tidak mengganggu pcrkm*
:banganwketjerdasen rakjat: dan: perbaikan keadaan ékonomi sosial

Prakjatl, Sebab pengadjaran itu bukan permulaan. kemadijuan, seper-

ti dlsangka oléh: kebanjakan orangy tetapi p@nradgaran itu baru
dapat.berkembang dengan- baik djika sjarat: hidup jang se- kurang2-
nja telah dipenuhi’y misalnja tempat kedi%mdn gﬁng tetap, perta-
' nian Jang agak teratur dll ' . Z o

Perkembangan Pengad 187 a: “Houd Sy
]qng bahasa pen antarnJa Bahasa Indonésia

¥ S

1. | Sek negeri Sek, sambungan_. Guru | Murid
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‘1;7 20 342 | 16.105

: 207 57 1+55 19.498
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49 scholen. Hierin zijn tevens opgenomen de scholen, die onder
toezicht staan van de R.K, Missio,

- Leerkrachten: Om zoveel mogelijk leerkrachten te krijgenizijn
-in geheel West-Kalimantan 10 opleidingscursussen voor volkson=-
derwijaers. opgerichit, Deze eursussen duren twee «jaar en betrek-
‘ken.hun leerlingen van de lagere scholen met “Indonesisch als
voertaal. Bij het begin van het nieuwe schooljaar zullen 204
-nleuwe leerkrachten Ye categoric kurmen worden ingezet. Bij het
begin van het volgend.jaar zal ndg een tweede 0.V.V.0. in Nja=
rumkop ‘geopend worden,. Bij de toelating wordt zorg ‘gedragen,
dat uit alle streken 'de leerlirpén worden aangétrokken . om een
gelijkmatige uithreiding van Het onderwijs mogelijk-te maken.,
Zoveel mogelijk worden de afgestudesrden geplaatst in de streek
enenteme By i T S0 by s gt : , :
. Hierblj komt nog cen Normaalséhool van type G. Aan dezé
‘School worden'in twee jaar leerkrachtém -4é: categorie opgeleid
tot Jeerkrachten 3e categorid, Ditidiploma geeft hen de bevoegds=
heild om les te geven in de hoorste drie klassen van de “zesjari-
ge lagere school, Bij de aanwijzing van de leertingen wordt
zorg gedrageny dat zij'uit.alle delen van de Daerah ‘komen. Elke
“schoolopziener magkt sen aanbévelingsstaat wvan 5.:leerkrachten
op. Deze moeten minstens twee jaar diénst hebben en door hun
werk aan de-drigjarige~lagere school hebben bewszen; dat -zij: .
wat gesechiktheid betreft tot de.bestenibehoren.  Hieruit: wordt
“door de Onderwijsdienst cen voordracht. van maximaal=30 candida-
ten opgemaakt, die ter goecdkeuring aan het College wordt voor=
Besiceds e e B e T e ey renls St B0 o S A e o e
Yoorwaarden Voor:het slasenvan 4it plan: Of dit voorlopig
ideaal: zal kunnen worden beréikt) zal natuurlijk afhangen van
verschillende factoren en de voornaamste hiervan zijn: een toe-
stand, die politiek stabiel is en dis'de volksontwikkeling niet
“belemmert in haar' groeéei en een'verbetering wvan de’sociaal-gco=
- nomis¢he omstandigheden wan de.bevolking, want onderwijs:is i+ .
niet begin van vooruitgany, zoals velén het verkeerd: menenyy -
“maar het onderwijs kan. pas goed gedijen, indien-eerst bepaalde
minimum-levensvoorwaarden voor de beVOlking-zijn_vervuId3 Z20=
als permanente vestiging, een enigszins gereglementeerde land-
bouw ehz., "' b g ’ o et re el ey R -

~ s

,»%,Ontwikkéling van'het'Lfd.fmet Indopesisdh'éls voertaal

isehool jaarjvolksscholenjvervolgscholen leerkrachten|leerlingen
19hF ‘@ boi ) j o T a8k Ll 392 IS ITEt
19l+2 3 )+ fen i E 3 5, B b S T 1 14 :"\, 2 v
1Lokbes bl fiie A @O GG L T 00 2. L S 1B 70k 4
Iobkgriboale, G 0 L e DA S R W e e
LRGN 07 0 - LlBe e §3193¥98*i%
?;9461é'h7«»;-s oh8, . ° e .33 § ;%91 4 ;gg:ggé;g;
Iohpaiiss . 013, gz i WEr L ABE
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n dlhapuskan berangsur_
e LfU memps gl - guru2 jang
cora dapat memakail - :ku2 Jang telah

! ‘disana~sini - pada hal bukuz untuk
1681d belum lagi ‘disusuns Sebab itu
(=] t banjak murid tertarik oléh sekolah?

ang tidak pada tempatnjapun masuk sekolak
» Supaja sekolah itu kelak dJangan men-

e bangsavan" -

dnd tidak diperluas, Pengad jaran normal jarng
enggant*kan pengadjaran pnmugaran itu ber-
' Jang sudah direntjanakan, & -aua sekolah, dengan.
2y ketjvali sehuah,. s sekarang. sudah empat buah
aehlir tabun sekolah ini ads niat menghdpuskan
aran pemugaran, Kalimantan Barat mempunjal lima
endah, dlantarﬁﬂjd tiga'di Pontianak. dan dua di
hltung dJUFﬂ‘oeAO¢qn2 Missie R.K.

fran renﬁah parELfe*lr dapat dlbagl atas tiga go=-
2 bahasa pengantarnja Beshasa lnaonésJa Bahasa Tiong-
58 «Belands, uolongan pertama itu qpbahagian besar
T8k Missie R,.K. denvﬂn bekerdja b@rsama.dengan Pera"
- Rentjana pel adjaran seda apat-dapatnja sama benar
gan jang dipdksi oléh sekolah? Dadérah. Sekclah? ity dapat
gga_esebagal persiapan untuk mendjadi sekolah resmi lamanja:
a tahun dan tiap2 tahun bsberapa buah sekolah disaring dan
' Tlalu diberi guru? jang beridjazah serta dimasukkan ke~
am daftar sekolah? opisil, Banjaknja sekolah? itu pada achir
hun sekolah ialah 47 buah dengan djumlsh merdd 2,251 orang.
h sekolah menerima sokbngaﬂ Dadrah, banjaknja f. 149
ap25mur1d sebulan., 6 dari pada sekolah teérsebut sudah 1engkap
asnja dan 2l buah sudah mempunjai ﬂelas satu dan kelas dua.
ang lain baru mempunjai kelas satu.

- Ada djuga sekolah kepunjaan Z(ndln? Protéqtan'Amérika, ke-
n.Gerédja Protéstan Indonés:Lq dan ada,dgu a kepunaaan
r bum*putera sendiri. u S el o e
longan jang kedua, jaitu jang bahasa pengantarnja Bahasa
ay Sebelum perang bGTQWﬁrp mpnolak bantuan pemerintah,
. sesudah peran 12 sikep itu telah berubah dan meréka itu.

» 'eﬁerima -subsidi' Daérah- banJaana f. 25= untuk’ tiap2 -

. Sekolah2 itu (jang lengkap keWasn]a 6 tahun” la-

. memakai Bahasa ThQOHfSJA Scbagal bahasa kedua ’

-

3 S0
.M,,,..

Jaran ﬁemugaran”"
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Nederlands als voertaal

e . .

‘HOVQI het laééf;ondéfWijs met Nederlands als voertaal kun-
nen we niet veel ze

. ggen. Dit onderwijs, dat na de oorlog als
"herstelonderwijs" weer op gang gebracht is; verkeert in een
gunstiger positie, maar deze zal echter geleidelijk verdwijnen,
De oorzaken hierva

n zijn o,a,: deze scholen beschikken over een

staf van uitstekend opgeleld personeel en ze kunnen direct de
bestaande boekjes - zi

: J het met enige wijzigingen - gebruiken,
terwijl boeken voor het lager ‘onderwijs met Indonesisch. als
voertaal nog niet eens geschreven zijn, Het mag daarom geen
verwondering wekken, dat deze scholen grote aantrekkingskracht
uitoefenen op de leerlingen, die er niet thuis horen. Er dient
.voor gewaaki te worden, dat dit onderwijs zich in de toekomst
zal gaan aandienen als een "standenschool!.

Dit onderwijs werd niet.uitgebreid. Het normale onderwijs,
dat geleidelijk het herstelonderwijs moet vervangen, ontwikkel-
de zich volgens voorschrift, Alle scholen op een na zijn thans
met het normale onderwijs gevorderd tot en met de vierde klasa
Aan het einde van het schooljaar denkt men het ‘herstelionderwijs
geheel te kunnen afschaffen. Er zijn vijf lagere scholen -in
West-Kalimantan, waarvsn drie te Pontianak en twee te Singka-
wang, Hierin zijn de R.K. Missiescholen inbegrepen,

C, Het particuliere Lager Onderwijs

Het particuliere lager onderwijs kan verdeeld worden in
drie groepen: met de Bahasa Indonesia als voertaal, met het
Chinees als voertaal en met het Nederlands. als voertaal, ey

De eerste groep scholen is grotendeels door de R.K. Missie
opgericht in samenwerking met de Persatuan Daja;, ‘Het leerplan,
voorzover mogelijk, 1s practisch geheel in overeenstemming met
dat van de Daerahscholen. Deze scholen zijn te beschouwen:als . -
voorlopers” van de officigle driejarige scholen en elk jaar
wordt een bepaald aantal geselecteerd en voorzien van gediplom
meerd personeel opgenomen in de 1lijst'van officigle scholen, .
Hun aantal was-aan het einde van het schooljaar 47 scholen
met een totaal leerlingen van 2.251. 40 van deze scholen ont-
vangen een Daerahsteun van f. 1

1,50 per leerling per maand. Zes
ervan zijn volgroeid, terwijl 2é een eerste-en tweede klasse
hebben gevormd. De overige hebben een eérste klasse,

- Er 2z1jn ook nog scholen van de Amerikaanse Protestantse
Zending, van de Indische Protestantse Kerk en ook van de Malei-
se bevolking zelf. : | &

De tweede groep scholen met het Chinees als voertaal stond
voor: de oorlog sterk afwijzend tegenover overheidsbemoeienis,
maar na de oorlog is hierin verandering gekomen on ontvangen
deze scholen een-Daerah-subsidie van f, 2,~ ger leerling per
maand. Deze scholen (volgroeide duren 6 jaar) hebben tegenwoore
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alam rentjana peladjarannja. Mulai kelas empat diadjarkan

sa Indonésia, 6 djam seminggu dikelas lima dan kelas enanm,

dan 4djam seminggu dikelas empat, Kebanjakan guru didatangkan

dari Tiongkok, tetapli Bahasa Indonésia sekarang kerap kali di-

ad jarkan oléh orang Indonésia. Banjaknja sekolah dalam tahun

peladjaran jang telah lalu ialdh 231 buah dengan djumlah

27.416 orang murid. Selandjutnja ada lagi beberapa sekolah

Tionghoa ketjil2 jang tidak mendapat subsidi, tetapi keterangan

- tentang hal itu tidak ada. :

- Golongan 'ketiga, jaitu jang bahasa pengantarnja Bahasa

- Belanda, diselenggarahkan oléh Missie R.K. di Pontianak dan
Singkawang. Jang masuk sekolah itu terutama lalah murid2 jang
tidak diterima disekelah rendah resmi dan kebanjakan orang In-
donésia dan orang Tionghoa jang masuk katagori C. Kedua sekolah
Missie R.K. di Pemangkat dan Sambas muridnja kebanjakan orang
Tionghoa dan lain dari pada Bahasa Belanda dipentingkan djuga

- Bahasa Tionghoa. Sekolah? ini masih tetap ada o0léh karena masih

| banjak orang Indonésla dan orang Tionghoa jang lebih menjukai

| sekolah jang berbahasa pengantar Bahasa Belanda,

D, Pengadjaran Landjutan:

: Kesulitan?2 jang dialami pada organisasi Pengadjaran Rendah
didapati djuga pada pengadjaran landjutan ini, Sebabnja jang -
terutama, ialah hampir semua guru untuk pengadjaran ini harus
didatangkan dari negeri lain dan susunan guru?2 masih kurang me-
muaskan. Ruang sekolah mengetjéwakan, banjak sekolah ditempat-
kan untuk sementara dalam gedung darurat menantikan gedung jang
tetap., Pada achir tahun peladjaran ini pengadjaran vak terdiri
atas:

1. sebuah sekolah pertukangan di Pontianak jang bahasa pengan-
tarnja Bahasa Indonésiaj

2. sebuah sekolah keradjinan pertama (primér) di Pontianak jang
bahasa pengantarnja Bahasa Indonésia;

3., sebuah Sekolah Normal jang dua tzhun lamanja di Pontianak
dan

L, 10 kursus pendidikan guru2 katagori 4 pada beberapa tempat
diseluruh Kalimantan Barat.

Tentang Pengadjaran Menengah, dikalimantan Barat telah
ada:

1. sebuah sekolah menengah empat tahun jang telah lengkap dan
jang bahasa pengantarnja Bahasa Indonésia letaknja di Pon-
tianak; .

23 sebuah’M.S. Jang bahasa pengantarnja Bahasa Belanda di Pon-

tianak;

sebuah,M.S. R.K, untuk gadls jang bahasa pengantarnja Bahasa

Belanda di Pontianak,.

E, Pemberantagan Butshuruf:
Untuk pemberantasan itu Kalimantan Barat dibagi atas bebe-
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dig de Bahasa Indonesia als tweede taal in hun leerplan opgeno-
men, Vanaf de vierde klas wordt deze taal onderwezen tot een
totaal van 6 uren per week in de vijfde en zesde klas, en tot
cen totaal van & uren in de vierde klas, Het overgrote deel der
jeerkrachten wordt uit China betrokken, maar het Indonesisch
wordt thans aan vele scholen door Indonesische leerkrachten on=
derwezen., Het aantal dezer scholen in het afgelopen school jaar

pedroeg 231 met een totaal aantal leerlingen van 27.416, Verder
zijn er nog enkele ongesubsidieerde kleine Chinese schooltjes,
maar de gegevens hlerover ontbreken,

De derde groep scholen met het Nederlands als voertaal is
voornamelijk door de R.K., Missie onderhouden te Pontianak en
Singkawang. Hier worden voornamelijk opgevangen leerlingen, die
niet in aanmerking komen voor de officigle lagere scholen en
dit zijn practisch leerlingen van Indonesische en Chinese land=-
aard, behorende tot de categorie C, De twee R.K. Missiescholen
te Pemangkat en Sambas worden grotendeels door Chinese leerlln-
gen bezocht en naast het Nederlands wordt ook hier sterk de na=-
druk gelegd op de Chinese taal., Deze scholen danken hun bestaan

aan het feit, dat nog vele Indonesiérs en Chinezen de voorkeur
geven aan scholen met Nederlands als voertaal,

D* Voortgezet Onderwijs

De moeilijkheden ondervonden bij de organisatie van het
lager onderwijs doen zich hier ook voor. Ten eerste moeten
practisch bijna alle leerkrachten voor dit onderwijs van elders
aangetrokken worden en nog steeds is de leerkrachtenbezetting
nog verre van bevredigend. De accomodatie baarde grote zorgen
en moesten deze schHolen tijdelijk ondergebracht worden in nood=-
gebouwen in afwachting van permanente .gebouwen, Aan het einde
van dit schooljaar bestaan nu voor het vakonderwijs:

1. é4n ambachtsschool te Pontianak met Indonesisch als voertaal;
5. &&n primalre nijverheidsschool te Pontianak met Indonesisch
als voertaalj ~ S
a. één tweejarige Normaalschool te Pontianak;
. 10 opleidingscursussen voor leerkrachten Le categorie ver=-
spreid over geheel Kalimantan Barat,
Wat het Middelbaar Onderwijs betreft, beschikt Kalimantan

Barat thans over:
1. een volgroeide vierklassige middelbare school met Indonesisch

als voertaal te Pontianak;
5. een middelbare school met Nederlands als voertaal te Pontila-

naks
3. een,R.K. middelbare Meisjesschool met Nederlands als voertaal

te Pontianak.

E ebestriid

Voor deze bestrijding werd Kalimantan Barat Verd531d in
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yon dadrah, Disini perlu dipakai djalan déséntralisasi,

serhubungan dengan pedalaman kerap kali amat sulit, sehingg,
pengiriman bahan peladjaran dari suatu pusat amat banjak
- membuang waktu; , .
b. karena kebiasaan tiap? golongan rakjat berdjenis-djenis maka
| tidaklah baik memakai satu aturan jang samaj;
¢. kekurangan pegawai Djawatan Pengadjaran, sehingga pemerik-
saan setjara teratur diseluruh daérah ta'mungkin didjalankan,
- 018h karena itu terdjadilah pada achir tahun ini pemben-
tukan panitia2 seperti berikut: Panitia Besar, untuk sementara;
Panitia Pontianak, Singkawang, Sanggau, Sintang, Putussibau dan
Ketapang. Tiap2 penilik sekolah mendjadi penasihat panitia
daérahnja dan Kepala Djawatan Pengadjaran mendjadi penasihat
Panitia Besar,

Beberapa angka tentang banjaknja kursus
dan murid? pada achir bulan Djuni 1949
didalam daérah Panitia Pontianak

Banjaknja kursus Banjaknja kursis
ulan 5 laki peremp. d jumlah
aret 5 08 | =~ 108
pril 85 . 1381 684 2065
el 15 : 2229 141 3670
juni 12 42153 KL 3130
L L e o N Ll b o i > = o -
371 1 5871 3102 8973




gis! Decentrallqatio was hier een gebiedende
,»volgepde redenan:

ljke verbinding met hot binnenland, waardoor
1 van het lesmeteriasl wil cen centraal punt
SE i ld Wooty - .
;Ilende geaarcheid van de onderscheidene bevolkingse
=8 ©6h eenvormige regeling orngswenst maakhs

* sobere bezetiing van de owdnvw1‘ dienstieiding,
Or Tegelmatige contrdle over het gcnelo gevied ocamoge-
L Se
: ~ontstonden aan het einde van het jaar de volgende comi-
1] Voorlopig hoofdcomi ité, Comité Pentianck, Singkawang, Sang-
U, Sintang, Pulussibau, Ketapang, Als sdviseurs zijn aan deze
mlté‘s de respectisva Qﬂ%molooziehe““ verbonden en aan hew
10ofdcomité het Hoofd van de quervLik ienst,

Enige cijfers betref”ende het aantal cursussen en
cursisten op ultimo Juni 1¢49 voor het gebied
van het Comité Pontianak

Aantal cursussen Aantal cursisten
meahd S omel s | totaal
Maart 5 = 108 ——= 108
April 85 : 1381 €8k 2059
NeT 153 222 1441 3670
Juni 123 2153 G 3130

--"‘I-_-------"Jf--"m ———————————————— e o et .
viEa 5871 s Has 897
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N TINGGI KEDOKT®RAN REPUPLIK

' $9l. 14 Oktoher jil' pembantunja di Dje)._
menulis jang, barllmt: ,
.~§§a;;;~argumsk.G.P. Mangxubumi. , puterardnni
arta jang ko-0, antara & lm djauhnja dari Krowop
tan Hamenghu Buwono jeng ke=9 gekarang ini, o,
'§m81bukan pekerdjad memparbaill, membonglkir ar:
ane bard, Isvena Handjeng Gustl Margloionml s,
Jat dikenal Margknbumén) kuvang lebih 420 m lcharn]q
- pand jang, oleh Sri Sultan telah disorgz‘hnﬂn .‘:op:::li}:} Kow
“KéSehatan untuk dipergunskan sebagal Porgurnan Ti,qy
QX ‘an .Republik. '

Dr, Sutopo dari Kementerian Kesehatan menerangkan kevads
s waktu mengundjungl baltal perguruan itu, bahva bentuk da-
dari pada istana itu tidak akan diroban~robah,

Beliau berkata: "Kita ingin melihat didalam Perguruan
gl Kedokteran Republik inl, satu s:mthese antara cultuur ke
aran jang berwmudjud calam bentuk-asli jang sudah berabad-
damanja dari pada istana ini dengan ilmu modern jang kita
patl dari Barat, lalah ilmu kedokteran. Hanja perobahan? ke-
tlil, dan penambahan bangunan? dimena perlu, akan kita usahalan
agar mentjukupi keperluan. .
- Baglan? jang terpenting dari pada istana itu, lalah pendo-
po akan dipergunakan sebagai tempat-colleges. Dalam Ageng begi-
ta djuga, Dan dibelakang kedua bagian 1tu, lalah jang dapat di-
samakan dengan Probo Jekso Kraton Dalem Sultan Jogjakarta, akan
dipergunakan sebagal ania dan tempa® Maha-Ciru bersidang, dan
lainZ kepentingan istimewa,"
i Mend jawab pertanjaan tentang kedudukan Perguruan Tingei
- Kedokteran ini dikemudian hari seteian R.I1.8. terbentuk, Dr,
‘Sutopo mendjawab: "Republik adelah Pelopor perdjuangan bangsa
. Indonesia, dan karenanja tidak belen tidak kita hawus mamperta=
“hankan adanja Perguruan Tingg? Kedoktevan dl ITbu Kota Republik.
‘Hal itu tidak boleh ditawar~tawar lagi,"

Menilik gelagatnja dalam satu bulan ‘lagi sekolah itu telah
dapat dibuka, kata Dr, Sufcpo achirnia,
' Sebelum aksi militer kedua Perguruan Tinggi Kedokteran
bersama dengan facuitelt lain2 seperti sekolah apotheker dan
lain2 berada di Klaten, Semendjak terdapatnja persetudjuan R-R,
dan penghentian tembak-menembvak, kemucian dipuiihkannja Peme-
- rintah Republik ke Jogjakarta, dimmiai bulan Jull telah diuea-
hakan pemindahan alat? sekolah dari Klaten ko Joglakarta diba=-
- wah pimpinan Dr. Radiopuira, | 4
~_Jang penting2 seperti mikroskop? jang masih ada,dengan /
tlikar-tjikar ke 1bu xo%a Republik, Wektn kam? herada discitu,
mi dapat melihat heberapa peti dan kotak jang berisi aiall
uk keperluan perguruan itu, bertumpuk dlsamping beberapa

ku sekolah jang masih dapat disingkirlan, dan tidak d-ang-
oleh’ Belanda di Kia%aen, :

/" susah pajah diangkut dengan
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DE GENEESKUNDIGE HOGESCHOOL ‘'VAN DE REPUBLIEK

De correspondent Mudjono te Jogjakarta schrijft in Rakjat
van 1% October 1.1, het vglgende: 54 ,

*In het voormalig verblijf van wijlen K.G.P., Mangkubumi,
zoon van de Sultan VI te Jogjakarta, ongeveer op een halve ki-
lometer afstand van de Kraton van de tegenwoordige Sultan Ha=
mengku Buwana de IX, kan men ooggetuige zijn van de drukte der
arbeiders, die bezig zijn met het verbouwen.em slopen van“de
oude gebouwen en het oprichten van nieuws, Het verblijf van de
Prins, in de volksmond bekend als "Mangku Bumen' met een breed=
te van 150 meter en een lengte van 250 meter, heeft de Sultan
overgedragen aan het Ministerie van Gezondheid om te worden ge=
bruikt voor de Republikeinse Geneeskundige Hogeschool.

Dr. Sutopo van het Ministerie van Gezondheid verklaarde
ons, toen hij een bezoek bracht aan de aanstaande Hogeschool,
dat het gebouw zijn oorspronkelijke vorm zal behouden.

Hij zai: "WiJj wensen gaarne in deze Republikeinse Hoge=-
school een synthese te zien tussen de Oosterse Cultuur, dise
zich uit in de oorspronkelijke vorm van dit gebouw, da% reeds
eeuwen heeft bestaan, met de moderne Westerse Wetenschap, de
. Geneeskunde. Slechts kleine wijzigingen en noodzakelijke ver=
bouwingen zullen we aanbrengen om aan het doel te beantwoorden,

De voornaamste delen van het Prinsenverblijf: de pendopo
(het voorhuis) en Dalem Ageng (het middenhuis) 2zullen worden
gebruikt voor collegezalen, terwijl het gedeelte achter die
beide gebouwen, dat men kan vergelijken met de Probo Jekso van
de Kraton van de Sultan van Jogjakarta, gebruikt zal worden als
aula en vergaderplaats van de professoren of voor andere be=
langrijke doeleinden,"

Bij de vraag, hoe het gesteld zal zijn met de Geneseskundi-
ge Hogeschool in de toekomst, wanneer de R.I.S, is gevormd,
antwoordde Dr., Sutopo als volgt: "De Republiek is de voorloper
van de strijd van het Indonesische volk en om die reden moeten
we trachten de Geneeskundige Hogeschool in de hoofdstad van de
Republiek in stand te houden., Dat is reeds een voldongen feit,
Gezlen de vorderingen kunnen de colleges volgende maand begine
nen," zei Dr. Sutopo tot slot,

Voor de tweede militaire actie was de Geneeskundige Hoge-
school tegamen met de andere facultelten, o.a. de apothekers-
school, op Klaten gevestigd., Na de Rum-van Royen-overeenkomst
en de cease-fire-order werd de Republikeinse Regering naar Jog=
jakarta teruggebracht en is men in Jull reeds begonnen met het
overbrengen van de leermiddelen van Klaten naar Jogjakarta on-
der leiding van Dr. Radioputra,

De belangrijke instrumenten, die er nog te vinden waren
zoals microscopen, heeft men met veel zorg in tjikars naar dg
Republikeinse hoofdstad vervoerd, Toen we daar waren, zagen we
vele grote en kleine kisten met instrumenten en leermiddelen




banjak: jang telah hilang tetapi walaupun
| ah kita berputus asa, dan akan dlusshakan
Tinggl Kedokteran Republik nantinja mendapat tju-
-lajak sebagal Sekolah Tinggi, . .-
ardji1toe, barangkali-seorang dokter jang paling tua
kan2njay:dan diserahi memimpin soal2 pendidikan di-
lokteran'Reprhlik, atas pertanjaan kaml, menerangkan,
ﬁiﬂnggazwguruaimahafguruglpada'Sékblah éinggi itu,
;F@@kupsﬁdan?buatfsementara”ti@ak memerlukan tenaga

G

3

ing, ¢ : el TR : . ‘.
_--Muarid2“Perguruan Tinggl Kedokteran di Klaten telah pada
endaftarkan kembali dan dari beberapa faculteiten dulu jang
ra2 ada 350 mahasiswa sekarang telah ditjatat kembali 110
SRgenaHasEEWa e e tma v oy D a0 e e FUe L ,
“Atast pertanjaan; "berapa orang dokterkah jang diperlukan
untuk ‘seluruh Indonesia, agar kesehatan rakjat tjukup terdjaminy
Dr, Sardjito mendjawab 1700 orang dokter, dan sekarang telah
ada 700 orangy dan kalau "planning’ Kementerlan Kesehatan dapat
erus berdjalan zonder gangguan seperti aksi militer kesatu dan
kedua dan 1ain2; maka kekurangan tenaga dokter itu dapat lekas
BEERRTSS of a0 Afsipcs e ol inEe vl ‘
== Untuk mentjukupkan keperluan perdjuangan antara lain secka-,
. rang banjak ‘doctorandi dan semi-arts? bekerdja dikalangan rak-
- Jat mendjalankan praktek, walaupun belum setingkat dengan dok=-
. ter «dan-segala sesuatu harus masih dipertanggung djawabkan ke=-
.~ pada dokter2 Jang sebenarnja, :
- .Dan untuk ‘mengirimkan kader2 kduar negeril untuk sekolah
- dokter, diperlukan sebuah "selection board" di Kementerian Ke=-
. sehatan untuk menjaring tjalon2 itu. : e
4 "Tawaran dari .luar negeri diantaranja dari Inggeris dan
» UNICEF untuk ‘mengirimitan mahasiswa kedokteran keluar, sudah da=-
" njak - kita terima®, demikian Dr, Sardjito seland jutnja, dan ke=
“tjuali itu sekarang pun telah ada putera2 Indonesia jang berada
diluar negeri dan menuatut peladjararn kedokteran disana,
- Dr, Sutopo sendiri tidak lams lagi akan berangkat keluar
. negeri untuk-memperdalam pengetahuannja sebagal speclalis dok=-
& tdrpamiaebtZ al Fhy o S0 T : : - '
. . ‘Waktu mendjawab pertanjaan.tentang kedudukan Perguruan2
Tinggi pada umumnja kelak d.kemudlan hari, Dr, Sardjito mene-
' rangkan, bahwa hai itu térmasuk politik-beleidnja Kementerian
- Pendidikan, Pengadjaran dan Lebwiejaan untuk mengaturnja,
¢ Tetapi menurut pendapat saja; perguruan2 tinggl tidak ha-
rus df vsahakan oleh ‘Negara R.I.S. scbagai.Negara Serikat.
ap2 rie para bagian bahkan+ pihak partikeliir pun mendapat kebe=
san uyntuk ‘mendirikan perguruan? tinggl. -
Eania peraturan?nja mungkin dapat ditentukan oleh ReI.Se
b 8551 ‘dengan jang lain-ada -hubungannja dan dimana pedu ada
Th eIt ‘Galam beberapa soal: - - Y i
‘Tetopi sekali lagl hal ini adalah termasuk urusannja Keme
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Schoolbanken, -die men nog redden kony die
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opgeven en wachten tot de Genees=
oende, benodigde instrumenten be-
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= . Er werd medegede

" kundige Hogeschool over vold

- schikt .om de raam van Hogeschool ‘te kunnen dragen.
¢ Dr.oSardjito,

misschien de oudste onder zijn ambtgenoten,

”;f{belast met de leiding van het onderwijs aan de Republikeinse

- Geneeskundige Hogeschool, antwoordde ons op onze vraag, dat er
~een voldoend aantal hoogleraren is, dat we voorlopig geen
vreemde kracht nodig hebben’ ; ‘
i Van de studenten van verschillende faculteiten der Hoge-
'school in Klaten, oorspronkelijk 350 in aantal, hebben zich
reeds 110 aangemeld, Op de vraag hoeveel doktoren men nodig
Aheeft voor geheel Indonesi& om voor de gezondheid van het volk
te zorgen, antwoordde Dr. Sardjito, dat we 1700 doktoren nodig
hebbenj nu zijn er 70Q, En wanneer het plan van het ministerie
van Gezondheld zonder. tegenslagen, zoals de le en 2¢ militaire
actie enz., kan doorgaan, dan kan het tekort binnen korte tijd
aangevuld worden,

Om in de behoefte in onze strijd te kunnen voorzien, zijn
vele doctorandi en semi-artsen te werk gesteld om de practijk
uit te oefenen, hoewel ze in kennis nog niet zover zijn gekomen
als bevoegde doktoren en in alles de verantwoordelijkheid als
dokter nog niet op zich kunnen nemen.

Om jongelul naar het buitenland te sturen om voor dokter
te studeren, heeft men in het Ministerie van Gezondheid een
vergelijkend examen gehouden ter selectie van de candidaten.

"Aanbiedingen van het buitenland, o.a. van Engeland en
UNICEF om medische studenten ter verdere studie naar het bui-
tenland te sturen hebben wij reeds aangenomen."

Dr., Sardjito zeil verder: "Maar behalve dat zijn er nu al
Indonesische jongelui, éle in het buitenland voor arts stude-
ren,"

Dr. Sutopo zelf zal binnenkort naar het buitenland gaan om
zich te specialiseren in huidziekten.

Op de vraag naar de positie van de Universiteit in de toe-
komst, antwoordde Dr. Sardjito, dat het dot het pelitiek beledd

_het Ministerie van Opvoeding, Onderwijs en Cultuar behoort,
de zaak te regelen.

Maar volgens mijn mening behoeven de Hogescholen niet door
de R.I.S. als Verenigde Staten, opgericht te worden. Elke staat,
zelfs een vercniging ven particulieren, heeft de vrijheid een
hogeschool op te richten, Alleen de regelingen moeten worden
bepaald door de R.I.S., zodat ar een enderling wverband bestaat
tussen de ene hogeschool en de andere om uniformiteit te vere
krijgen. A

Maar nog eens herhaal 1k mijn woorden, deze kwestie bew
hoort tot de taak van/Ministerie wvan. Opvoeding, Onderwijs en
Kunsten en /het
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' gultmar en het Hogeschool Comité, dat in de, Republiek is ge-
. ggﬁmdj_kan de volle medewerking verlenen," aldus Dr. Sardjito
',iﬁ“%éé%aéngerview met onze correspondent in de Republikeinse
hooidstad. ™ ; . ,
~**QvglanS»berigh€ van Antara kunxnen we aan\hetbbovenstaggde
han8 toevoegen, dat op 1 November 1.1. in het gebouw van
ﬁgngkubumen e Jogjaogder 1eid?ng %a% Brof, Dr%Sardjito,de
openingsceremonie werd gehouden van de Federatie van de Genees=-
kundige Hogescholen (Tandheelkunde, Diergenceskunde, Pharmacie
en Landbouw), welke ceremonie tijgewoond werd door President
Sukarnoy de ministers, de hoge autoriteiten, de leden van de -
Raad van Professoren en de studenten, - S |
+ In zijn openingsrede heeft de voorzitter van de Raad van' -
Professoren zijn uiteenzetting gegeven, hoe hij op moeilijkhe-
den 1s gestult, doch de genoemde hogescholen worden toch ge=-
opend, aangezlen ze zeer belangrijk zijn,voor de ontwikkeling
der volken, Verder betuigde hij zijn dank aan alle donateurs,
0.a.-aan de Sultan, die het gebouw Mangkubumen voor de’ genoemde
hogeschool heeft afgestaan, : il t1
President Sukarno heeft ook zijn boodschap. gegeven,

Het aantal studenten bedraagt 300, waaronder 72 vrouwelij-
ke, (Antara),
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_ Sekolah Guru Keristen di Djakarta boleh bergembira karen,
mendapat kemadjuan jang pesat. Dalam bln., Agustus 1848 dimulay
dengan dua kelas, dan buat sementara ditempatkan dalam Chr,
H.B.S. di Oranjeboulevatd, dalam Pebruari tahun ini diperluag
‘dengan dua buah kelas baru, sehingga pengurus dengan segera ha.
Tus mentjari perumahan jang lain, untuk memungkinkan pengluasap
scland jutnja, Male we ket untuk mendapatkan kembali gedung Sa-

~ lemba 10 guna keperluan perlumpulan sekolah kita telah berhasi),

Karena sangat banjaknja murid2 jang datang dari daerah?
Indonesia Timur dan Djawa, maka dalam bulan Agustus dapat diby.
ka tiga buah kelas baru, sehingga kweekschool ini sekarang menm.

unjal 7 kelas dengan 150 peladjar, dengan dua baglan., Bagian -
+ mendidik peladjar2 umtuk mendjadi guru pada sekolah? jang me.
makal bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, dan Bagian - B
‘untuk mendjadi guru pada sekolah2 dengan bahasa Belanda sebagai
voertaal, (De Banier?.

Prof. mr, A.F. Funke, wakil gurubesar sementara dalam hu-
kum dagang dan burgerlijk prpcesrecht pada fakultét hukum dan
ilmu pengetahuan sosial pada Universitét Indonesia, mulai 1
September, berhubung dengan bepergian, diksluarkan dengan hore

mat dari djabatan gurubesar luarbiasa. (Aneta).

Ir., A.J. Doornweert dihitung dari 1 Agustus 1949 diangkat
mendjadi Direktur Sekolah Tehnik.di Djskarta. (Aneta).

Penduduk pulau Panggang jang keadaannja boleh dikatakan
makmur, tak ketinggalan dalam hal pendidikan., Disana mulai ta-
hun 1912 terdapat sebuah sekolah rakjat. Diwaktu jang belakang
telah didirikan sebuah perguruan Taman Siswa dibawah pimpinan
ibu Sidik Wongsowardojo. (Antara).

Ketua Fakultét Ilmu pengetahuan Tehnik, prof.dr. K, Post-
humus, pada peringatan 25 tahun usia Seksmlah Tehnik Tinggl se-
djak perguruan ini diserahkan kepada pemerintah, telah mene-
rangkan, bahwa djumlah mahasiswa pada fakultét tersebut mendja-
di bertambah banjak,

Pada satu harl dibulan jang sudah berada dibelakang kita
telah tertjatat 15 mahasiswa, hal mana menjatakan, bahwa 1lm
pengetahuan tehnik mendapat tjukup perhatian,

Pada 1 Nopember tahun ini telah tertjatat 473 mahasiswacI1
Dari djumlah inl terdapat 294 orang Indonesia, 56 orang Eropd
dan 123 orang Tionghoa, Perhatian mereka terutama sekali ditu~
d jukan kepada werktuigbouw dan electrotechnick. fe

Bagl mahasiswa2 Indonesia tahun pertama, werktuigbouw D€

\
|
:
!
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De Chr, Kweekschool te Batavia mag zich in éen gestadige

groei verheugen, In Augustus 1948 met een tweetal klaBjes be-
5:nnen en vgorlgpig gndbrgebaacht in de Chr. H,B.S. aan de

anjeboulevard, in Februsri van dit jaar pitgebreid met twee
nieuwe klassen, moest hat bestuur al spoedig naar andere huls=-
vesting uitzien, am verdere uitbreiding mggelijk te maken, Het
moéht gelukken hier¥oor het pand Salemba 10 wger voor de School-
vereniging vrij) te krfjgen. : T

Door de grote taeloop van leerlingen uit allerlel gebleden

van OosteIndonesi? em Jave konden in Augustus drie nieuwe klas-
sen worden gevormd,” zadat 8bze kweekschosl thans 7 klassen met
een 150-tal leerlingen telt, Er zijn twae afdelingon: de =afe
deling leidt op voor de scholen met Bahasa Indonesia als vher-
taal, de Beafdeling voor de scholen met Nederlands, (De Banier).

Prof., mr, A,F, Funke, tijdelijk waarnemend hoogleraar in
Handelsrécht en durgerlijk procesrecht aan de faculteit der
rechtsgeleerdheid en van sociale wetenschappen aan de Universi-
teit van Indonesi®, is met ingang van 1 September eervel onthes
zzg za? dit buitengewoon hoogleraarschap wegens vertrek.
etal.

“Ip. AJJ. Doornweert is gerekend van 1 Augustus 1949 bg-
noemd tot Directeur van de Technische Sehool te Batavia,

(Aneta) .

De bewoners van het eiland Panggang, wier toestand welvaw
rend genoemd kan worden, zijn ook op het gebied van opvoeding
nlet ten achter, Sinds i912 hebben zij een lagere school. Er
yerd mok reeds een Taman Siswa-schesl ge pend, welke onder lei-
ding staat van ibu Sidik Wongsowardpjo. {(Antara).

De voorzitter van de Faculteit van Technische Wetenschap,
prof, dr, K, Posthumus, heeft bij de herdenking van het feit,
dat het in 1349 25 jaar geleden was, dat de Technische Hoge-
school aan den Lande werd overgedragen, er reeds op gewezen,
dat het aantal studenten aan de faculteit in stijgende lijn
gaat, ~ :
Op é4n dag in de achter ons liggende maand kon men zelfs
%5 nieuwe inschrijvingen noteren hetzeen wel tewijst, dat er
voor de technische wetenschap beiangstelling bestaat,

: Op 1 Wovember van dit Jjaar stonden er »72 studenten Blj de
facultcit ingeschreven, Van dit aantai z1jn er 29% Indonesiére,

6 Buropeanen en 223 Chinezen. .- B : s
Ouder deze 473 studenten zijn 327 eerste-jaars, waarvan



,}t perhatian jang paling besar. (Aneta):

 Baru2 ini dipendopo Kabupaten Bandung, telah dibuka sebuay

kongras dari guru2 agama Islam, kongres mana dikund jungi oleh

~ ahl12 dari Pasundan dan Banten dan oleh wakil2 dari Djawa=Tengah
dan Sumatra, Djumlah pengundjung kongres lalah k.l. 200 orang,

| _.Pada pembukaan; jang djuga dihadiri oleh wakil pemerintah

~ Pasund é,kﬁiua‘kongres,~bja3a Achmat, a,l, mengatakan, bahwa

, ggg;*rtiﬁakiaqnaggyterhadap.pembitjaraan2 jang berlangsung di

Ren T 3 F5 S 4. 25 . " ity :
~ Anggota Masjumi, jang djuga mendjadi anggota KNIP, mene-
rangkan, betapa sukarnja untuk menetapkan dasar? politik penga-

dJW—,-!Q}@n&ng,_ 4 e e : |
Orang talah membitjarakan supaja a,l, diadakan modernise-
ring dari sekolah? dan asrama2?, diberikan penghargaan dan hak

ang sama pada guru2, didirikan sekolah2 guru dan kursus2 guru,
iAna;ag?grv, .

. _Pada, achir Oktober menteri Urusan Dalam Negeri a.i., R.
Ardiwinangun, dan menteri Pengadjaran, R.0. Judakusumah, telsh
membela beleid kementerian2 tsb., dalam parlemén Pasundan,

.. Menteri Pengadjaran menerangkan, bahwa sistim pengadjaran
di Pasundan berdjalan paralél dengan sistim laln2 Negara di In-
donesia dan sedapat-dapat diselaraskan dengan kepugusan2 kongres
perguruan di Jogja. Pemerintah tidak menjetudjui krjtik atas

. penghapusan uang sekolah. Ini harus dianggap sebagal sumbangan
untuk mendirikan sekolah2 baru. Untuk menghilangkan rasa tidak
senang dari guru2 terhadap-perbaikan kedudukan mereka, maka Pe-
merintah telah mendirikan apa jang dinamakan optrekcursussen
dimana mereka dapat meluaskan pengetahuannja,

_..Sekolah2 jang ada sekarang di Pasundan terdiri dari 17 se-
kolah Menengah dengan 4,500 murid, 4 Sekolah Menengah Atas de-
ngan 350. murid, 78 kursus2 tehnik dengan 950 murid dan 750 se-
kolah Rakjat dengan 18,097 murid. . .

. Kemudian menteri mendjawabd tiap pembitjara di Parlemén

_iahgitelah;msmbgri pemandangan umum tentang pengadjaran,

Rge$sy, . . . S

L .Menteri Pangadjaran memulai.dengan memberitahukan, bahwa

kongres pengadjaran di Bandung untuk waktu jang tidak tortentu
telah ditunda, karena belum selang berapa lama di Jeogja telah

diadakan kongres sematjam itu. LT S

s

| Pada pertengahan bulan Nopember parlemén Pasundan dalam
~ babakan kedua membitgarakan soal pengadjaran. Anggoeta Harun
"waighﬁﬂﬁig?xnemOkr&81"mengatakan,-bahwa dia manjesal, bahwa
; s mifesk To ooy SRe7 Tl |
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- 927 Indonesiérs, 37 Furopeancn en 63 Chinezen.
~ De gnootste belangstelling der nieuwelingen gaat uit
naar we?ktuigbouw en electrotechniek,
© Blj de Indonesische esrste-jaars bestdénd voor werktuig-

pouw de grootste belangstelling. (Apeta).

~ Kort geleden werd in de pendopo van de Kabupaten te Ban-

dung een Congres geopend voor Mohammedaans Godsdienstonderwijss
Dit congres werd bijgewoond door deskundigen uit Pasundan -en
Bantam en door vertegenwoordigers uit Midden-Java en Sumatra.
In totaal namen ongeveer 200 personed aan het congres deel,
- - Tijdens de opening waarbij ‘co)r ‘de Regering van Pasundan
vertegenwoordigd was, zel de voorzitter van het congres, Djaja
Achmat o.a., dat de vergadering niet tévreden was over de te
Djokja.gehouden besprekingen, L -

~ | Een 114 van de Masjuvi, dle tevens 1id is:van de KNIPy .
.zette daarna uiteen hoe moeilijk het 1s .de grondbeginselen van
een onderwij spolitisek nu reeds vast te leggen, : '
. .Men besprak o.a. de modernisering van scholen en interna-
ten, de gelijkschakelii.g van onderwijzers en de oprichting van
kweekscholen en onderwljzerscursussen, (Aneta). = .

. In het Pasundan Parlement hebben uttimeo Octcber de minds-
te? van Binnenlandse Zaken ad interim en Onderwijs; Z.B, R
Ardiwinangoen en Z.E. R.0, Joedaksesoemah het beleid van hun
ministeries verdedigd., - , & : -

- De minister van Onderwijs begon met-mede te délen, dat het
Onderwijscongres te Bandung voor onbepaalde tijd is ultgesteld
omdat er kort geleden reeds een te Djokja is gehouden, 3

Hij deelde voorts mede, dat het onderwijssysteem ih Pasun-
dan parallel loopt met dat in andere Nepara's In- Indonesle en
zoveel ‘mogelijk wordt aangepast aan de beslissingen van het on-
derwijscongres te Djokja. De Repering is het niet cens met de
eritiek op de schoolgeldheffing. Deze dlent te worden besehouwd
als een bijdrage voor het oprichten van nieuwe scholen, Om de
ontevredenheid onder het ‘onderwijspersoneel op te heffen t.a.v,
hun posttieverbetering heeft de Regering z.g. optrekcursussen
" In het leven geroepen waar de onderwijzers zich verder kunnen
bekwarien, | _ 5

Wat het a: 2 eads_in Pasunde staande se 4
betrales B9 E2OLAl tHADS TERds S eheton (S ekl HonoRenh)

etrfin tota%é yan 4. 500 leerlingen, htub isiholignmot'ég0750.
)

. teerlingen echnische cursussen, me - leer en

2.8, Sekoldh Rakjat (Lagere Scholen) met 097 leeglingen.
h De_minister beantwoordde vervolgens elk der sprekers in
8t T rlement die hun algemene beschouwingen over onderwijs

hebben gegeven, (Aneta).

Medio November behandelde hét'Pasundanpparlemént het;Hoofd-'
Stuk Onderwijs in tweede termijn. Het 1id Harun Al Rasjid (De-



.a baglan urusan pengadjaran
a 'A ah seorang Bh]_i, sangat sew
T m.fhadag:idjazah2 dari seko-
"H.I.K., dari sekolah mana ia

1. Oleh karena itu djuga tidak da-
intaan untuk menjamakan kedudukan me-
« x‘3., disebut tidak simpatik oleh tuan
'ma~§1anap ‘bahwa akan ternjeta jang kegunaan
1 kedua sekolah tidak akan berbsda, Hal
‘{kedua odlongan Giali havus menerima gaw

arki) menerangkan bahwa pe?njat91n Peme=
rperguruan Jjang nasionalls is dan demo~
B g geday” karena achirnja rakjat sendirilah
tukan tjorak politik nengad*aran tsb. Djikalau
memperhatikdn ini, maka segala usaghd akan me-
nijontoh jang baik ialah koqparensi pengadjar-
gDebat2,uel%h berlaku seru sekall, akan tetlapi: tak
lusipun jang depat diterima. Ter nJata Pemerinuah di-
.‘tidgk'sanggun untuk menetapkan aqar jang - tetap guna
,pengadja"annaa, o ;
Tuan Anwar Makarlm (golongen: Arab) beroandapat bahwa Pe-
intah tak usah menantikan B.I.S. dalam. mengoonkan perubahan?
} ~perlu dalam=susunan pengaaaaran, Uptuk mengadakan ko=ordi-

g

etapisd; Pasundan orang qudﬁh harus mengadqﬁan nersiapqn ten-
tang satu dan laln ‘hal, Dengan puas pembitjara melihat, bahwa
J'Bemerinkah telah memasukkan renbadJaran Agama. dlsekojah-seko-
Loty akaﬁ~tetapi ‘ad: lah Jdebih baik kalau peladjaran itu diang-
gap sebagai mata pelad3a*an jang berdiri. sendird, karena itu

~ adalzsh sana penﬁlngnda dengan mata peladjaran lainnja. Orang
harus djuga mendirikan sekolah guru KWGQKSChOOI} untuk guru2

;'agamawislam, agar terdapat leblh bcnwak kesatuan faham, -

b .Tuan Dessauvagie (I.E.V.) menerangkdn, bahwa disekolah=se=

‘kolah tehnik bahasa Belanda buat sementara- harus tetap mend jadi

nrata peladjaran, selama hanja. ada buPu2 peladgaran tehnik jang

,vditulls galam bahasa Belanda, r . .

':5 ‘Tuan Bassalamah (go]ongan Arab) membi;ang terima kasih ke-
pada~Pemerinuaﬁ atas ‘pendirian.Jajasan "Pusat Kebudajaan Pasuls
~ dan", “Djuga walanmpun R.T.S. sudah. berdiri, bukanlah berarti,
:bahwa semua perdjuargan akan dih «1bikan,. Karena perdau’—mgaﬁKe
- budajaan barulah akan dimulai,., Oieb karena 1tu nilai dari por-

{“Y;ataanﬂ seni sendiri harus dipertinggi dan para seniman/saﬁ'

- watl harus d¥sokong dalam mendapatkan bahanl. n

. Anggota Suwardjo - (Lndoaesia) ‘menghendaki: supajq Pemerlnta e

menga kan perubahan? dalam lapangan perguruan menurut kesabe”

g odu padanid sekarang, Lebih djauh Pemerintah tidek
harhs melshirkan guru2 baru, - tetapi djugu harus memWﬂ”
lﬁuﬁnkanrméreka. (Aneta) 3
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) zel dat het her speet, dat het 114 Buldan die zelf ;
an de afdeling Onderw“jszaﬁen van het Regentschap Tjian- =
‘_iS en dus dquUﬂdigO zo weinig w waardering heeft ?9f00nd q
“de diploms's van anderc op leidinp350n016u oor crderwii-
zers dan de H.1.K,, waarvan G,zctz@1¢ leerling is gewsest., Het
s daarom den ook onbegviapellJ“, dat de heer Buldan de yraag
om gelijkstelling nmet degen»u, die van de Normaa alschool omen,
onsympathiek heeft gencemd, Spreker hoopt dat biijken znl dat
- de brulkbaarheid van-onderwij skrachten van beids scholen niet
2al verschillen, Dit hoeft d?%”OL nog niet in te houden, dat
de bezoldizinsen van beide zroepen golijk most zijm.

- Be heer Sundjaja (Paﬂkl) merkt op dat de @r;ng.hbeft
jgeSprokeq -van een naticnslistische zn oemocratl ne onderwijce
politiek, Spreker acht dit voorbarig, want tenslotie moet het

- wolk zelf aeze politiek bspalzn, Houdf de Begering hier geecn
reksning ¢ Gu, dan is all=s opzet gddoemd te ml”3’§k en, Hen goed
voorbesld gaf de conferentie in Djokja op onderwl ngeblPG De
debatten zijn daar hevig geweest, torv1nl gean enkelg resolutie
kon Woraop acngenomen; DT{ix::ar is de Segéring aldaar. ook niet
in staat 8eweeot aen vasta hacis vas, te'stellen voor_haar on-
de w*133011tie 5k A

“De hesr Anwar Makarim (Arabisché groep) meent, dat de Re=

'89T1n8 niet op'de R.I,S.7heeft te wachten blj het Prengen van
‘de nodige - velanéarlﬁren in het onderwijsstclsel. Voor het cobT=
dineren wvan het onﬂerﬁigs in geheel Indonesi? zou &it wel wen=-
se1ijk zijn, maar men dient in Pasundan reeds zich 'op hst een
en ander voor te bereiden, Spreker ziet met voldoening,- dat

thens door de Re"erin\ het Fodsdfdnstondan1Js ob dg-scholen 1is
ingevoerd, maar het zou beter zijn het als zelfstandig vak te
bescnoumen, cmdat het van evenveel belang is als ellk ander

leervak, lien moet dan cok een kwaKanool ‘voor. lichammedaansé
Jodsdiu-sbonderw1wzers oprichten om me eT eephmwo toikrlirep in

J

opvattingen.

: “De ﬁeer Dessauvagie (I.u.v‘) Wiiud er oD dpt on- de tachni-
sche seholen be + Nederlands vcorlonig sen leervak moet blijven,
zolang er allee Faderloao € lferboeken over de. techniek bow
staan. ; g 1

: De heer Hassalamup (nr°bisc S croep)'dankt'db Regering
voor de oprichting van de Stichting "Hat Cultuurcentrum Pasune
dan®, Dok al is de R.I.S. tot stand gekomen dan betekent dat

nist cat alle strijd gedindigd zal zijn. Want de .culturele
strijd begint dan pas. Laarom moct de waarde wan de eigen:
kunstuitingen worden verhoogd en de kunstenaars gesteund wor-
den in het verkrijgen van hun mateflgale (2

: Het 1i¢ Suwardic (Indonesia) wil dat de Regerinp die vera
beterlngen zal aanbrengen in het onderwijs waartoe zij momen=
teel in staat 15. Verder moet de Begering niet ulleen‘nieuwe
leerkrachten zankweken
ten verbeteren. (Aneta).




a1 N@dérland dl-?
x,.}bghag"‘limu tanah -
_Haa.g “lak‘cu s e

| .sé~fﬁﬁifiuHinggll".JogJakarca
««éﬁ*Re publik‘M"Gadjah Mada®, akade-
Pada Upabjdra Ant Radlryra.l, "
L ‘”fkoro sSultan Halercku Buwono, Wa-
“faﬁaﬁi‘ﬂadjar Dewantord. :
ar mengadakan upatjara pombuﬁadh maks -Sul-
an pildato pembukaan Sebagai ketua dari dewan
. pidato mana bdlfau menjatakan penghargasnnja
a2 para mahasiswa dan mahaguru?‘dalam- mendJalankan
ngreka waktu tentara Be laqda menducukl daerah Repu-

tnia beliqd berkatal bqhwa p@mbenu ykan . RTS bukan—o
bahwa:tudjuan dari perdjugngan -sudah tcrt]abﬁ1.
meneruskan perd;uangan dengan tenagn persatuan .jan
kg @Q;kf&q,g?i Sultan. MPerdjuangan kebudajaan ‘baru di-
T dan kita harus membangunkan sebuah bentenz untuk memper-

P

i??fﬁn;,$3rhadap perdquangan 1tu." (Anefa).

: iga~pﬁ1uh aSplr&n InSpekour pollsl~d11a4LJk qefelah mere-
us ,gaWam ud jian penghabisan jang dizdakan.sedjak tg.
10.:'3 /10, Dalam upatjara pelantikan dilakukan nasehat, ko~
para aspiran -Inspektur- tsb,, bahwa polisi:dalam tugasnja
djage keamanan harus dapat membukbikan kepada. rakjat, bahwa
rah2- Jang.didjagania sungguh tertid dan .gman dan djangan
ali2 terdjadi seballﬁnJa, jaitu bphwa raWJSt mend jadi geli-
%Bwenastwndakanz-p011$1;_ o
- Sesudah dilantik, para asplran Inqpektur d“sumoah mpnurut
anja. Hasingd. . Hadllr dalam. pertemuan itu Jntara dain Kol !
ni@rﬂ“sébagalgmakil Dewan Gurv-BosandkadcmL cpollslan,
: gung dan beberapa pembesar-militer. Aspiran? Inspektur
segera akan.ditempatkan didaeralt 1stimewa Jogjakarta,
lenan Banjumas, Msdium, Kedu, Sura?arta, {edlrl, Bod jo-
‘ arang-dan Patl.VmAntarag e
b S S i
Jepat anﬂngpr@dao baruz 1n1 dlburﬁ dalam upatjara
menterian Dalam Negerl.lﬁursus At mﬁmpungal muri
jang dlterima mereka Jung beridjazah SMA; ”RS; HIK,

¥
e
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krasi) zel dat het hem speet, dat het 1id Buldan die zel§

fd van de afdeling Onderwijszaken: van het Regentschap Tjian-
r is en dus deskundipe, zo weinlg waardering heeft getoond
oor de diploma's van andere opleidingsscholen voor onderwij-

agé.31dan de H.T.K., waarvan dezoszelf.leerling is geweest. Het
"is daarom dan ook onbegrijpelijk; dat de heer Buldan de vraag
om gelijkstelling met dsgenen, die van de Normaalschool komen,
onsympathielk heeft genoend, Spreker hoopt dat blijken zal dat
de bruikbaarheid van onderwijskrachten van beide scholen nist
zal verschillen, Dit hoeft daarem nog niet in te houdén, dat
de bezoldigingen van beide groepen gelijk moet zijn. S
. De heer:Sundjaja (Parkl) .merkt op det de-Regering heeft
_gesproken van-een nationalistische en'democratische-onderw?JS-
‘politieks Spreker acht dit voerbarig, want tens%otte moet Het
volk zelf deze politiek bepalen: Houdt de Regering hleér gesil
‘rekening mede, dan is alle opzet gedodmd te mislukken, Fen goed
voorbeeld gaf de conferentie 1n Diokia op oaderwijsgebied. De
debatten zijn daar hevig peweast, terwijl geen enkele resolutie
kon worden aangenomen, Blijkbaar:is de Regering aldaar ock niet
in staat geweest een vaste basis wvast te stellen voor haar on-
derwljspolitiek, - - e o i ot g dop e oAl TG
De heer Anwar Maksrim (Arabische groep) meant, dat de He=
gering nist op de R.I1.S. heeft te wachten bij het. brengen van
‘de nodige veranderingen in het,onderwijsstalsel,AVQor het colr=-
dineren van het onderwljs in geheel Indonesi® zou dit wel Wen~
selijk zijn, maar men dient in Pasundan reeds zich. op he® cen
en ander voor te bereiden., Spreker ziet met woldoening, dat. ..
thans door de Regering het Godsdienstonderwijs . op de. scholen is
ingevoerd, maar het zou beter zijn het als zelistandlg vak te
beschouwen, omdat het van evenveel belang 1is als elik ander
Jeervalk, Men moet dan ook cen kweekschool voor lMohammedaanse
Godsdienstonderwiizers oprichten om meer eenheld te krijgen in
eaihine N, S R e g BN e N ks
~ De heepr Dessauvazie (I.E.V) wijst er op‘dat op de-technie
sche schoien het Nederlands voorlopig cen Yeervsk moet blijven,
zolang er. alleen Nederlandse- leerboeken over de techniek be=
siEaome P AT S LR SR ORGP e STREET AR S Ca ety :
De heer Bassalamah (Arabische groep) dankt de Regering
voor de oprichting wvan de’ Stichting Het Cultuurecentrum-Pasune
dan™, Oek a2l is de R,I.S. tot stand pekomen ‘dan beteskent dat
niet dat’ 2lle strijd gedindigd zal' zijn. Want de cultursle -
strijd bégint dan pas. Daarow moel ' de Wadrde  van'de eigen :
kunstuitingen worden verheogd en de kunstenaars gesbeund wors .
den- in hetl: werkrijeen: van-hun-materimal ™ .« ruul o R
let 1id Suwardjo (Indonesia) wil. dat’ de Regering die ver—
beteringen zal aanbrengen in het onderwijs waartoe zij momen=
cel in-staat 1s. Verder moet de Regering niet alleen nieuwe
leerkrachten aankweken, doch. ook de positie van deze leerkrache
—ten‘verbeteren,»(AﬂetaS - i S PR e v il -

Y
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Akan diterbitkan kembali kamus Djawa-Belanda dan akan §i.
terbitkan tjetakan ketiga dari Negara Kertagama (sebuah risa.
lah dari sedjarah Djawa Kuno). Penjelesaian nekerdjaan ini die
serahkan kepada dr. Th.G,Th. Pigeaud, paling achir pegawai ahli
bahasa dan sekarang selama bertempat tinggal di Nederland di.
serahl kewadjiban mengemudikan Balai Ilmu bahasa, Ilmu tanah
dan Ilmu bangsa jang 'berkedudukan di Den Haag. Waktu jang di-
sediakan untuk menjusun bukuz tsb. diatas ilalah setahun, dihi-
tung dari 1 April 1949. (Aneta).

Pada permulaan Nopember jbl, di "Siti Hinggil" Jogjakarta
telah dibuka kembali universitét Republik "Gadjsh Mada", akade-
ml polisi dan akademi politik. Pada upatjara ini hadir a.l,:
menteri pengadjaran Mangunsarkoro, Sultan Hamenpku Buwono, wa-
kil polisi Republik dan ¥Xi Hadjar Dewantoro.

Setelah Ki Hadjar mengadakan upatjara pembukaan maka Sul-
tan Jogja mengadakan pidato pembukaan sebagail ketua dari dewan
kurator, dalam pidato mana beliau menjatakan penghargaannja
terhadap djasa? para mahasiswa dan mahzguru? dalam’ mendjalankan
kewad jiban mereka waktu tentara Belanda menduduki daerah Repu-
blik. ‘

Selandjutnja beliau berkata, bahwa pembentukan RIS bukan-.
lah berarti, bahwa tudjuan dari perdjuangan ‘'sudall tertjapai.
"Kita harus meneruskan perdjuangan dengan tenaga persatuan jang
bulat", demikian Sri Sultan. "Perdjuangan kebudajaan baru di-
mulai dan kita harus membangunkan sebuah benteng untuk memper-
siapkan 'diri terhadap perdjuangan itu." (Aneta).

Tiga puluh aspiran Inspektur polisi dilantik setelah mere-
kg lulus dalam udjian penghabisan jang diadakan sedjak tg.
28 AL =31 /10., Dalgm upatjara pelantikan dilakukan nasehat ke-
pada para aspiran inspektur tsb,, bahwa polisi dalam tugasnja
mend jaga keamanan harus dapat membuktikan kepada rakjat, bahwa
daerah? jang.didjaggnja sungguh tertib dan aman dan d jangan
sekali? terdgadl senallkgga, jaitu bahwa rakjat mendjadi geli=
sah karena tindakan? polisi,

_Sgsudah.dilangi%,.para asplran Inspektur disumpah menurub
agamanja masing2, haollrﬂdalam pertemuan ltu antara lain K.Hs
Dewantoro sebagal wakil Dewan Guru Besar Akademi Kepolisian :
Djaksa Agung dan Pebe?gpa pembesar.militer. Asplrang Inspek%ur.
baru itu segera akan ditempatkan didaerah istimewsa Jogjakartay
keresidenan Bangumas, Madiun, Kedu, Surakarta, Kediri, Bodjo=
negoro, Semarang dan Pati. (Antara),

- Kursus-tjepat pamongprodjo baru? ini dibuka dalam upatd
di kantor kementerlan Dalam Negeri, Kursus itu mempunjai n
40 orang,sjang diterima mereka jang beridjazah SMA URS, HIK
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Er zal een hprdruk*Y?rSChiJnen van het Javaans-Nederlandss
Handwoordenboek en een derde druk van de yegara Kertagama (een
oud-Javaanse geschiedkundige»verhandeling . Daartoe is aan dr.
Th.G.Th, Pigeaud, laatstelijk taal-ambtenaar en thans in Neder-
land vertoevende, opgedragen in Den Haag met het bestuur van het
foninklijk Instituut van Taal-, Land- en Volkenkunde aldaar, de
pewerkingen dezer uitgavén-te*voltooien.-De hem daartoe ter be=

chikking gestelde tijd is eén : 1 ARt g sril 194
:f. (Aneta%. ? i Jaar, ge?ekénd‘van 1 Ap;  9 9

Begin November werden in de ‘"Siti Hinggil" te Djokja de
republikeinse universiteit "Gadjah Mada", de politie-academie
en de academie voor politieke wetenschappen heropend., Bij deze
plechtigheld waren onder meer aanwezig de.minister van -onder-
wijs, Mangunsarkoro, Sultan Hamengltu Buwono, een vertegenwoor-
diger van de republikeinse politie en'Ki.Haéjar'Dewantdro{ '

Nadat Ki Hadjar de plechtigheid had geopend sprak de Sul=
tan, in zijn hoedanigheid van voorzitter van de raad van-cura-
toren, zijn openingsrede uit, waarin hij zijn waardering te :
kennen gaf wvoor de diensten van de studenten en hun hoogleraren
bij het uitoefenen van hun plicht tijdens de Nederlandse bezet--
ting, : 2 ; : «

Vervolgens zei hij, dat de vorming van de RIS niet bete=
kent dat het doel van de strijd reeds bereikt is,. "Wij moeten
de strijd met wereende krachten wvoortzetten,” aldus de Sultan.
"De culturele strijd begint pas- en wij moeten nu een bolwerk
opbouwen om ons op deze strijd. voor te bereiden." (Aneta). '

Dertig Republikeinse aspirant-inspecteurs van politie wer-~
den geinstalleerd, nadat- ze geslaagd waren voor het eindexamen,
dat van 28 tot 31 October afgenomen werd. Bij de installatie
werden de aspirant-inspecteurs vermaand, dat de taak van de po-
litie, het bewaren van rust en orde, aan het volk getoond moet
worden, zodat de onder hen gecontroieerde gebleden inderdaad
°rdelijk en veilig 2zijn en niet het tegengestelde het geval is,
nl, dat door het optreden van de politie het volk onrustig
wordt, At S e Mt 2 SAD,

Na geinstalleerd te zijn, legden de aspirant-inspecteurs
en eed af volgens hun godsdiensten. Bij die gelegenheid waren
O.m, aanwezig K.H. Dewantoro als vqrtegenwgor@igeg;man qe‘ragd
der professoren van de Politie-Academie, de"Propurqur~nger§gl,
€0 enige militaire autoriteiten, De nieuwe aspirant-inspecteurs
Zullen zo dadelijk gedetachesrd worden 1n de daerah istimewa
Jogjakarta, in de residentie Banjumas, Madiun, Kedu, Surakarta,
Kediri, Bod jonegoro, Semarnng¢en,Pat1,~(Antar§)._ R T ;

De s oedcursus;toéf bestuuréambténgren wgrdﬁqnlaggggmét‘_
sen ceremgnie‘in;het Kantoor van het Regub;ikeinse'M@nisgggia;‘1,g;
Van Binnenl, Zaken geopend, De cursus heéeft 40 leerlingen, die
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dan sesudah
AMS dan sebangsanja, Lamanja peladjaran g o s
itu mereka digurng ptaktekg Matjam peladjaran lz’hﬁiﬁﬁtiﬁgnja'
pengantar ilmu hukum diberikan oleh Mr. Sumarno, ha ol héMge.
gara oleh Mr, Sudarman Gondosubroto, hukun bl Mro g .
Sumarman, hukum pidana dan hukum atjara pidana oleh 1 hyd’a‘
djat, hukum adat oleh Kadatisman Sardjono, cosiologi oleh Mr,
Sumanang, ekonomi oleh Ir. Kaslan, pendidikan budi pekerti oleh
Ki Hadjar Dewantara, hukum Islam oleh Dr. Prijono, kewad%;ban
pamongpradja oleh Mr, Wongsonegoro, peternakan oleh Dr, Walan.
douw, organisasi tentara dalam R.I. oleh kol. Bambang Supeno,
Djumiah guru 31 orang. (Antara),- '

Dr, Paul M, Kattenburg, instructur dalam ilmu politic pada
Yadle University USA, jang delum selang berapa lama tiba di Jog-
Ja& menerangkan pada "Antara", bahwa kedatangannja di Jogja ia-
lah untuk mengadakan penindjauan di Djawa Tengah, Maksud penin-
djauan itu ialah untuk mengadakan studie tentang proses sosial
dan politik jang terdjadi didaerah itu. Menurut Dr. Kattenburg,
dikalangan akademie Amerika jang mempeladjari ilmu2 sosial ada
perhatian besar terhadap pengalaman? Indonesia dalam soal self-
government (pemerintahan sendiri). (Antara).

Pemerintah Republik telah memutuskan untuk mempergunakan
uang jang dikumpulkan oleh rakjat diluar Jogja jang berd jumlah
k.1l. 300,000 rupiah sebagai modal-permulaan dari "jajasan pem=
bangunan" Jang akan diberinama "Jajasan Pantjasila",

Jajasan ini terutama sekali akan bekerdja bagl "pembinaan"
rochani dari rakjat, dengan mengeluarkan darmasiswa, menerbit-
kan buku2 dsb.nja. kapital—permulaan itu akan ditambah oleh Pe=
merintah sehingga mendjadi satu djuta rupiah.

~ Sebagai ketua darl jajasan tsb., telah diangkat oleh Presi-
den, Mr, Sumanang. (Aneta),

Perpustakaan fslam Jogja selama bulan Oktober j.l., menda-

pat kundjungan pembatja 343 orang dan djumlah buku Jang diba=
tja ada 348 buku. Djumlah buku? hadiah jang diterima oleh Pere

pustakaan Islam itu 176, diantaranja dari Balai Pustaka, "Op-
bouw", Usis, dl1., (Antara),

Upatjara pembukaan seteling seni lukis jang diselenggara~
kan oleh "Front Seniman", digedung Sono Budojo tg. 10 Nopember
untuk turut memperingati "Hari Pahlawan", antara lain dihadiri
oleh Presiden dan Menteri Penerangan,

Lukisan2 Jang disetelingkan berdjumlah 36 buah tangan
orang pelukis jang tergabung dalam "Pelukis Rakjat". Diant:
8 orang pelukis angkatan muda, terdapat Sumitro, Sapono, Sa
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pestaan uit abituri®nten van de SMA, HBS, HIK; AMS e.d. De stu-
die duurt 3 maanden en nadien moeten de ieerlingen gaaﬁ practi-
seren, Er.zijn In het geheel 12 leervakken, waaronder: inlelding
tot de rechtswetenschappen door Mr, Sumarno, staatsrecht door
Mr. Sudarman Gondosubroto, administratief recht door Mr, Sumar-
man, strafrecht en strafprocesrecht door Mr. Sudradjat, adate
recht door Kadarisman Sardjone, sociologie door Mr, Sumanang,
oconomie door Ir. Kaslan, karaktervorming door Ki Hadjar Dewan=-
tara, Islamrecht door Dr. Prijono, de taak van de bestuursamb=-
tenaar door Mr. Wongsonegoro, veeteelt door Dr, Walandouw, de
militaire organisatis in de Republiek Indonesia door Kol. Bam-
bang Supeno. Er zijn totaal 31 leraren. (Antara)..

Dr. Paul M, Kattenburg, instructeur in de politieke weten-
schappen aan de Yale Undversiteit in Amerika, die kortgeleden
in Jogja is aangekomen, verklaarde aan wintara", dat zijn komst
in Jogja de bedoeling heeft om een oridntatiereis te maken in
Midden-Java, teneinde een studie te maken inzake het sociagl-
en politiek proees in dat gebied. Volgens Dr. Kattenburg be-
staat onder de Amerikaanse academische kringen die in sociale
wetenschappen studeven, grote belangstelling voor de ervaringen
van Indonesi® aangaande het probleem selfgovernment. (Antaral.

De republikeinse regering heeft besloten de door het volk
van buiten Djokja verzamelde gelden ten bedrage van ongeveer
300,000 rupiahs, te gebruiken als begin-kapitaal van een
hetichting voor de opbouw", die de naam zal dragen van "Jajasan
Pantjasila" (Stichting ge Vijf-eenheid).

Deze stichting zal zich voornamelijk toeleggen op de gees=-
telijke "opbouw" van het volk, door studiebeurzen ult te geven,

het uitgeven van boeken e.d. Het beginkapltaal zal door de Re-

gering worden aangevuld tot een millioen.
Tot voorzitter van deze stichting 1s door président Sukar-

no benoemd mr. Sumanang. (Aneta) .

De Mohamedaanse bibliotheek in Jogja werd in de maand Oce
tober j.l. door 343 lezers bezocht en het aantal gelezen boeken
bedroeg 348 stuks. Heb aantal boeken, die de bibliotheek als
geschenk heeft gekregen bedroeg 176, o.a. van Balai Pustaka,
Opbouw, Usis, e.a. (Antara), .

De openingsceremonie van de door de "Front Seniman"
den schilderkunsttentoonstélling, welke in het gebouw So
?ggghtngo ja plgats vond ter herdenking van de "Har
| endag), werd o.m. door de President
VoorliqhtinéAbijgewoond. % MR dg Miéi

De tentoongestelde schilderijen bedroégen 36
waren werken van 14 schilders, leden ven de vere
Rakjat". Van de 8 jonge schilders troffen we &
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toto, Ali Basjah, semuanja bekas gerilja. (Antara).

Pembantu "Antara" mengabarkan, bahwa di purworedjo telah
dibuka sekolah menengah pggalihan kepunjaan Republik, Djumlah
gaug~mendaftarkan 343 anak,, diantaranja Jahg memenuhi sjarat

10 _anak, Peladjaran diwakiu sore. Selain sekolah tsb,, didae-
‘rah2 luar kota pun sudah lama diadakan gekolah2 menengah serupa
%X:; Ja§nz di Bruno, Banjurip, Butuh, Grabak dan Ngombol.

Y. -

, Di Surabaja baru2 ini dilangsungkan pertemuan antara pee
muka2 dalam lapangan pendidikan dan guru2 sekolah rendah dan
menengah Tionghoa, jang dikundjungi djuga oleh tuan Tan Njoek
Fa, Inspectur ‘L.0, pada Dep. 0.K.& W. Menurut perslah dalam hae
rian "Perdamaian" tgl.s 8 dan 9 Nopember ada dibitjarakan tene

- tang kesulitan? jang dihadapi pengadjaran Tionghoa pada waktu
ini, jakni kekurangan guru2 dan kekurangan buku2 peladjaran,

i R Soal kesukaran tenaga guru2 itu orang mengira dapat meme=-
tjahkannja dengan mendatangkan pengadjar2 dari negeri lelubur
dan untuk ini diperlukan bantuan Dep. 0.K.& W, Djalan lain Jang
orang kira dapat ditempuh ialah mendiriken dinegeri ini sekolah
guru, Agar supaja murid2 dapat meneruskan peladjarannja, orang

- bermaksud mendirikan universiteit. Tetapi terhadap usul Jang
belakangan tuan Tan Njoek Fa mendjawab, bahwa pada Universitét
Indonesia telah ada bagian Sinologie dan sebagail murid lepasan
sekolah menengah Tionghoa dapat djuga orang beladjar pada bae
gian2 lain di Universitét itu, L AN L
Tentangan kekurangan buku2 peladjaran orang berpendapat
djuga meminta pertolongan Dep. 0.K.& W. dalam hal ini memberi=
kan perantaraannja pada Deviezen Instituut. Ternjata bahwa bu=-
ku2 untuk sekolah rendah dapat ditjetak di Djakarta dan kesue
karan jang terpenting ialah kitab2 untuk sekeolah menengah,

Mas Sutedjo Mertodidjojo, wakil Gouvernementsarts Kelas
1, dihitung dari 1 Agustus 19&9 telah diangkat sebagai Gurubee
sar dalam anatomi patplogl pada Fakultét Ketabiban di Surabaja
dari Universitét Indonésia. (Aneta),

L

Sunatra |

Dari Djambi dikabarkan, bahwa pergurnan disana selama
tengah tahun telah memperoleh pengluasan, dari 19 mendjadi 86
sekolah, diantaranja terdapat gebuah sekolah Mulo. Djumlah &
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Ny Mankden en;A}i Basja, allen ex-guerillastrijders. (Antara).

Antara's medewerker deelde mede', dat in Purworedjo een Re-
publikeinse middelbare school in overgangstijd geopend is. -
aantal reeds ingeschreven leerlingen bedrasgt 3 B .
vaarvan 210 asn de eissn hebben voldaan. De lessen worien des
namiddage gegeven, Behalve de bovengenoemde school zljn ook op
plaatsen buiten de stad reeds lang dergelijke middelbare scho-

len opgericht, nl, in Bruno, Banjiurip, But Sape ! ndi i
bol. (Antara). _ 3 3n3hrlp, fu’uh’, ra g

In Soerabaja vond onlangs een vergadering plaats van voor-
aanstaande opvoedkundigen en leerkrachten bij het lager en mid-
delbaar Chinees onderwljs, welke vergadering ook bijgewoond
werd door de heer Tan Njoek Fa, Inspecteur L.0. voor Chinees
Onderwijs. van het Dept. 0.K.& W, Volgens-het verslag in "Per-
damaian" van 8 en'9 November werd gesproken over de moeilijk-
heden, waarmee het Chinees Onderwijs 8p het- ogenblik te kampen
heeft, nl, het ‘tekort 2an leerkrachten en het tekort aan boe=-
en BTt Sl
De eerste moeilijkheid denkt men te kunnen oplossen door
leerkrachten uit de "negeri leluhur" te betrekken en hierwvoor
ds nodig de hulp van het Deprt. 0.K.& W, in e roepen. Een ande=
& re weg, die men denkt te kunnen inslaan, is de weg der oprigh-
etine van onderwijzersoplsidinge

ngen hier te landés Opdat de leer-

ngen hun studiec kunnen wvoortzetton, wilde men een universi-

eit stichten. Op dit laatste voorstel heeft de heer Tan Njoek

echter geantwoord, dat er tegenwoordig op de Universiteit

W Indonesi® oeen afdeling:voor Sinologie aacnwezig is en dat

n ook als abituriZat van een.-middelbare Chinese school de

dere afdelingen van de Universiteit kan bezoeken, '

Wat het tekort asn leerhotken betreft; denkt men ook hier-

n de hulp van het Dept, O.K.& W. in te roepen haar bemiddeling

B0 verlenen bij het Devidzeén Instituut. Het is gebleken, dat

Bboeken voor de lagers-seéholen -in Batavia gedrukl kunnen worden
en de grootste moeilijkheid. govormd wordt door de middelbare=

school-boeken. Uk e e ‘ SR

- Mas Sutedjo Mertodidjojo, wnd. Gouvernementsarts le kl.,
18 gereckend van 1 Augustus 1949 benoemd tot Hoogleraar in de
patblogische anatomle bij de Facultelt der Geneeskunde te Su=
irabaja van de Universiteit van Indonesié. (Aneta),

Uit Djambi wordt bericht dat het onderwljs aldaar in rulm
half jaar tijds werd ultgebreid van 19 scholen Lot OO thans,
ronder esn Muloschocl. Het aantal leerlingen steeg van cireca

? ,'%,,3‘:: 3
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rid2 dari 2,400 mendjadi Kkirap 8.100 orang. Kemauan untuk mem
perbesar usaha pengadjaran masih tetap ada, tapl sajang, karens
%ekura?gan 2uru2 maka kehendak tsb. tak dapat terlaksanakan,
Aneta),

Dimulai dari tg. 1 Descmber di Padang Pand jang telah dibu-
ka sebuah sekolah normal signg.
Karena kekurangan asrama, maka pada pernulaan hanja dapat

diusahakan dua buah kelas satu, masing2 dengan k.1.30 murid.
(Aneta), ,

Untuk memadjukan pemberantasan butahuruf, Departemen® Urue
san Kebudajaan Negara Sumatra Timur telah mengundang 16 partai?
dan perkumpulan dalam suatu rapat jang diadakan di gedung Derar-
temén., Jang dibitjarakan, ialah pembentukan panitya.pusat peme=
berantasan butahuruf, Pidato dimulai oleh tuan Silitonga dari
Dep. P.K.P. di Djakarta jang dalem garis2 besar menguraikan ke-
pentingan pemberantasanm butahuruf. Apalagi bagi Indonesia jang
akan mempsroleh kemerdekaannja, pekerdjaan pemberantasan buta-
huruf akan mempunjal sifat jang teristimewa (penting). Tjara
bekerdja pemberantasan sudah terlebih dahulu ditetapkan oleh
ahli2 Dep. P.K.P. di Djakarta. Diantaranja di Kalimantan dan
lain? daerah, tjara bekerdja sematjam ini telah didjalankan,
Mengenai hasil2 jang telah ditjapai telah diterima lapuran2
jang sangat mengagunmkan, -

Wakil dari Front Nasional mengemukan pendapatnja, bahwa
pemberantasan butahuruf harus diserahkan kepada usaha partike-
1ir. Tidaklah perlu pemerintah turut tjampur tangan. Tuan Sili-
tonga mengemukakan pengalamannja, bahwa untuk menghasilkan pe~
kerd jaan pemberantasan, penduduk perlu memberi bantuan penuh
dan menaruh perhatian jang besar. Tetapl ongkos2 buat personil
dan material hendaknja diurus oleh pemerintah,

Achirnja sampailah pada pembentukan sebuah panitya,

Mr, Mahali(?) darl Persatuan Indonesia Raya dipilih sela-
gal ketua. Tuan Jaluwaha dari Partal Negara Sumatera Timur(?)
dipilih sebagai wakil ketua, Wakil2 dari pelbagail partai dan
perkumpulan jang lain mendjadi anggota panitya,

Dep. Urusan Kebudajaan telah menerima sedjumlah besar ba=
rang2 pertjetakan dan bahan2, tjukup untuk mendidik 75.000 kaum
butahuruf,

Disampinz itu djuga telah diterima bahan? propaganda dan
alat2 film dengan mana dltempat-tempat jang terpentjil sonder
aliran listrik djuga dapat diberikan pertundjukan?. e

~ Kini kita telah menerima kabar lebih landjut, jang me
takan, bahwa panitya Jang baru didirikan itu, dalam rapa
jang pertama, telah memutuskan untuk mendirikan:

&
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0,400 tot ongeveer 8.100. ﬁrabestaat eeﬁ ﬁo steeds

drang naar onderwijs waaraan door gebrek‘aag onderwiggggéggggn

janmer genoeg niet steeds voldaan kan worden. (Anetag. e

Met ingang'van 1 December‘werd te Padang Pa i tos

tweejarige Dagnormaalschiool geopend, - i ;andjang oo i
Bij gebrek aan een internaat kon men voorlopig slechts

peginnen met twee eerste klassen, elk | ~ -
1ingen. (Aneta). ) B met ongeveer dertig leer

Met het oogmerk de analfabetisme-bestrijding te-bevorderen
neeft het Departement van Culturele Zaken Negara Sumatra Timuz
xortgeleden in het Departementsgebouw 16 partijen en verenigin-
gen in vergadering bllieengeroepen, Besproken werd de oprichtimng
van een centraal comité. tot bestrijding van het analfabetisme.
De besprekingen werden ingeleid door de heer Silitonga van het
Departement van 0.K.& W. te Batavia, die in korte trekken het
belang wvan de bestrigding'van het analfabeticme ulteenzette,
Vooral waar Indonesif al zeer binnenkert "merdéka" gaat worden,
draagt het a=b=werk een depaald acuut karakter, De werkwijze
voor de analfabetismu-bestrijding 1s reeds tevoren door deskune
digen van het Departement wvan O0.K.& W, tebatavia vastgesteld.
Volgens deze werkwijze wordt o.a. gewerkt in Kalimantan en an=
dere gebieden. Aangaande de berelkte resultaten zijn zeer be-
moedigende rapporten binnengekomen. ' "G50t 1 SR e e

Dae afgevaardigde van nev Nationale Volksfront gaf als zijn
mening te kennen,;dat”analfabetisme-bestrijding'dient,tQ;wordan
overgelaten aan particulier initilatlef. Hev is_niet-npdigi:dat-
de regering zich ermee bemoeit, De hesr Silltonga geefi als zijn
ervaring te kennen, dat voor het welslagen van het ‘a=b=-werk no.
dig is de volle medewerking en belangstelling van de bevolking.
Maar de kosten voor personeellenimateriaal zullen door de rege=
ring gedragen moetenlwqrdeﬁu" Vkat: 3¢ TS SRS it

Tenslotte werd overgegaan tot oprichiing van een comité,

Mr, ifahali(?) vangde~GrcotnIndonesischeQ?),Partig ward ge=
kozen tot voorzltter. Dé heer Jaluwana van de Negara cSumatra
Timur(?) Partij werd vice-voorziiher, Da owverige afgevaardigden
van de diverse partijen en verenigingen traden tee a%le;d“ygg

Het Departement van Culturele Zaken heeft ult Batavia een
grote parti] drukwerken en materialen ontvangen voldoende om

75.000 analfabeten te bewsrhein. Daarnaast 2ijn, ook nog ontvan.

gen propaganda-artikelen*én'filmtoestfllen,wwagrm?e gQK op afe
relepen plaatsen zorder electrische: stroom verteoningen ku :
worden gegeven. ST
ﬂ Thans hebben wij nader bericht ontvangen, meldende,
het pas-opgerich%be comité in zijn eerste vergadering heef
sloten tot¢ de oprichiting vani o
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1, bagian propaganda, ketua tuan Frides(?);
2. bagian planning, ketua tuan Manik; '

3. bagian kenangan, ke*na tian Prawirakusuma(?),
dibantu oleh tuan2 Amiraden(?) dan Prena.

~ Kemudian 7 perkumpuian lagi aken divndang untuk duduk da-
lam komite, (Kalau perkumpuloh? teb, menerima undangan itu, ma-
ka panitya akan menpunjai 23 anggota).

- Disamping Panitya Pusat di Medan akan didirikan pula lima
panitya tjabang, jaitu: 1. di kewedan(?) Deli-Brarang, berkedu-
duken di Medzn; 2. 41 kewedanan Lanhggu, berkedudnkan-di MIndi(?)
3. diﬂAsahap,‘berkédudukan di Tandjunghalals 4. di Sumatra Ti-
mar: Tengah, berkedudukan di Pematang Slantar; 5. di kewedanan
Karo, berkedudvkan di Kabandjahé.,

. Di kampong Sukadjaja telah diadakan pertundjukan bioskop
dilapangan terbuka. Seluruh demonstrasi termasuk penerangan2
dan filme-peladjaran memakan waktu kira2 sediém lamanja. Setelah
pertund jukan selesai, a.l., telzh berpidato kepala bag. Urusan
Kebudajaan tuan Jaluwaha (?) dan tuan schoolopziener Sajudi(?),
(New China Times). Srgaug SR

-~ Di Sekolah Muhammadijah dikota Medan ada diadakan pertemu-
an guru2 sekolah pemerintah dan partikeiir, dimana Ki Hadjar
Dewantara mengadakan tjeramah.Menurut perslah "Rakjat" tgl, 30
Nopember 1ia memberikan suvatu ichtisar ventang usaha pendidikan
-sedjak waktu Djepang dan menjebut diuga penitia penjelidik pen=-
didikan.dan pengadjaran dalam Repubtlik Indonesia, jang dibentuk
dalamttahunalQHg; konggres pengazjaran di Solo dalam tahun 2947
dan di Djokjakarta.pada waktu belakangan ini. Ia meminta kepada
guru2 supaja mengadjarkan kepada murid2, apa arti isi kemerde=-
kaan,: jaitu bukan. sadja bebas dari orang laln, tetapi bebas dan
sanggup bekerdja.sendiri dengan tidak ada perintah orang lain,
Mendjawab: pertanjaan tentang kedudukan guru2 ia berkata, bahwa
memang boleh dikatakan kedudukan guru2 ia berkata, bahwa memang
béleh;dik&t&kannkedudukan-guru2 tidek berapa balk, tetapi 1a
jakin bahwa pemerintah jad. akan mengeluarkan biaja jang besar
' kepada usaha pendidikan, berhubung dengan kekurangan guru2, Ia
merasihatkan supaja ‘guru2 mengadakan serikat sckerdja, supaja

dapat memperbaiki nasib para guru,

Indonesia-Timur

" Dalam sositet "Beatrix" dikota Makasar telah dibuka dengan
resmi Sekolah Pendidikan Pegawal Menengah Kehakiman pada tgl.
25 Nopember j.l. untuk mendidik pegawal menengah Kehakiman.

' Dircektur sekolah itu, Mr, Vodegel, menecrangkan, bahwa pada
waktu pembangunan sekarang sekolah seperti ini dibt%uhkan be-

nar, Sekoiah ini 3 tahun lamanja dan mempunjai tudjuan untuk
mendidik pegawai? mendjadi magistraat dan greiffier.

by ;- V&: ','
SR e
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1. een afdeling pPropaganda, lelder de heer Frides(?):

2. een afdeling planning, leider de heer Manik;. -( s

3. gen afdeling financi®n, leider Prawirakusuma(?),
bijsestaan door de heren Amiraden(?) en Prana, .

Voorts zullen nog zeven partijen en verenigingen worden
ultgenodigd tot het comité toe te streden.(Indien bedoelde zeven
%9§§g§§t1es de uiltnociging aannemen, zal het comité 23 leden

: Naast he§ Centrale Comit4 te Medan zullen nog vijf plaate
selijke comité's worden opgericht, nl. 1. in het Dell-Brarang-
district(?) met zetel Nedan; 2. in het Langgu-district, zetel
te Mindi(?)5 3. in Asahan, ze%el Tandjungbalal; 4. in Centraal
Sumatra Timur, zetel Pematang Siantar; 5. in het Karo-district,
zetel Kabandjahd, : : S i - il s

_\BGGQvaerd in de kampong Sukadjaja een bioscoop-voorstel-
ling in de open lucht gegeven. D¢ hele demonstratie met inbe-
grip van explicatie en leerfilm duurde zowat eesn uur. Na afloop
werd O.a. door het hoofd van de afdeling Culturele Zaken de
heer Jaluwaha(?) en door de schoolopziener Sajudi(?) het woord
gevoerd. (New China Times). o i

. In de Sskolah Muhammadijah te Medan werd een bijeenkomst
sechouden van leerkrachten bij de regeringsscholen en particu-
liere scholen, welke toegespiken werd door Ki Hadjar Dewanta-
ra. Volgens het verslag van Rakjat (30 November) gaf hij een |
overzicht van het opvoedingswerk sinds de Japanse tijd en rele- °
veerde het comité ter bestudering van opvoeding en onderwijs in
fe Republiek Indonesia, dat in 1946 ingesteld werd, het onder=
wijscongres te Solo in 1947 en dat te Djiokjakarta kortgeleden.

Hij wverzocht de -onderwijzers de leerlingen bij te brengen de
betekenis van de inhoud der vrijheid, nl, dat deze niet alleen
vri} van anderen betekent, masr ook vrij en in staat om zelf=
standig te werken zonder bevel van anderen, Op esn vraag naar

de positie van de leerkracnten, antwoordde hij, dat deze inder-
daad slecht teé nroemen is, maar dat hij ervan overtulgd is, dat

de toekomstige regering grote bedragen voor opvoedingswerk zal
uitgeven, voornamelijk in verband met het tekort aan leerkrach-
ten, Hij razdde de leerkrachten een vakvereniging te vormen om
het lot van de onderwijzers te kuinen verbeteren, .

-

Oest=Indonesis

e

n do soeiftoit MBeatrix" te Makasser vond de Offie
ovening von de opleldingsschool voor middelbare "pegaisits
kiman®" op 25 November 1.XY. pldaats. | .

Le Dirveebeur der school, e, Vodegel, werkis
rrote bchoefle “bedtanl ‘aan zo'n soord school@%n_d
cpbouw, Dezo opleiding duurt 3 daar én Heefh
naren op te leilden tot macistraten Gn arhEE
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_ P.J.M. Menteri Pengadjaran menerangkan bahwa perlu sekaly
didirikan sckolah seperti ini berhubung dengan kenjataan, bahwa
Negara kita menudju negara hukum. Ketjnall sekolah ini ada maks -
nerintah untuk mendirikan tahun j.2.d. sekolah2 vak me-
nengah Jjang lain, Ada dimdksud memusatkan -sekolah? ini-dalam -
satu kouplex untuk kepentingan pendidikan dan pergeulan pela=
djare satm sama lgin, - - ¢ ' ‘ b Ly
(P M, Menteri Kehakiman memberikan sambutannja dan menew
rangken, bahwa perlu sekali .sekarang, suatu.didikan juridis un-
tuk»menﬂidik~DCR&Wa12.menengah pada pengadilan2. Sekolah ini

‘bukan dfdirikan untuk mendidik ahli2-setengah, tetapl untuk

mengac jarkan péngetahuan- jane tepat, jang aiperlukan pegawai2
itu qaTam praktik, AdalmaiSua Degerin%ahédalam tahun 1950 meng=-
irim sedjumlah murid2 tammatan AMS dan HBS beladjar pada fakul-
tét~h§hakimanjii‘Djakarta’dengan perdjandjian, bahwa merexa
nanti -harus bekerdja unthk Negara, (Kabar sendiri).

~20 &g wan-der Hoeven, Direktur HBS-AMS Negeri di' Makasar,.
atas permintaan sendiri karena telah tjukup melakukan dinas,
mulai 31 Djuli 1949 dikeluarkan dari djabatannja dengan mene-
?igétu§japan=terima;ka31h-atas dinas jang lama -didjalankan,
eta) .. e . RN 5 a

¥ .Indonesia . .
.- -+ Dari tg,~ 16 sampai 19 Nopember wakil2 djawatan2 penerangan
dari-negarar bagian dan daerah jang menggabungkan diri dalam -
B.PF. 0. ‘medgadakan konperensl di Djakarta, untuk membitjarakan
soal?-jang mengeral bentuk, susunan dan tugas? dari Pusat dja-
watan penerangan dan djawatan? penerangan negara dan dagrahy,
berhubung dengan peraturan. hukum baru jang akan terlahir dengan
adania penjerahan: kecaulatan, Konperensi. tsb. jang dipimpin
oYeh menteri ‘Penerangan Negara Indonesia Timur, Doko, untuk.
méﬁ@éftjép&ﬁ penbitjarzan telah membentuk 3 buah seksi, terdiri
dari: Seksi 1: pembatasan tugas badan2-peneranganvpusat‘dan 24
badan? peénerangan negara,.dipimpin oleh tuap Ramli (Sumatra- -
Selatan); Seksi 2@ susunan badan2 penerangan, dipimpin. oleh
tuan Parada Harzhap (Indonesia-Timur); Seksi 3: penerangan vi-
suil (penerangan dengan gambar2 dan pilem), dipimpin oleh tuan
Pesik (Indonesla-Timur), .= o0 o Tee | -
“Konperensi ini djuga dikundjungl oleh penindjau2 kemente=
rian penerangan Republik dan pegawai2 bangsa Indonesia dari
VO s -G i S
o Dalam*rapat penutup jang dilangsungkan pada malam Minggw
i1 "Gedung Indonesla Serikat! semua hasil2 jang ditjapai oleh
scksi? disjahkan, hasll? mana berupa nota akan diserahkan ke
padafdé%@iéSi BFO sebagal sumbangan untuk pembitjaraan2 den
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qat héigﬁgdgxci;%ent¥e,dﬁ_MiQisterfvan Onderwijs zette uiteen:
ot hob Tedbe Goas o Gergeti jke school: op te richten in. verband
g;éat‘~(.%3‘é_d&§QOn?e;Negara 1n de richting van een pechts-
At G Behalve deze school' 1igt het in de bedoeling van de
ﬁig§€ ng;agde?e;miﬁdelbarevvaKSChblen*in het volgend. jaar op te
richten. Deze scholen is ten vansplan onder to.brengen 4n een
complex’in"het'belang'Vanfde”opleiding en het verkeer. van de.
stu@e;enden onderling, i wict o A Y e e N
; ,L;'E; de MiniSter van Justitie nam het woord en vérklaards
dat een juridische opleiding heel nodig is_ tegenwoordig om mid-
&elbare ambtenaren‘op te lediden voor gerechtshoven. Deze¢ school
1s mniet ‘opgericht om halfgeléerden op te leiden, maar ‘om de
juiste kennis bij te brengen, die nodig 1s voor.de ambtenaren.
in de praktijks Het 1igt in de bedoeling van de regering 1n. -
1950 een-aantal: -AMS- of HBS-abituri®nten in studieverband te.
laten studeren aan de fakulteit der Rechtewetenschappen te Ba-
tavia, (Eigen,bericht). e e S 3 B a0 R
Ao van der :Hoeven, Directeur der Openbare HBS-AMS te Ma- -
kassery wordt wegens volbrachte diensttijd met ingang vam 31-.
Juli 1949 op verzoek eervol uit 's:Lands dienst ontslageny on-
der dankbetuiging voor de langdurige diensten door hem‘aan ‘den
Lande bewezen. (Aneta). . i L e & e

‘Indoneéié

Van 16 tot 19 November zijn wertegenwoordigers van 4&® i
voorlichtingsdiensten van de deelstaten en daerahs- die bij de.
B.F.,0. zijn-aangesloten in conferentie in Batavia bijeen ge=
weest, ter bespreking van problemen welke betrekking hebben op:
de vorm, de.stmctuur en de taken van de Centrale voorlichtings-
dichst en de voorlichtingsdiensten van de: negara's. en dserahs.
in verband met de nieuwe rechtsorde die- de SOuveréiniteitSBVQﬁ-

dracht met zich mes zal brengen. De conferentie die de. Qoste ;.
'indonesische:minister‘van;VQorlichting,.DOKO,-tot“haabfjboﬁzii-

ter heeft gekozen, heeft ult haar midden drie secties govormd.
4er bespoediging van de besprekingen, nl, 1. ¢en Sectie voor de
taakafbakening van het centrale voorlichtingsappgraétjéhﬂdé‘ab;
paraten van de deelstaten; 2. een sectie woor de structuur vin
de. voorlichtingsapparaten en 3. een sectle voor de visuele .
voerlichting, ‘welke respectievelijk voorgezeten worden door. de
herén Ramli. (Zuid-Sumatra), Parada Harahap (Oost-Indonesis) en
Pesik (Oost-Indonesid), Voorts werd deze conferentis. ook bijge-
woond door waarnemers van het ‘republikeinse ministerie wan -
vgquichting‘en,Indonesische.ambtenargn van. da RaNelic o on i
' Op de slotvergadering welke Zaterdsgavond in de “"Gedung .
Indonesia Serikat" Werd~geh°ud§n"Werdeﬁ~allé.dooffgéfsécitgfﬁ‘
bereikte resultaténvgoédgekeurd',diefinﬁdelvOrmivaﬁ%éﬁ-;naﬁwﬁv“
aan de BFO=-delegatie overhandigé.zullen wordén"aiskﬁiggiaééﬁi,;

#
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delegasi Republik tentang. bentuk.badan penerangan RIS.: ~
. Antaranja didapat persetudjuar tentang.k dudugan.djawatan
penerangan dalam pemerintah Republik Indopesia Serikat.

. Bonperensi berpendapat, bahwa alat.(badan) penerangan;pus

gat harus ditemphtkan dalam sebuah kementerian. Disebabkan ke-
an beleild .pemerintahy ..

dudukannja. jeng berhubungan repat denga : T LT |
maka kementerian inl harus.termasuk dalam apa. jang-dinamakan :

"kernkabinet", B e e Tt “ :
. «Welaupun tugas negara? dan daerahp dalam lapangan pene=
~rangan dlanggap penting, konperensi berpendapat, bahwa pene-
‘raugan harus bersifat nasional, karena kesatuan nasienal:Indo-
nesia berupa Republik. Indonssiz Serikat, tidak hanja boleh di-
anggap sebagai "suaty djumlah dari negara? baglan jang merupa=-
k{lnBIS". ; 4 g : bk § e R
i Konperensi djuga telah mentjapal hasil?  jang méngenai-per-
aturan tugas2 dan: pembatasan tugas jang perlu antara djawatan;
penerangan pusat dan djawatan penerangan negara?2, sedangkan.
soal alat2 penerangan, seperti radio dan pers harus diperhati-
kan’ betul2 untuk meldntjarkan pekerdjaan? djawatan? penerangan
neglrs dap pugats L iy T iet I ot
=+ . Penerangan keluar negeri ‘merupakan pekerdjaan jang sangat
penting, karena RIS sebagai negara muda masih harus memperke-
nalkan diri., Pekerdjaan inl harus.dilakuksan bersama-sama dengan
kementerian Luar Negeri, ' , .
: Lebih djauh konperensi berpendapat, bahwa padsa masa pem=
bangunan ini, radio adalah alat jang terpenting buat penerange
an, ®leh“karena 1tu, alat ini harus dipergunakan sebanjak
sl G R i g S et
Achirnja konperensi menerangkan, bahwa 1a-<-insjaf akan -
tugas jang-berat jang harus dihadapl = tidak keberatan untuk.
mempergunakan tenaga? ahli bukan bangsa Indonesia sebagai ‘pe=-
~fAagehat2 2tau asistén? guna keperluan penerangan.di Indonesiay.

<

djikagmergka‘bersedia,untuk manjesuaikan'diri«dengan.peraturan

“hukum baru. = SRR R T i : o —
“h4 “Betelah hasil2 ini dibatjakan oleh sekretaris, maka men<
“te?i ‘penerancan Indonesia-Timur, Doko, sebagai- ketua konperen' -
si ‘mengutjapkan terima kasih atas bantuan dan pertolongan sew':
“fma orang jang menjebabkan ‘berhasilnja konperensi jane tiga ha-

“ri lemanja ini. (Aneta).’ =~ .

=< Konperensi dinas penerangan HRepublik di Jogja janc bere -
Iaﬁkﬁﬁhg?empat”hari lamanja,'pada'@anggal,waulgg;igi %elah#“J
~perachir dengan mengambil putusan jang berupa. sustuistatement
dan jang antara. lain memyat ‘segala SeSHatuajangumenBenai tugas
penerangan dan organisasispenerangan dimasa depan.. alam pada,
itu konperensi berpendirdan perlunja Republik Indonesia Seri=-
kat ‘mempunjai Kementerlan-Penerangan, mengingat .bahwa penerang-
an, *baikrdidatam:dingkungan nasional ‘maupun ingernasionaly .. -

3 *
_.v4 { it 158 ey i il ‘ . & s ’ TS L
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or de besprekincen met de republikeinse dele
yopaing var’ het voorlichtingsapparnat van de wIS

Onder. meer 1s f‘V@I‘?\""S“‘“‘inc bereikt over de positie van
éﬁ,vwrlichtimsﬁi\mt in de regerine wvan Qe Republiek Indone-
gin Serikat. |

‘De conferentic is von ':":ni*l‘ " dat het eentrale voorlich-

Qj,ngsapbﬂraé‘t in een ministerie c1<,nt te worden geplaatst. In
gerband met zijn nositic Ci nauw verbonden is aan het beleid

_yan de regering vleat 41t zelfs te behoren tot rEt z.g. "kern-
kqbinet" ‘

Ofschoon de taak van de“negaps's en de dqfrahs op het: ge=-
bied van de voorlichtine belangrijk peacht word t; is de confee
- pentis van mening, dat de voqulchtlm een na tion"“l karakter
moet 61‘&::6*1, %“n?ezien de nationale eenheid van Indonesis die

men in de vorm:van de Republik I*lr*onesi2 Serikat vindt, niet

sléchts beschouwa ‘n:zg woréen als "de som van de deelgebieden
die haar vormen."" ‘

' De conferentiec heeft ook resultaten bereikt ten aanzien
de regeling der taken en de nodige taaka fbakening tussen

.t centrale voorlichtingsapparaat sn dat van de " negara's, ‘ter-

11 de kwestie van das voorlichtins smiddelen, -zoals radio. N, |
S onder de loupe werd. genomen, om de .werkzaamheden -van het

e zov:el/\ran de ne e;ara-voorlichtinss pparaten vlot te

verlopen. i ws

Vobrlichting. nasr het bultenland neemt een zeer bel

Rlaats in, aangezien de RIS als een jone land .zich ngeg . .

d moet maken. Deze dient in samenwerking met het ministe-p-
Buitenlandse Zaken te worden uitgevoerd, .. b Tagy

con?ferentie ds voorts van mening dat de radj;o ﬂinv deze

g van' Qpb - het. -belangrijkste middel voor -de mgrlj,oh.‘
Daaron dient dit apparaat zoveel mog-eliak,g-etb:{'u.ﬁk.t 1;@;...

i:i‘:;rc}'e conferentié té z«':'ennen dat zii,..gbewu’s'z&,

k wadrvoor zij-stastj geen bazwar waren-heeft te
Rt ke e
315 v de woorliahting din ones:
. @ QIP Om,zieh«aan te,

gatie over de
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adalah suatu hak kemanusiaan jang azasi, Atas pertimbangan ef.
ficientie maka konperensi berpendapat, bahwa diantara negara?2
bagian RIS hanja Republik dan NIT jeng berhak mempunjai Kemen-
torian Penerangan, sedang negara? bagian lainnja tjukup dengan
dladakan dinas penerangan sadja. : _
2 Dalam sidang panutup kénperensi ini wakil Presiden’ Hatta
memberikan uraian mengenai hasil? KUB, Antara lain Hatta menja-
takan, bahwa kemerdelaan jang akan datang nanti adalah hasil
‘daripada perdjuangan rakjat selama. empat puluh tahun Jeley dja=
d1 bukan -hasil perdjuangan Republik semata-mata. Demikian Hat-
ta, (Antara), . ¥ s Vo o

. Pada bulan Nopember jbl. perwakilan Kementerian Penerangan
Republik di Djakarta mengadakan perajaan digedong delegasi Re=
publik untuk memperingati 4 tahun berdirinja Kementerian Pene=-
rangan. Perajaasn tsb. antaranja dikund jungi oleh Menteri Pene-
rangan NIT, Doko, anggota delegasi Republik Moh. Natsir dll,

“"_ Moh. Natsir dalam.pidatonja a.l. mengatakan, bahwa mungkin
dimasa depan badan penerangan akan dapat sedikit perubahan da=-
lam tjara bekerdjanja. Djika dimasa.jang lalu pekerdjaan pene-
rangan merupakan suatu pekerdjaan perisail, maka dimasa jang a-
kan datang titik berat pekerdjaan tsb., akan diletakkan pada
bagian? - jeng sifatnja.mendidik, Dengan itu penting sekall di-
adakan kerdja sama, Jang rapat dengan djawagan pendidikan dan
pengadjaran. ., et _ 5

_ Dalam ‘pertemuan tersebut ‘diadakan pertundjukan film "Re=
publik kembali ke Jogja". (Antara). : HE S

Dalan perslah daril komisi buat udjian akte L.O. bahasa
Tionghoa, jang diladakan pada bulan Agustus dan September jble,
kita batja, bahwa dari 29 tjslon Satig ‘telah nendaftarkan di-
ri,; dapi tlslond mana 9 orang atas .nasehat komisi telah mengune
durkan diri,.achirnja 5 tjalon lulus dari udjian, Ud jian dengan
tulisan diambil di Djakarta, Bandung, Semarang, Surabaia dan
Band jarmasin, ngian_lisan.diambil di Djakarta.'Terutama‘per-
hatian dari mereka jang diperlukan menempuh udjian tersebut,
jaitu guru? jang mendapat pendidikan Barat, terlalu biasa. ﬁal
ini *t1dak usah dtherankan, djikalau kita filir, bahwa udjian
ity ad=lsh suatu hal Jjang baru dan buat mereka jang mengetjap
pendidikan Barat tidak pernah mendapat Kesempatan untuk meme

eladjari vak bahasa Tlonghoa terseb p _ _
gng gementara dibuka dg-5Jakarta,£k?%adégggsaa{ggtgggor 3”2,“

dmadjalah ini, (hal.84). (Berita sendiri),

Mereka, Jang pada djaman pendudukan Djepang telah rﬁ;
«n buku2nja di1 Indonesla, dapat meminta ke%egangan pada
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tels heeft de conferentie hot | ' ' |
. no¢ ST e e iy ntle het standpunt ingenomen, nl, dat het
"rggﬁgggé%égﬁlis-dat dé Republiek Indonesia Serikat een Ministe-
:'ﬁigg'»ééweivfichting heeft, aangezien het geven van voorlich-
l»eﬁ‘,een fung t natidhaal als uit internationaal oogpunt beke=
il in—,(vamenteei recht van Ade mensheid 1s. Uit efficiency=-
5‘5tétehgv g8n i? de confefentic-van mening, dat onder de deel-
“ben“oﬁ"an'de'RIS slechts de Republiek en de NIT het rech® heb=
Bo6e 4 9V?r Qen.V°0rlicht1ngsministerie te besgchikken, terwijl het
_ Voor de ander¢ deelstaten voldoende is als ze alléen voorlich-
Singedlensted hebben, X -
- In de sluitingsvergadering van deze conferentie zel vice=-

president Mhd. Hatta o,m,, dat de_komende onafhankelljkheid een
esultante is van de L0-jdrige volksstrijd, dus nlet louter en

1°§}éﬁélf93?ltgat van de strijd van de kepublik. (Antara) .

~ In November j.l., heeft de vertegenwoordiging van het Repu-
blikeinse Ministerie van Voorlichting in Batavia een feest ge=-
ierd in het gebouw van de Republikelnse delegatle ter herden=
ng van het vierjarlg bestaan van het Ministerle. Het feest
- onder meer bijgewoond door Doko, de Minister van Voorlich-
van de NIT, het Republikeinse delsgatielid Moh, Natsir
Al ,zijﬁ'rede:zéi'Mth”NatSLr)o.m.l dat 'in de naaste toe=
' voorlichtingsdienst in zijn werkwijze mogelijk een
verandering zal ondergaan, Vroeger vormde het geven van
ing slechts een "schild", in de naaste toekomst zal
stepunt van die werkzaawheden op de diensten geplaatst .
ke cen opvoedkundig karakter dragen. Het 1s daardoor
arijk om innig samen te werken met opvoedings- en on=-
o bijeenkomst werd de film "De Republiok terug .
A e R N P
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Boekerij Indonesi®, Kebon Sirih 58, Djakarta, demikian badan
ini mengumumkan, Bukan: hanja 16.000 buku jang ada disini Jjang
sudah siap-wntuk diserahkan kepada pemilik2 atau orange Jang
diberi kuasa, tapi djuga adaidisediakan daftar? buat dilihat
oleh umary jaitn daftar namap pemilik jang buku2nja didapatl
femball dl atau dekat tompat2 seperti berikut: Djakarta, Ban-
dun%,lSemarang, Sukabumi, Padang, Tarutung (Tapanull) dan Go-.
rontalo. : 38 L ~
: Djumlah daftar? tersebut diatas dapat diperbanjak, tergan-
tung kepada penerimazan daftar? dari lain2 tempat. i e
Pada buku2 jang tidak ditulis noma Jang empunja, atau dji-
kKa tidak terdapat suatu tanda kepunjasn seseorang dengan njava,
tidak usah-.diakui, karena barang? ini -tidak dapat ‘dikembelikan

epada pemilikenja ‘dan ini harus dianggap sebagai barang jang
telah hikang. (ddeta), - |

e .

Internasional

» . Tigapuluh ‘dua mahasiswa2 Pilipina telah dipilih untuk ber=~
ladjar di Amerika; kemurigkinan ini didapat sesuai dengan Full-
brightprogram, demikian pemberitahuan State Department Amerika,
Clieslon ), A ' ' :

Ahli ilmu bangsa wanita miss Laura Boulton, jang djuga ah-.
1i dalam folklore {(pengetahuan tentang zadat-istiadat bangsa dan
jang berhubungan dengan itu) dalam bulan Nopember telah menga-
dakan.perkund jungan ke Asia Tenggara, untuk memasukkan musik
penduduk kedalam pelat2 dan untuk memfilm penghidupan dan adat-
istiadat penfuduk daerah2:ini.

. Hasile pekerdjiaannja dan bahan2 jang bersangkut-paut de-
ngan ilmu bangsa jang dia telah dapat kumpulkan, adalah untuk
muséum Amerika buat Tlmu tumbuh-tumbuhan-binatang dan barang
tambang di New, York, -unsuk muséum Buffalo di: New York dan untuk
Wellesley College. Ekspedisi ahli tersebut diongkosi oleh bebe-
raps orang tamatan Wellesley College d/p Jajasan Timur-Barat.

~ .. Perdana Menteri Indie Nehru, pada bulan Nopember telah
menjaksikan démonstrasi jang bersifat ‘permusuhan dari mahasis-
wa2 India dekat Sware House, Sware House letaknja diluar gedung
Universitét London, dimana bellau mengadakan pidato dihadapan
Liga India tjabang Londoni Orang? jang melakukan demonstrasi
dengan mengendaral mobll memutari sedung dan mereka membawa |
alat pengeras suara. Tatkals Nehru datang, kaum demonstran me-
neriakkan sembejan? sepertic: ?Perbglkilah~hukum2’warganegara s
India™, dan "Bersihkan ﬁprupSl,daP}.assgmblae.?iPengiku§2 de=-

¥
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in Indonesi®, zullen goed doen hiernaar te informeren bij de
Centrale Boekerl] Indonesid, Kebon Sirih no. 58, Batavia-Cen-
trumy aldus deelt deze instelling mede., Niet aileen liggen

hier meer dan 16,000 boeken gereed ter overgave z=a de ©igena-
ren of tun gemachtlgde, doch tevens llggen hier 1ijsten voor

het publink ter 1nzage, van namen van eigenaars, waarvan boeken
zijn ternggevonden in of hlj de ondervolgande plaatsen: Batavia,
Bandoeng, Cemarang, Soekadboeml, Padangs; Tarcetoeng (Tapanoeli)
en Gorontalo. | .

: Naar gelang wan de ontvangst van lijsten afkomstig uit
andere dan bovengenoemde plaatsen, zal het aantal ntervan wor-
den uitgebreid, .

' Boeken, niet voorzien van de naam der elgenaars of een
ander'duideiijk eigendomskenmerk, behoeven niet .geclaimd te
worden, daar deze niet aan de eigenaren kunnen worden geresti-

tueerd en a priori als verloren dienen’beschouwd te worden.
(meta) .

¢
‘n

In&gznazlgnaﬁl

. Twee-en-dertig Philippijnse studenten zijn uitgekozen om

Amerika te studeren, hetgeen mogelijk wordt gemaakt krach-
tens het Fullbrightprogram, aldus een bekendmaking van het A-
kaanse State Department:. (Usis).

» Amerikaanse ethnologe miss Laura Boulton, die bovendien
kundige is op het gebied van folklore, heeft in November
zoek aan Zuld-Oost-Azl®# gebracht om inheemse muziek op
vast te leggen en het leven en de gewoonten van de vol-
in deze gebileden te filmen. "~ . - . SR e o
sultaten van haar werkzaamheden en het ethnologische
dat zij heeft kunnen verzamelen, zijn bestemd voor
nse musewn voor Natuurlijke Historie te New York,
um te New York en het Wellesley College: Haar
finansierd doer enige afgestudeerden van Wel-
door middel van de Oost-West-stichting. (Usis).

»Nﬁhrur~heert‘1n:nQvember oen
Indiage stuient 1§ het Swar
graigwi* g h
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monstrasi jang bergerak diantara orang banjak, membagi-bagl
pamflet2, dalam mana pemerintah Indiagdipersalahkan melakukan
penindasan kemerdekaan berbitjara dan berfikir dan mereka me-
nuntut pembebasan tawanan? politik di Indias -

Tatkala Nehru hendak memasukl gedung tsb.,beliau diberikan
sebuah pamflet oleh salah seorang demonstran. Dengan marah Neh-
- ru berpaling, dan dengan murka beliau menoleh kepada mobil jang

membawa alat pengeras suara, dari mana masih sadja terdengar
teriakan sembojan2,

Dalam pidatenja perdana menteri a.l. menjatakan penjesa-
lannja, bahwa orang? India dinegeri asing menentang pemerintah-
nja, "Perbuatan ini adalah mengurangi penghargaan dunia luar
terhadap India, dan tidak menguntungkan sedikit djua. Djikalau
menurut pendapat saja, bahwa rakjat India tidak hendak mengakui
saja lebih lama lagi sebigai pemimpin, maka saja akan mengun-
durkan diri dari pemerintahan," (Aneta).

Pada umumnja orang di Italia-Selatan berpendapat, bahwa
butahuruf adalah suatu penjakit, jang dapat disembuhkan dengan
memperbanjak djumlah sekolah? dan dengan kemauan jang baik. Pe-
merintah Italia kemudian pun telah berbuat demikian dan dengan
tenaga. Dalam dua tahun terachir djumlah sekolah2 tsb. mend {adi
bertambah banjak. Djadi djuga djumlah guru2 bertambah besar.
Dari 135.000 sampai 155,000 orang, ditambah 11,000 guru2 jang
memberikan peladjaran membatja dan menulis di sekolah2 desa pa-
da orang?2 tua jang butahuruf. "Dibandingkan dengan djumlah pen-
duduknja, Italia adalah salah satu negeri di Eropah jang menu-
rut perséntase paling banjak mempunjai guru2", tulis seorang
pembesar Italia Jang berkuasa. (N.R.C.).

Pengarang buku kanak2 bangsa Belanda, seorang ahli bahasa
dam ahli pendidik, W.G. van der Hulst di Utrecht, pada tg. 28
Oktober telah mentjapai usia 70 tahun. Untuk menjambut peris-
tiwa itu pada tg. 29 Okt. jbl. oleh "Badan penghubung pengarang?
Keristen" dengan bekerdja bersama-sama beberapa penerbit dise-
lenggarakan hari penghormatan.

Dalam bulan Okt. 1909 waktu masih berumur tigapuluh tahun
beliau telah menulis tiga buah buku kanak? jang pertama.

Buku? Van der Hulst adalah paling banjak dibatja orang di
Negeri Belanda. Dalam th. 1948 sebuah penerbit telah mendjumal
habis 198,000 buah buku Jjang dikarang oleh V.d. Hulst. (Aneta).

Menurut ANP, pemerintah Belanda telah membentuk sebuah ko-
misi untuk mempeladjari soal pengadjaran dalam bahasa Indonesia
di sekolah? jang ada di Negeri Belanda., Dr, J.H.Wesselings akan
mend jadi ketua komisi ini, penasehat dewan dalam urusan umum da-
ri kementerian pengadjaran, kesenian dan pengetahuan. {Aneta).

Aksdemi kesusasteraan Swedla, jg. telah mendapat kritik
.~ karena buat tahun ini tidak ditundjuk seorang pemenang buat
- menggondol hadiah nobel dalam kesusasteraan, sekarang telah
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ting van politieke gevangen in India werd geeist.

Toen Nehru op het punt stond het gebouw te betreden,
werd hem door een der betogers een pamflet in de hand gedrukt.
Nehru draaide zich kwaad om en keek boos naar de wagen met de
ljuidspreker, waaruit nog steseds de 9euzen klonken.

In 21jn rede zel de premier o.m. het te betreuren dat In-
didrs in een vreemd land %tegen hun regering betoogden. "Dit
vermindert het aanzien van India in de ogen van de wereld en
levert geen enkel voordeel op. In India zijn alle Indigrs vri]
om hun mening t& verkondigen. Wanneer ik zou denken dat het
Indiase volk mij niet langer als leider wenst, zou ik ontslag
nemen." (Aneta), :

Men was in Zuid-Itali® algemeen van opinie dat het anal-
phabetisme een kwaal is, die men door vermeerdering van het
santal scholen en met goede wil uit de wereld zou kunnen hel-
pen. De regering deed dit 421 ock dorrna en met kracht, In de
laatste twee jaar steeg het aantal scholen en dus ook dat van
de leerkrachten, van 135,000 tot 155.000, waarbij nog 11.000
onderwi jzars kwamen die op de z.g. volksscholen aan oudere an-
alphabeten lezen-en schrijven leren, "In verhouding tot 2zijn
bevolking is Itali® een van de landen van Europa, die het hoog-
ste percentage onderwijzers tellen," schrijft een Italiaanse
gezaghebbende autoriteit. (N.R.C.) °

De Nederlandse kinderschrijver, literator en paedagoog,
W.G. van der Hulst te Utrecht, bereikte op 28 October de zeven-
tigjarige leeftijd. Ter gelegenheid daarvan werd hem op 29
Oc#ober door het "Contact 'van Christelijke auteurs" in samen=-
werking met enkele uiltgevers een huldiging bereid.

In October 1909 schreef hij op dertigjarige leeftljd zijn
drie eerste kinderboekjes.

Van der. Hulst is de meest gelezen schrijver van Nederland.

In 1948 werden bij een ultgever 198.000 exemplaren van de g
boekjes van Van der Hulst verkocht. (Aneta). , i

Naar het ANP verneemt heeft de Nederlandse regering een
commisgie ingesteld ter bestudering van het vraagstuk van on=
derwijs in de bahasa Indonesia aan de in Nederland gevestigde
onderwi jsinstellingen. Als voorzitter van deze commissie zal
Optreden dr, J.H. Wesselings, raadsadviseur in algemene dienst

?igezeg ministerie van onderwijs, kunsten en wetenschappen.
ale

ik tDe Zweedse academie voor literatuur, die aan critiek heef"

Hoaoy oStaan omdat 2ij voor dit jaar geen winnaar heeft

Winnn voor de Nobelprijs voor literatuur, heeft nu alle

voon 3TS van deze prijs gemachtigd om een candidaat te i
or de prijs in 1950‘ ; R
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~beri kuasa kepada semua pemenang dari hadiah inl untuk menge-
mukakan tjalon jang berhak mendapat hadiah dalam 1950,
~_ Pelbagai pemenang pada masa j.1. telah menjebut beberapa
. ﬁama pengarang, jg. dalam tahun inl dianggap mendapat hadiag.
aka Pearl Buck, penulils perempuan Amerika jg. mendapat hadiah
~dalam tahun 193é menjebut nama Lin Yu-tang seorang ahli filsa-
fat dan penulis Tionghoa, sedangkan seorang Swis Herman Hesse,
Jang memperoleh hadiah dalam th, 1946, telah memilih Martin

Buber seorang pengarang Djerman-Jahudi. Buber antaranja terke-
nal karena telah %ente%djgmahﬁgn kitab Indjil. Anetai

Seorang ahli 1lmu djiwa bangsa Inggeris telah menemukan
seorang murid sekolah rendah jang berumur 11 tahun dengan mem=-
punjail intelligentie-quotient 170. Ahli ilmu djiwa .itu telah
mendapat penerangan dari para guru jang menganggap murid itu
seorang anak jang réwél. Setelah diadakan pemeriksaan, ternja-

talah, bahwa anak itu mem un%ai otak jang hanja dapat dimuliki
oleh seorang dalam tiap2 gju a manusila. "Saja telah menemukan

seorang genle," demikian ahli ilmu djiwa tadi, "tapi tldak se-
orangpun jang tahu apa jang orang harus berbuat terhadap diri-
nja. Kita banjak mengeluarkan uang untuk anak2 jang bantut
(achterlijk), tapi undang2-pengadjaran tidak menjediakan apa2
buat seorang genie." (N.R.C.). .

Beberapa ribu mahasiswa Amerika dalam bulan2-liburan tahun -

' ini telah pergil kebeberapa tempat di Erogah dan kira2 1500
orang dari mereka berkeliling di Negeri Belanda dan berdiam di-
. 8ini paling sedikit seminggu. . Que :
' .Mereka dibagi-bagi mendjadi 5 regu. Tiap2 regu mempunjai
rent jana=perdjalanan sendiri, Sebuah gerombolan berdiam dua
minggu di Nederland, kemudian dengan sedikit lama mengundjungi
Inggeris dan Perantjis dan pada minggu penghabisan mereka boleh
memilih dengan bebas kemana mereka hendak pergi.

© Pada umumnja tjinta mereka terhadap tanah atgnja tidak
terlalu meluap-luap dan sempit., Mereka menganggap Eropah lebih
demokratis daripada Amerika,
. Bagian Jang terbesar dari mereka membawa kompleks-kebuda=
jaan; tentang Eropah mereka mengagumkan keadaan benua itu pada
masa jang telah tenggelam, jang telah membawa banjak kelndahan,

hinega orang jang berpendidikan dan mempunjai ra mesti
ﬁgenagéh kepe%tgaggan" gapi terhadap pres%asg kebugg aag Eropah

dewasa ini mereka sedikit menaruh kepertjajaan dan perhatian.

Orang2 Amerika itu telah melakukan pekerdjaan berat, djuga
waktu berlibur. Banjak diantara mereka jang djuga pergi ke kamp2
kerdja di Norwegia, Swiss dan Perantjis. Perhubungan jang mere=
ka adakan mempunjai harga jang djauh lebih baik dari pada perhu=
bungan jang pada umumnja diadakan oleh kaum turis.(Vrij Nederl

wealéga8%?iceio§-ﬁgugationﬁ Aus%ral?é Eéﬁui?ssg?f. ?gngg :
"Barangkali banjak dari kita akan ka§et mendengar, bahwa
kemungkinan anak? sekolah di Australia menghadapi kesuka
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éa;igsgigheﬁdene.vroeﬁefe winnaars noemden reeds namen van

@BEL JVers, die 21 dit jaar als winnaar zouden hebben agngewe=
#en, 2o noemde Pear’ Puck, de Amerikaanse 'schrijfster, die de
prijs In 1938 won, de naam van de Chinese auteur-philosoof Lin
Yu-tang, terwljl de Zwitser Herman Hesse, die de prijs in 1
freeg toegewezen, de Duits-Joodsesschrijver Martin Buber zou
hﬁbbennsekozen. Ruber 1s o.m. bekend om zijn Bijbelvertaling.
;;fAneta). Mo

=~ Ben Brifse psycholoog ontdekte op een lagere school een
Jjongen van elf jaar met een intelligentiequotifnt van 170. De
f§3Y0h0100g,was geconsulteerd door:de onderwijzers, die hem zo'n
lastig kind vonden, Een onderzoek toonde aan, dat de jongen een
"8tel hersens heeft, dat slechts eenmasl op een millicen mensen
woorkomt. "Ik heb een genie gevonden®, aldus. de psycholoog,

' "doch niemand weet .wat men met hem moet baginnen. Wij besteden.
veel geld aan achterlijke kinderen, maar de onderwijswet geeft
- geeh -voorzieniugen voor aenm genle." (N.R.C.). -

-

E 5,@ﬁigéﬂauizendén.Amerikaanse'Studenten hebben zich in de
vacantiemaanden van dit jaar over Europa verspreid en -ongeveer
1500 daarvan vonden hun weg over Nederland en verbleven hier

instens eon: week. _ e S e
= e'wvrdeﬁ onderverdee1d in vijf groepen, ieder met een

eisplan, Een groep bleef twee weken in Nederland, ging

1 even lange tijd naar Engeland en Frankrijk en had de

S e Seno o T .

“waren in het algemeen niet chauvinistisch. Europa von-

mocratischer dan Amerika. Verreweg de meesten hebben
t het eizen land een cultuur-complex meegebracht; in

1en ze het verleden, dat eemmaal veel schoons heefd

., waarmee. iemand van ontwikkeling en smaak enigs-

1 moet zijn, maar voor de huldige Buropese cul-

ben ze weinig geloof en weinig aandacht.

' de Amerikanen ook in hun vacantie. Ve-

> werkkampen in Noorwegen, Zwitserland
t dat ze gemaakt hebben 1s van een aan-

R SR,

ene wat gemeenlijk door het tou-
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sar;dalamfpeladjarannja vada tahun? j.a.d.,  disebabkan kekuf&g-
an jang memuntjak akan guru2. - - SR s

. Tetapi hal ini telah diketahui djuga oleh "Department of
Post War Reconstruction' (departemen pembangunan sehabis perang)
empat tahun j.l., jong telah membuat dalam tahun 1945 suatu ich-
tisar tentahg keadaan. Sebafai hasil dari ichtisar ini dan pem-
bitjaraan2 dengan departemen? pengadjaran negara2 Australia te-
lah dimuat suatu Rantjangan Istimews untuk mendidik guru2 dalam
"Commonwealth Reconstruction Training Scheme'"; Rantjangan Isti-
mewa untuk mendidik guru? itulah salah satu bagian jang terpenw-
ting-dalam C.R.T.S, inl, Dengan rantjangan ini serdadu tentara
_Jang telsh didemobiliser diberi kesempatan' mengikutli kursus2
guru. Sampai achir bulan Djuli 1949 ada 14.010 peladjar2 jang
mengikuti Sckolah2-Guru, Dari sini telah ada 757 orang jang tame
mat beladjar, Tetapi menurut taksiran "Commonwealth of Education"
harusleh- departemen? pdngadjaran negara? mendapat kira2 15,000
orang guru tambahan pada tahun 1953, djika tingkat pengadjaran
Jang sekarang harus dipertahankan. Guru2 tambahan ini perlu se-
kali, kirena djumlah anak? jang mengundjungi sekolah dalam- tahun
1953 ada” ditaksir" bertambah dengan 389,000, djika dibandingkan
dengan tahun 1946, Dan untuk tiap2 26 orang anak jang tambah d i-
- perluxan 1 orang gurd, o= Sglis g

_ . Anaksh sebabnja bertambal dengan sekonjong-konjong djumlah
anak?. jang bersekolah? Sebabnja jang terutama ialah bertambahe-
nja dengan tjepat angks anak? jang lahir pada permulaan tahun 3
1940, Dalam 1943-k6 misalnja ada 640,000 orang ahak jang lahir,
dibandingkan dengan hanja 4905000 orang dalam’ tahun2 1937-40,
- " < Disamping itu beribu-ribu orang jang datang sebagail pe-
ngungsi ‘arau immigrasi dari Inggeris dan negeri2 lain di Eropah.
Dalam tahun-1948 sadja ada 8375 orang anak Jjang usianja dibawah
1L tahun mengungsi ke Australia dan-angka ini untuk tahun 1949

akan djauh lebih besar lagi.

" ""Departemen2 pengadjaran harus menghadapi ketjepatan bertam-
“ bahnja penduduk2: sekoldh ini dalam waktu, ketika orang harus
‘bersenang hati dengan hasil jang sedikit sebagal akibat dari
tidak tjukupnja perhatlan orang kepada sekolah2 puru selama dua
puluh’ tahun belakangan ini. Djika dibandingkan dengan’djabatan2
Tain, gadji disini adalah terlalu rendah untuk menarik pemuda2
jang tjakap. Tetapi selams 3 atau 4 tahun belakangan telah ba-

njak perbaikan jang diadakan dalam gadji guru2, -

© i Bebaliknja dalam zaman malalse terpaksalah:departemen? ini

‘menerima sedikit peladjar2 untuk dididik mendjadi guru, bahkan

dalam beberapa negara terpaksa’dihantiltamic s o S0 8 SRl
©7 Paktor jang tiga ini sadjat: a, angka kelahir

gi, be. pengungsi2 dan immigrasi, e. tidak tjukupn

an jang 1
a guru
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waktu 2,.3 atau 4 tah -ten
} .‘ta;ﬁaﬁakan. Disamping 1éu ki ‘
sekolah2 guru jang ada telah penuh sesak
guru2 jang fammat dari sekclah? guru dal
tralia sdaleh 2200 orang; angka ini kelihatan;
| hfhamuﬁ~kita ingat, Dahwa tiap2 tahun ada antara
n 3000 gurup Jang meninogalkan djabatannja, karena mum
~,,uﬁaa, s@dpetiat,. tarilk dird d1l, 4
ika djumlah guru? itu harus ditjukupi, tentulah a 1
h2 guru itu harus diperbesar. dengan tidak sedikit,
arti bahwe djumlah sckolah? guru harus bertambah,
ah2 guru ini bdrus digirikan, %entulah setelah be=
agl barulsh sekolah ini menghasilkan guruz.
) dni belwn lagi kita sebut kesukaran jang palins
eSars §3umlah pemude dun pemudi jang tidak bertambah lagd
;g;gmasuk sekolah guru,., Hal inl tidak usah ' sngherankan kita,
ika kita tehu, bahwa sekarancpun telah seorang dari 4 orang

.

Jdang tammat sekclah we nengah, mendjadi guru,
la dua djalan untuk mangkin: mendapat guru lebih banjak,
alan pertama idlah menarik lebih banjak dari murid2 jang te-
ammat sekolsh menergeoh memilih pekerd jaan guru. Perlukah
hal dni? Bagalmanalah mevud judkannja? -
S B an jangiKedua ialah m'nperbesar Gjumlnh murid2 jang
tammat sekolah mensngah deo n den gan. 1bu ‘mendapac - hak memasuki
?éegﬂatu sekolah vak : |

;1‘4,:.

. %
s A ; :

Y
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extra aantal van 15,000 onderwijzers te beantwoorden.
» Waar kunnen deze extra leerkrachtén vandaan worden gehaald?
Op het eerste gezicht is het antwoord schijnbaar gemakkelijk te
geven: leidt meer onderwijzers op! Toch moet niet uit het oog
warden verloren, dat zulks zeker twee, drie en zelfs vier jaar
kan vergen, Daarblj komt, dat de ,bestaande kweekscholen thans
oed bezet zijn, Het aantal leerkrachten in 1948 afgeleverd

oor de Australische kweekscholen bedroeg 2200, ongetwijfeld
eenl flink eantal, doch de waarde hiervan is zeer betrekkelijk,
indien daaraan wordt toegevoegd, dat jaarlijks 2500 tot 3000
leerkrachten de dienst verlaten wegens overlijden, pensionne-
ring, ontslag enz,

4 Indien een groter aantal onderwijzers moet worden afgele-
verd, dienen de opleidingsmogelijkheden zeer aanzienlijk te
worden uitgebreid. Dit betekent een groter aantal kweekscholen,
Indien deze ook nog gebouwd dienen te ,worden, zal het nog wel
enlge jaren duren eer er onderwijzers kunnen worden afgeleverd.
- Tot dusverre is echter de grootste moeilijkheid verzwegen:
er zijn niet méér jongelui te vinden, die genegen 2ijn het on-
derwljzersambt te bekleden! Dit behoeft waarlijk geen verbazing
te wekkeny; indien medegedeeld wordt, dat nu reeds &én per vier
leerlingen, die de middelbare school met vrucht doorlcpen heb=
. ben en hun studie be&indigen, onderwljzer wordt.

Op twee manieren kan men meer onderwijzers verkrijgen. Eén
ervan zou zijn meer jongelui, die de middglbare school hebben
doorlopen, over te halen het onderwijzersberoep te kiezen, Is
dit echter wel wenselijk? En hoe kan dit bewerkstelligd worden?

De tweede oplossing zou kunnen zijn de vergroting van dat
deel der middelbare schoolleerlingen dat de school geheel door-
lopos en daarmee de bevoegdheid verwerft om een vakschool te
volgen.,
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PENGADJARAN PELAJARAN DI INDONESIS,
~_ DISELENGGARAKAN OLEH DEPARTEMEN PERKAPALAN

Perkapalan itu amat penting bagi Indonésia, karena nusan-
tara ini amat luas serta ganjak pulau2nja jang didiaml orang,

Supaja angkatan kapal dagang di Indonésia tjukup pegawai-
nja, baik pegawai jang berdiploma tinggiéumaupun pegawal Jang
berdiploma rendah dan supaja dalam hal itu tidak bergantung be-
nar kepada negeri asing, maka sesudah perang dengan segera di-
malai Pemerintah mendirikan perguruan untuk pelajaran itu.

Lain dari pada "Sekolzh Pendidikan Perkapalan Maluku" Jjang
didirikan di Merauke pada waktu perang dan sekarang ditempatkan
di Ambon, jang mendidik pogawal rendah untuk semma djawatan,
jang masuk bilangan Depariemén Perkapalan, didirikan 41 Makaser
se¥olah pendidikan pegawal rendah jang berlajar untuk kapal da-
gang, jang dibuka bulan Desember tahun 1946, dan ada djuga Se=-
kolah pelajaran menengah jang dirulai bulan Agustus tahun 1947,

Pada pengadjaran sekolah pelajaran menengah, diusahagan
sedapat-dapatnja supaja tetap ada persamaan dengan pengadjaran
menengah dinegeri Belanda, dan disekolah pelajaran rendah di-
usahakan mengadjarkan pengetahuan vak kepada anak2 muda jang
perlu untuk perkapalan modérn, dan diusahakan djuga memimpin
meréka itu untuk mendapat idjazah chusus bagi: Djurumudi Pela-
jaran Ketjil Indonésia,Djurumudi Pelajaran Daérah dan Pawang
motor.

Organisasi dan pimpinan pengadjaran perkapalan di Indoné-
sia masuk kewadjiban Departem&n Perkapalan, dan dalam soal ‘
téknik pengadjaran harus bermusjawarat dengan Departemén Pen- .
didikan, Kesenlan dan Pengetahuan,

Maksud pengadjaran pelajaran itu ialah, mendidik anak ne=-
geri untuk pelajaran dalam dan luar negerl dan dibagi-bagi
atas:

a. pendidiken menencah untuk: Djurumudi Pelajaran Besar ~2Ahll
mesin kapal dan telegrafis radio di kapalj |

b. endah untuk: Djurumudi Pelajaran Ketjil Indo-
nésia !P.K.I.5, Djurumudi Pelajaran daérah, Pawang motor dan
telegrafis radio;

¢. pendldikan vak untuk: kwartiermister, pembantu ahli motor,

-~ djuru masak, djenang kapal dan djuru tulis kapal.

Lain darl pada pengetahuan vak itu harus djuga orang pe=-
laut itu bersifat jang istiméwa, Berhubung dengan hal itu dan

supaja sifat itu dapat dipupuk, perlu ada asrama pada perguruan
perkapalan itu. ;

Megggggh‘QS,P,M.Z di_Makasar,
- Pada sekolah ini diberikan sckarang didikan menengah,

* Bﬁﬁdlﬂikgn bagi: tjalon diurumy 5 :

endidikan: Tiap2 pendidikan itu lamanja 2 tahw
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ZEEVAARTKUNDIG ONDERWIJS IN INDONESIE,
DOOR HET DEPARTEMENT VAN SCHEEPVAART

~ De scheepvaart neemt in Indonesi® in verband met het feit
dat wij hier te doen hebben met een zeer uitgestrekte archipel
met vele bewoonde ellanden, wel een zeer bijzondere plaats in,

Teneinde de koopvaardijvloot in Indornesig te kunnen vooTr=-
zlen van zowel het vereiste gediplomeerd hoger als lager perses
neel en in deze nist geheel afharkelijk te zijn van het buliten-

_land, werd na de oorlog onmiddellijk een aanvang gemaakt met
het oprichten van overheidswege van inrichtingen van onderwijs
ten behoeve van de zeevaart,

Naast de reeds tijdens de corlog te Merauke opgerichte en
thans te Ambon gevestigde "Opleidingsschonl Scheepvaart Moluk-
ken", welke lager personeel opleidt voor alle onder het Depar=-
tement van Scheepvaart ressorterende diensten, werd te Makassar
opgericht een opleidingsschool voor lager zeevarend personeel
ten behoeve van de Xoopvaardij welke in December 1946 werd ge-
opend alsmede een middelbare zeevaartschool welke in Augustus
1947 met het onderwijs aanving.

Bij het oénderwijs aan de middelbare zeevaartschool wordt
getracht zoveel mogelijk concordantie te behouden met het zeg-
vaartkundig onderwijs in Nederland, terwijl pp de lagere zee-
vaartscholen getracht wordt de voor de moderne scheepvaart zo
benodigde vakkennis aan de jongelui bij te brengen, alsmede hen
op te leiden voor de specificke diploma's zoals: Stuurman Indi-
sche Kleine Vaart, Stuurman Locaal Vazrt en Motordrijver,

- De organisatie en de leiding van het zeevaartkundig onder-
wijs in IndonesiZ behoort tot de taak van het Departement van
- Scheepvaart, zij het dan voor specifieck onderwijs-technische
kwesties in innig overleg met het Departement van Opvoeding,
Kunsten en Wetenschappen,
Het zeevaartkundig onderwijs stelt zich ten doel de zonen
des lands op te leiden voor de binnen- en buitenlandse zgevaart
en 1s daartoe gesplitst in:
aan =1bare iing voor: Stuurman Grote Vaart -
n Sgheepsradiotelegrafist;
leiding voor: Stuurman Indische Kleine Vaart
Stuurman Locaalvaart, Motordrijver en Radiotelegra-

. Si~14 if SioR~ L) €

pswerktuig

gen vakoplelding voor: Kwartiermeester, Hulpmotorist, Kok,

Hofmeester en Scheepsklerk,

_ Naast een zekere vakkennis worden van de zeeman nog geeist

zondere karaktereigenschappen., In verband daarmede is het
zakelljk geacht, teneinde deze blijzondere karaktereigen.

ppen te kunnen aankweken, het zeevaartkundig onderwijs in

aatsverband te doen plaats vinden, i
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i aan bulan Séptember.
Kussusitu dimulai padaufggggi Selam tabun knrsu: %gkz 1°1fh’
umur Jang berkehendali 1tu cldak boléh lebih d:rk/diabatan’
1a.hh€us memenuhii sjarat pemeriksaan bada? e u\ Jang
-«', -tersebut diatas, ituj : :
la'harus mempunjai id azéh H.B.S. kursus 3 tahun a;aginaik dary
=% -kelas 3 kekelas ‘1 H.B.S. atau beridjazah plengh 8u :8!1 Mule
=% . B atau beridjazah penghabisgn Sskolah Meneng ahun,
i Jeang bahaéa~Pengan§arn3a,'bahasa Belanda, S8
Mulai tahun kursus baru, pada permulaan bulan Séptember
jang b.1l., kepada sekoiah ini digabungken kelas perlengkapan
satu tahunj jang dapat diterima dtsitu lalah pemuda jang berdi.
‘gtgma683kolah Menengah 4 tahun jang bahasa pengantarnja Bahasa
-Indonésia,
~ Peladjar? itu harus menamatkan kelas perlengkapan, karena
~ buku? peladjaran untuk pengadjaran pelajaran belum ada didalam
bahasa Indonésia, e 2

Biaja pendidikan, ;e :
a&. Ongkos asrama f, .500,~ setahun(diberi djuga pakalan dan ki-
tab peladjaran), dibajar dimuka, f. 50,- sebulan dalam 10 x
- angsuran bulanan, e i
‘b, Wang sekolah, menurut aturan Gubgrnemén sebagai bajaran Se=
kolah2 menengah, LA, : ¢ IR
Blaja perdjalanan ke Makasar dan dari Makasar, dan djuga
- ongkos2 pemeriksaan badan, dilbajar sendiri, e
| pengadaran, - ~
Peladjar2 c¢ldidik untuk udjian penghabisan, supaja men=
dapat surat keterangan dan udjian itu disamakan dengan udjian
B.g. din B.M, dinegerl Belanda'atau Sertifikat radio kelas 2dan
kelas 1. ! &4y
= Meréka mendapat pendidikan -prakték djuga; dalam hal itu
diperhetikan sjarat2 Jjang harus ada pada tjalon opsir kapal.
- Seluruh kehidupan disekolah itu dan diasrama ditudjukan
kepada pekerdjaan peladjar2 Jang akan mendjadi opsir kapal,
Lain dari hari Minggu dan hari besar, meréka beladjar pada
malam hari, diawasi guru. ~ P
Jang diadjarkan ialah: ilmu pasti, ilmu alem dan ilmu me=
sin, ilmu falak, ilmu pelajaran, ilmu bumi, perkakas, ilma me=

sin kapal, tjara membuat kapal, sjarat 22 -
bahasapBeiangaﬁ bahasa Ingggrig, %engggmgggngagg%gpg&sxgék":
téknigrragig, iPéﬁ.K.i%antlatihanz prakték, - e
‘ egsudah peladjar itu tamat beladjar dis Pelaj
Menangah dengan hasil balik, maka.harug pulé ;géé:gpeggdi,~g
¢ prakték pelajaran, jaltu pengetahuan jang perlu bagi men
‘udjian, untuk memperoléh diploma negara resmi dengan dja
berlagar iebagai :jalon.

: etelah dapat pengetahuan berlajar s un, dia
diizinkan menempuh udjian, Jar satu SeONNS s
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De Middelbare Zeevaartschool (M.Z.S.) te Makassar, :
Aan deze.schoofEVIndt momenteel de middelbare opleiding

laats.
: Opleidingen voor: stuurmansleerling, leerling scheepswerk-
tuigkundige en leerling-radiotelegrafist.

D opleidingen: De duur van elk dezer opleidingen
is 2 jaar, De cursussen vangen begin September aan,

D toelat zijn voor het cursusjaar 1949:
dat de gegadigde niet ouder mag zijn dan 21 jaar;
dat hlj voldoet aan de eisen voor de medische keuring voor bo-
B s vin het otndaipions H.B.5, 3-jarige our

- s van het ein sBeSs 3= -
sus of agvergang van de 3e naar de Y4e klasse der H.B.S. of
het ginggiplo?a Mulo E gfdhe§ eéndd%plomarieggleh Menengah
earste eerjaren met Nederlands als voertaal,

Met ingang van het nieuwe cursusjaar begin September j.l.
werd aan deze school tevens een eenjarige voorklasse verbonden,
waartoe jongelieden met diploma Sekolah Menengah eerste 4 leer=
Jaren met Indonesisch als vnertaal, kunnen worden toegelaten, x)

Biidrage in de opleidingskosten.

a. De internaatskosten bedragen f. 500,- per jaar (waarvoor ook

. uniform en leerboeken worden verstrekt), maandelijks bij

vooguitbetaling e voldoen in 10 maandelijkse termijnen van
] f. O e
b. Schooigeld als voor andere middelbare scholen, volgens Gou-
vernementsregeling,

Het reizen naar en van Makassar alsmede de kosten van keu-

ring komen voor eigen gekening.
mvang v onderwijs.

De leerlingen worden opgeleid voor de eindexamens ter ver-
krijging van een getulgschrift, welke examens op een lijn zijn
te stellen met de examens B,S. en B.M. in Nederland of het Ra-
diocertificaat 2e on le klasse,

Zij ontvangen tevens een practische opleiding, waarbij re-
kening wordt gehouden met de eisen, waaraan zij als toekomstige
scheepsofficieren moeten voldoen.

De gehele levenswijze op de school en in het internaat is
gericht op de toekomstige bestemming der leerlingen,

° Er wordt, uitgezonderdop Zon- en Feestdagen, des avonds

’onderﬂﬁgezgggﬁwgiztgggzi?.wiskunde natuur- en werktuigkunde

: et o . ? E

sterrekunde, zeevaartkunde, aardrijkskunde, instrumenten, ;

scheepswerktuigkunde, scheepsbouw, zeemanschap, wetten, Neder-
andse taal, Engelse taal, werktulgbouwkundig tekenen, radio-

‘hniek, E.H.B.O. en practische oefeningen,

'V_Nad;t de leerling met vrucht de M.Z.S. heeft doorlopen,

Deze leerlingen moeten een voorklagse doorlopeni daar nog

en leerboeken op het gebied van het zeevaartkundig onderwijs
fqg}iggqgesisghe_taal;bestaan.
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Kursus ulangan di Djakarta,
Landjutan jang periu dan tambahan dalam pengad jaran pela-

jaran menengah, terdapa% dalam kursus jang disebut. kursus -
ulangan di Djakartaj dlsitu %tlap2 orang, jang ingin menempuh
udjian perkapalan dagang, dapat mengulangi seluruh bahan pela=-
djarannja, dipimpin oifh lérar, ety

Sekolah Pendidilkan Sulawhsi (S.P.S.) di Makasala .

Pada sexo.an ini diberikan baik pencidiXxan rendah, maupun
pendidikan vak, .

Perguruan (Institut) untuk mendidlk pegawal rendah jang
berlajar pada perkapalan dagang itu, dapat dlanggap permai
(uniek) bagi Indonésia dan pulau2 sekelillngnja.

Pada Institut itu ada kesempatan untuk mendidik Djurumudi
Pelajaran Ketjil Indonésia (P.K.I.), Djurumdi Pelajaran Daérah
dan Pawang motor, lagi pula ada kesempatan beladjar uncuk men=-
djadi kwartirmister dan pembantu ahli motor.

.~ Lama_pendidikans Tiap2 peladjarantiO bulan lamanja.
- Siavet _isve _celurang-kurangnia untuk masuk ialah:
jang berkehendak 1ltu harus memeruini sjarat pemeriksaan badan
untuk pekerdjean jang tersebul diatas; it
ia harus tama® beladjar disekolah rendah biasa,

Blaja pendiilsan:’ 5 o Sy

a. Orgkos asrvama . 50,= sebulan, harus dibajar dimuka, Pela=
djar itu mendapat tempat tinggal, makaran dan pertolongan ;
tabib; tambahan lagl diberl pakaian dan keperluan sekoieh
dengan tjuma2, Pakalan itu merdjadli hak peladjar, billa ia
tamat beladjar disitu dengan hasil ba’x.

b. Untuk sementara tidak dipungut wang sekolah.

Perdialanan ke Makasar dan dari Makasar, bagitu djuga ong=-
kos memsriksa badan, harus dibajar peladjar sendiri,

Linckyngan pengadijaran,

Penzadjaran bahagian olah raga terdjadl dari: bahasa le=-.
landa dan bahasa Indonésia, berhitung, pengetahvan tentang tja-
ra membuat kapal, susunan, pekerdjaan dan memakai motor kapal,
memelihara motor kapal dan djika perlu alal pembantu dikapal,
bzgitu djuga tjukup mempunjai ketjakapan uvntuk menbaiki dan me=
melihara barang? (pekerdjaan praktis) dan P.P.P.K,

Lain dari pada pendidikan téorl, paladja» Ztu mendapat
pendidikan praktik umum, dan dalam hal itu sedapat-dapatnja die=
perhatikan sjarat2 jang harus ada padanja, jJaltu seorang pemuda
jang akan mendjadi orang kapal pada masa jang akan datang.

Seiuruh kehidupan disekolah dan dlasrama d:itudjultan kepada
pekerdjaan peladjar2 pada masa jang akan catang. :

Ketjuall hari Minggu dan hari besar péladjar beladjar pada
malam hari, diawasl oleh guru, |

Lain dari pada latihan prakték jang dilakukan, baik oléh
peladjar Sekolah Pelajaran Rendah waktu djam peladjaran diada=
kan latihan berlajar prakték dengan perahu latihan jang dis -

ﬂﬁ?/PSekolah Pelajaran Menengah maupun oléh peladjar?2
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202t hij de woor toslating tot het examen v ;
, oor het officildle
m‘m 023 vereiste vaarpraktijk opdoen, door te gaan varen

~ Na hat dehalen van ee
worden tot het examen, n jaar vaartijd kan hij toegelaten

: A
ﬁ m&'\kﬁﬁsk Jervolg en een sanvulling op dit middel-

Zesvaartkundig onderwijs wordt gevonden in de z.g. herha=-

ursus te Batavia, waar een ieder cle zich wil onderwerpen
m 8sn der koopvaerdi}examens, de leerstof onder leiding van
leraren nog eens geheel door kan werken.

eledb 0.8.C e Makassar
deze school vinut zowel de lavere opleiding als de

nbogleidlng,plaats.

it instituut tot opleiding van lager varend personeel
voOor de koopwvaardij, kan voor Indonesi® en de haar omringende
landen als uniek beschouwd worden.

Aan dit institvut bestaat gelegenheid tot opleiding voor
Stuurmsn I.K.V., Stuirman Locaal Vaart en Motordrijver, terwijl
bovendien gelegenheid bestaat zich te bekwamen voor kwartier=-
meaester en hulpmotorist,

. leid + De duur van elk dezer opleidingen
is + 10 maancen,

De . =

De = VD= & an_toels g Zjn:
dat de gegadig aan de eisen voor de keuring voor bo=-
g 0 % vengenoemde beroepen;
- dat hij een school voor gewoon lager onderwljs heeft doorlopen.
 a. De internaatskosten bedragen f, 30.- per maand, bij vooruit-
-hp%tﬁngogema huilsvesting, voeding en medische ver-
~ zorging, terwijl kleding en schoolbehoeften gratis worden
" wrsueit. De kleding wordt elgendom van de leerling wenneer
hij geheel met goed gevolg een opleiding heeft doorlopen.
i g wordt er geen schoolgeld geheven.
Het reizen naar en van Makassar, alsmede de kosten van

e, komen voor eigen rekening.

hes OIS I WL 1,

1js vecor de nautische afdeling omvat: Nederlande
~he taal, rekenen, kennis van bouw, samenstelling,
ik der scheapsmoforen, onderhoud der scheepsmom
ulpwerktuigen aan boord, alsmede voldoende
en van reparatie- en onderhoudswerke

-H.B.0, o o

2l
S
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diakag untuk itu,
' Untuk perdidiken pegawai rendah jang berlajar, perlu bagi
djawatan Jang*nasuk-Depgizémén'Perkapglan ada d1 Ambon Sekolah
Pendidikan Perkapalan_ﬂaihku (S.P.P.M.), dan pendidikan disitu
seperti pendidikan 41 S.P.S, jang terssbut, lagi pula dididik
disitu djuru masak, djenang képal ‘dan djuga telegrafis radio
jang bersurat keterangan terbatas, T
~Berhubung dengan djgbatan sepésial jang dikerdjakan oléh

perahu? djawatan kapal Féderal pendidikan disekolah jang peng-
habisan 1tu,.-boléh dikatakan semata-mata ditudjukan kepada pa=
ladjaran jang tersebut: itu dan peladjaran disekolah Pendidikan
ggla,wesi_ terutama ditudjukan kepada pekerdjaan diperkapalan

gang, Fad i i “ . ) .

~_ Direktur Sekolah Pelajaran Menengah di Makasar dan Koman=-
dan Sekolah Pendidikan Sulawesi akan suka sekall memberikan ke-
terangan2 jang lebih larddjut kepada tjalon peladjar. .

' KURSUS HOOFDAKTE -TULISAN

 Semend jak bulan Séptember tahun 1949, kursus umum Hoofd-
akte Tulisan masuk drusan Departemén Pendidikan,-Kesenian dan
Pengetahuan, Djalan Tjilatjap 4, Djakarta, Kursus hoofdtkte
tulisan: 1tu diatur sehingga kandidat2 itu, sesudah 2 tahun, da-
pat menempuh ud jian jang lengkap., ‘!
Udjian hoofdakte itu diadakan dalam 2 bahagian. Vak jang
diudji dalam bahaglan jang pertama, ialah: Bahasa Indonésia,
Timu Bumi, Iirm Alam dan Kimia dan bagi meréka, jang tidak di-
ud §1 ‘dalam vak 1tu waktu memperoléh akte guru: Ilmu Pasti dan
‘Bahasa Inggeris., - - N X g
" Pada bahagian. jang kedua dindji vak: Bahasa Belanda, Ilmw
mendidik dan Sedjarah, . - I A »
Untuk\udj;anqﬂoofdakte bagian ‘pertama tidak diberikan idja-
zah. Peladjar mendapat pembébasan dalam suatu vak, kalau angka
jang telah diperoléhnja untuk vak itu sedang (voléoende). Vak?2
jang tidak sedang angkanj]ay harus diudjikan lagl, dalam tahun
jang akan datang, waktu menempuh ud jian bahagian jang kedua,
Pada udjian jang terachir 1tu dipertimbangkan madju tidaknja
xandidat itu untuk Hoofdakte. Bila kenjataan dia belum lulus,
maka boiéh pula ia setahun kemudian, menempuh udjian sekald iaci
dalam vak2, jang angkanja tidak sedang (djadi tidak mendapat
péﬁﬁébasansstalau ia belum lulus djuga maka semua pembébasan
ja:rk;did&ﬁa"mja tidak;berlaku lagi, - _ : i
7 Bahan peladjaran: tiap2 vak cipagi dalam 48 buah peladjaran
dan tiap2 minggu dikirimkan sebush peladjaran kepada peladjar,.
Kalaw sudah diterima Peladjaran no., 43 dalam suatu vak, dapa
dikatakan, bahwa semua bahan peladjaran vak 1tu sudah %3
o7 Mbréka, jang harus diudjl dalam semua vak, mendapat
tahun pertama 48 buah peladjaran tentang vak, jang diud}
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ey N voldoen,
ht op deetlevenswijze optde»ichool en in het internaat is
e Er worat | stemming der leerlingen.
$ : : y met ui : . o

Vyfavondﬁaon%eg toezichttggggggéggdvan RGN I, 2 £ s o

as 4
.Z.5. alg gigctische oefeningem die zowel de leerlingen van
- & n s zzg %e ngere Zeevaartschool tijdens de les-
e g - Doord -van het daartoe beschibaar zijnde

OQfGnggﬁtg¢g bractische cefentochten gehouden. ' :
B ¥ het D ¥ gp%giding vari -lager varend personeel t.b.v., de on-
. staat te.zgar Sment van-Scheepvaart ressorterende diensten be-
S ey on.de Opleidingsschool Scheepvaart Molukken (osM),
b ‘"”aaid ezelfde opleidingen worden gegeven als de bij de 0SC

4 ggg@e e en bovend§éniwordt 2pgeleld voor kok, hofmeester en

- scheepsklerk alsqog;véor?hec‘beperkt getulgschrift voor radio-

. teleprafist, ; | e til ™
B U8 Op1eidtne op. deze-laatste school is’in verband met de
= speciale diensten, welke docr de vaartulgen van de Federale
‘*j,sﬁh?PQBdienSt worden verricht, vrijwel uitsluitend daarop ge-
- richt, terwijl de opleiding op de- Opleidingsschool Celsbes meer
1s gericht op het werk bij ds koopvaardij.
gw?ﬂ“*DeﬁDireéﬁépr;Van;de Middelbare Zeevaartschool te Makassar
en de Commardant van de Opleidingsschool = >lebes zullen de as-
pirant-leerlingen gaarne alle verdere inlichtinzen verstrekken.

' DE SCHRIFTELIJKE HOOFDAKTE-CURSUS.

Vanaf September'Z9¢9‘i3_QegOpenbare-Schriftelijke Hoofd-
sus ondergebracht bij het Departement van Opvoeding,
en Wetenschappen, Tiilatjapweg 4, Batavia, Deze schrif=
oofdakte-cursus is zo ingericht, .dat de candidaten na
taat zijn Het volledige examen af te leggen, -
fdacte-examen wordt in 2 gedeelten afgelegd. De
rin men geéxamineerd wordt op het le gedeelte van het
s~ Indonesise¢h, Aardrijkskunde, Natuur- en Scheikunde
; “'aié»ﬁaaéinagéen;éxamenfgedgan,hebben voor de
 Wislmunde én Engels. TaETeE TR
'ﬁ@tggeixamineerﬁ in de vakken: Nedere
pdentE,  thR . 0 oo cd '
van het Hoofdacte-examen behaalt
or de vakken, waarvoor men vole
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s IT mendapat 48 buah pela-
dalam bahagian jang kedua. Bagi
ata peladjaran pada
tkan nama pada kur-
t keperluannja

bahagian jang pertama dan dikela
djaran tentang vak, jang diudji
meréka jang telah dibébaskan dari beberapa m
suatu udjian, ada djuga kemungkinan mentjata
susditg-untuk sed jumlah mata peladjaran, menuru
sendiri, M 1

~ Dosén berpendapat, baﬁWa pada masa sekarang ini tidak mung-
kin, menetapkan suatu buku? peladjaran untuk dasar. Pada umumnja
kitab2? 1tu masih sukar didapat. Itu djuga maksud pendidikan ind,
jaitu supaja peladjaran? itu sedapat-dapatnja dipergunakan untuk
pengganti kitab2 peladiaran dan peladjaran lisan. Dengan tjara
demikian, peladjar menerima sebuah "buku" untuk bermatjam-matjam
vak, jang dalam beberapa hal berlainan dari pada pekerdjaan
Jang biasa (normal), Pekerdjaan itu l1ebih mudah diselenggarakan
dengan tjara berkata jang langsung. Didalamnja akan terdapat
soil dan pertanjaan, petundjuk, bagaimana tjara jang sebaik—‘
‘baiknja mengerdjakan baglan2 jong tertentu. Kontak itu akan 7%~
88, win pemimpin dengan 4 jalan memberi kesempatan mengirimkan
pertanjaan2, ‘ otk :

~ Kadang-%adang akan diberikan pekerd jaan tulisan dengan
maksud, supaja pekerdjaan itu dikirimkan kepada dosén jang ber-
sangkutan untuk diperiksa, dlalamatkan kepada pemimpin kursus
itu. Itu sepesial akan diberikan. Maksud pertanjaan 3
“wat ¢idalan peledieran? 1tu, ialah untuk memeriksa diri sendi-

nd .

Mendaftarkan nama sebagal kursist dapat dilakukan pada
permulaan tiap2 bulan. Untulk mencntukan pelad jaran mana jang
harus diberikan, perlu diminta daftar pertanjaan dan daftar
pertanjaan itu harus dilsi dengan teliti (rangkap dua). Lain
- dari pada 1tu hendaklah dikirimkan selekas-lek: snja kepada pe-
mimpin kursus: salinan akte-guru tuan (idjazah H.I.K., idjazah
"H.C.K.; akte guru Belanda, idjazah H.K.S.) dan daftar angka
jang mendjadi bagian idjazah itu. Salinan itu harus ditanda
8 tangani oléh Ketua Djawatan Pengadjaran ditempat tuan, untuk
" menjatakan sama bunjinja. _

{ " Uang sekolah untuk kursus itu seluruhnja f, 240,~ dan da-
“pat dibajar dimuka, dengan perantaraan poswlssel, f. 10,-
“tiap2 buylan. Bagl meréka jang telah landjut pengetahuannja jang
$1dak ingin mengikuti seluruh kursus itu, uang kursus itu akan
dikurangl menurut perbandingannja. 4

{ KURSUS2 DI DJAKARTA UNTUK AKTE M.0. SEDJARAH
3  TLMU RUMI DAN MUSIK i

Mereka 3 jangmigg 12 ’éld 1dik_ untuk mendg'vgat o
a. Akte Sedjarah 1.0, lerar 1.0, tidak berhak penuh
b. Akte Ilmu Buml M.0. A( idem » X 'g
c. Acte Musik M.0. A C idem )
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gen heeft gekre
yvervallen alle §§§i51§2°3§1?§%e§§? K PhaN PAACY Ko
- De leerstof van elk vak is v ngenid 48 1
van men elke week sen los i erdeeld over essen, waars
B 8 N8 ren ien boos rijgt toegezonden, Met het ontvangen
S45 ven. dat vel alleegggid vik, kan dus gerekend worden, dat
. 21} aie in alle vakkgg e§§§§t°1 hieft.fl t
. dus gedurende het le jaar in t A mﬁé e g Loy i ot -
B a8 worden voor bot < n totaal lessen van de vakken dle
durende het 2e ja L8 erste gedeelte van het examen en ge-
: ar lessen met de vakken voor het tweede ge=
deelte. Voor hen di
N ben. toh & reeds op een examen enige vrijstellingen
Bij dg xas aald, is het ook mogelijk zich te laten inschrijven
a4 vakkegsus Voor een naar eigen behoefte samengestelde groep
De doéenten hebben -
. het onder de huidige omsgéggiggeg:g ;222d52221§§§1§2553itd%§
ggzglzag gepaalde leerboeken, Over het algemeen zijn die nog
Jk te krijgen, Het 1s dan ook de bedoeling, dat de lessen
zoveel mogelijk de Jeerhoekan en de mondelinge lessepn zullen
verv%ngena-Men ontvangt zodoende voor de verschillende vakken
::ﬁilgoek ’ dat in vele opzichten van een normaal werk ver=
- Hét zal door een meer directe wijze van zeggen gemakkellj-
ker te verwerken zijn. Men vindt er opgaven en vra eg in, a 3
wiljzingen, hoe bepaalde onderdelen he%gb t gkt ku, g,

1 est aangepa nnen
worden e.d. Een persoonlijk contact wil de leiding ook tot
:tandngrengen door de gelegenheid open te stellen om vragen in

e zenden, : :

Van tijd tot tijd zal schriftelijk werk opgegeven worden
met de bedoeling,, dat men het ter correctie aan de betrokken
 docenten zendt, via het cursus-adres. Dit zal dan speciaal aan=-
| %:ggven>worden. De vragen, die men in de lessen aantreft, zijn

bedoeld als middel omlzichze}ftte'controleren.
o Inschrijving als cursist kan aan het begin van elke
- maand geschieden. Om te bepalen welke lessen moeten worden ver=
strekt, is het nodig een vragenlijst aan te vragen en deze vra=
!ﬁ11J5t‘a&ﬂIK§H!l£ 1ndte vullen (in duple). Tevens dient men
an aan het adres van e cursus te doen toekomen een arschrift
an de onderwijzersacte (H.I.K.-diploma, H.C.K.-diploma, Eur,
E_'grw;acte,,H.K.Sg-diploma) en van de &aarbij behorende pune
nlijst. Deze afschriften moeten voor eensluldend getekend
3ng_gggﬁhg$fﬂoggd_!§nﬁdq Onderwljsdienst ter plaatse.
;g@ﬁkgstan”bedfagen’f.“ﬁﬂO,u per gehele cursus, moandelijks
roijnen vag f,v1o,-_te_vo1doen bl]j vooruitbetaling por
sel, Voor gevorderden die niet de gehele cursus wensen
»;jh@ﬁfsursnggqldunaam va:houding worden vornine
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pada kursus2 sore 3 tahun, mulai bulan Djanuari 1950, ha.

rus sebelum 1 Djanuari 1950 mentjatatkan nama, semata-mata de=
ngan tulisan,

untuk g dan b kepada tuan H.J. van de Berg, DJ. Banjuwangi 2,

Djakarta;
untuk g * kepada tuan Dr.’P. Raphadl, Afd, Culturele Usr-
‘ © ming, Departemen 0.K.& W., Djakarta,
Slarat? minimum untuk diterima:

1. Idjazah Kweekschool (stiji baru), H.I.K., H.C.K., Eur, L.A.
-atau idjazah jang disamakan dengan 1ituj

2. lagipula untuk g dan b tjalon2 harus dapat menguasal bahasa
Inggeris dengan passif, : - 3

Surat2 jang harus dilampirkan: k. 4

a, salinan idjazah dan akte mengadjar (onderwijsbevoegdheden),
¢.q. 1djazah2 laing -

b. keterangan? lain, jang ada gunanja (studi jang telah ditja-
pail dalam arah didikan ini 41l.). '

Uang kursus f, 2004- setahun, *

' H§n3a,diterima tjalon2, jang tinggal di Djakarta dan sekitar=

nja., » ' ' :

MENDAFTARKAN NAMA UNTUK SEKOLAH MUSIK DI DJAKARTA

~ Maksud Sekolah Musik jang hendak didirikan - lebih djauh
tentang ini lihatlah dalam no, 3 madjallah ini (hal.232) -
jalah untuk memberi pengadjaran musik kepada penggemar? dan
untuk memberi didikan persiapan kepada mereka Jang bermaksud
hendak membuat udjian masuk ke Konservatorium, dimana semata=-
mata diberi didikan untuk udjian proffesional.

' Belum pasti bllamana dan dengan berapa kelas akan dimulai
seknlah musik 1ni.

Agar didapat suatu ichtisar jang tepat tentang djumlah mu=
rid2 jang bermaksud mengambil pengadjaran musik, ada baiknja
penggemar? ‘dan tjalon mu;idQ memlnta sekarang djuga prospektus
dan surat-islan mentjatatkan rama zepada bagian "Culturele Vor-
ming", Dep. Pendidikan, Kesenien dan Pengectahuwan, Djalan Tii-
latjap #, Djekarta, Djlka surat pendaltaran itu %elah diisi
‘paiklah dikirimkan kemball kepada Dr. P, RaphaBl, Afd. Culture=
le -Vorming dari Dep. Q0.K.& W., Djakarta,
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CURSUSSEN TE BATAVIA VOOR M,0.AKTEN GESCHIEDENIS,
AARDRIJKSKUNDE EN MUZIEK

. 4i], die in aonmerking wensen te komen om te worden op-
rgeleid voor- dez:

8s llkcte Geschiedenis M.0, A (lerasrM.0. niet-volledie b d)
.. O e ° G E% oo Sl g evoeg
b. Akte Aardrijkskiinde M.0. A & idem )

BN Akto Muzdok M.O.. A .. . ( 3 i )

. aan 3-jarige namiddag-cursussen, aanvangende Januari 1950,
moeten zich vé6r L Janvari 1950 uitsluitend schriftelijk melden

Ly
voor a en b de Heer H.J. van de1Berg, Banjuwangiweg 2, Batavia;
. ¥oor ¢ de Heer Dr. P, Rapha®l, Afd. Culturele Vorming, De-

- partement van 0.K.& W., Batavia,
- Minimum toelatingseisen:
'y le. Diploma Kweekschool (nieuws stijl); B.I.X., H.C.K., Eur.
: + L.A. of een daarmee gelijk te stellen diplomaj
2e. VOOr 2 en b bovendien passieve beheersing der Engelse taal.
Er dilenen te worden overgelegd:
as een afschrift van onderwi jsbevoegdheden, c.q. andere diplo-
e e B R :
b.,ande;e gegevens, welke van belang kumnen zijn (reeds in de
- richting van de opleiding volbrachte studies enz.).
De. lesgelden bedragen f. 2004- 's jaars.
- Er worden alleen toegelaten candidaten, die in Batavia of on-
middelll jke omgeving ervan woonachtig zijn.

o’

-AANMEibiNGEN‘VOOR"DE'MUZIEKSCHOOL TE BATAVIA

. Het doel van de Muzlekschool in oprichting, waarover wij
reeds berichtten in aflevering 3 van dit blad (blz. 233), is
muziekonderwljs te geven azan amateurs en een vooropleiding aan
diegenen, die wensen toelatingsexamen te doen voor het Conser-
vatorium, . waar uitsluitend voer beroepsexamens wordt opgeleid.
% _Hot staat nog niet Xast ganneer en met hoeveel klassen de

uziek ol begonnen zal worden, ,
m“?%ggzggfﬁae.egn juist overzicht te krijgen van het aantal
erlingen, dat muziekonderwijs wenst te genleten, verdient het
anbeveling reeds nu een prospectus en een 2anmeldingsformulier

n te vragen bij de afdeling "Culturele Vorming" van het De-
aptement van 0.K.& W., Tjilatjapweg 4, Batavia, en het aanmel-

ngsformulier ingevuld aan Dr. P. Rapha®l, Afd. Culturele Vor-
wvan het Departement van 0.K.& W., Batavia te retourneren,
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